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MOTTO 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, maka apabila engkau telah 

selesai (dari sesuatu urusan), teteplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan 

hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” 

(Terjemahan Q.S Al-Insyirah : 6-8) 

 

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalatmu sebagi penolongmu, 

sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 

(Terjemahan Q.S Al-Baqarah : 153) 
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RINGKASAN 

 

Efektivitas Pembelajaran Problem Based Learning dengan Concept Mapping 

terhadap Kesadaran Metakognisi dan Penguasaan Konsep Biologi Siswa SMA; 

Selly Widiana Arifin; 140210103091; Program Studi Pendidikan Biologi. Jurusan 

Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan; Universitas Jember. 

 

Pembelajaran biologi di sekolah sebaiknya dilakukan tidak hanya 

mempersiapkan siswa untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, akan tetapi  

harus mempersiapkan peserta didik agar mampu menyelesaikan suatu permasalahan 

yang dihadapi pada kehidupan nyata dengan menggunakan konsep biologi yang telah 

dipelajari. Siswa mampu dalam mengambil keputusan secara tepat dengan 

menggunakan konsep ilmiah, serta dapat mengantisipasi pada dampak negatif dari 

kemajuan sains dan teknologi dan dapat berpikir antisipatif pada masa depan. 

Kemampuan guru Biologi dalam meningkatkan kesadaran metakognisi siswa masih 

kurang, salah satu contohnya di SMAN 1 Pakusari, Jember. Kesadaran metakognisi 

siswa merupakan salah satu aspek yang sangat penting. Karena kesadaran 

metakognisi dapat membuat siswa berpikir tingkat tinggi selama mengikuti belajar 

dan siswa yang telah memiliki kesadaran metakognisi dapat mempengaruhi motivasi 

dan hasil kinerja belajar yang lebih baik lagi dalam belajar.  

Peserta didik dituntut agar mampu memecahkan suatu permasalahan yang 

dihadapi pada kehidupan nyata dengan menggunakan konsep biologi, yang telah 

dipelajari serta mampu dalam mengambil keputusan secara tepat dengan 

menggunakan konsep ilmiah, serta dapat mengantisipasi pada dampak negatif dari 

kemajuan sains dan teknologi dan dapat berpikir antisipatif pada masa depan. 

Pembelajaran yang melibatkan siswa untuk dapat membangun pengetahuannya dan 

mampu memotivasi siswa agar dapat memecahkan suatu permasalahan yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Namun salah satu 

kelemahan dari Problem Based Learning adalah jika siswa tidak memiliki minat atau 

tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, 
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maka mereka akan merasa enggan untuk mencobanya, sehingga guru harus memiliki 

cara lain untuk memotivasi dan membantu siswa agar memiliki minat serta 

kepercayaan bahwa masalah tersebut dapat dipecahkan. Kelemahan pada Problem 

Based Learning dapat diatasi dengan Concept Mapping yaitu siswa yang 

menggunakan Concept Mapping maka akan mempermudah siswa dalam memahami 

serta menigkatkan pemahaman informasi yang didapatkan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran Problem Based Learning dengan 

Concept Mapping terhadap kesadaran metakognisi dan untuk mengetahui efektifitas 

pembelajaran Problem Based Learning dengan Concept Mapping terhadap hasil 

belajar. 

Jenis penelitian ini adalah quasi experimental, yaitu dengan menggunakan 

metode random sampling untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hasil random sampling yang telah didapat yaitu pada kelas X MIPA 4 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Pembelajaran yang digunakan 

pada kelas eksperimen dengan menggunkan pembelajaran Problem Based Learning 

dengan Concept Mapping dan pada kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional. Materi yang digunakan yaitu pada materi Perubahan Lingkungan yang 

akan dilaksanakan di SMAN 1 Pakusari pada semester genap tahun ajaran 2018/2019.  

Data hasil penelitian dianalisis secara statistik menggunkan analisis 

Independent Sample t-Test untuk mengetahui perbedaan efektivitas pembelajaran 

Problem Based Learning dengan Concept Mapping terhadap kesadaran metakognisi 

dan penguasaan konsep biologi SMA siswa. Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan penilaian terhadap hasil belajar ranah kognitif, ranah afektif, ranah 

psikomotorik, dan menggunakan angket MAI yang dilakukan setelah pembelajaran 

berlangsung. 

Penentuan sampel penelitian ini  diawali dengan uji normalitas nilai siswa 

kelas X MIPA SMAN 1 Pakusari. Berdasarkan hasil uji normalitas terhadap distribusi 

nilai semester genap 2017/2018 pada mata pelajaran Biologi. Diketahui kelima kelas 
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memiliki taraf signifikan yaitu lebih besar dari 0,05 sehingga nilai semester genap 

pada mata pelajaran Biologi siswa berdistribusi normal. Selanjutnya hasil uji  

Levene’s Test of Equality of Eror Variances menunjukkan angka signifikan sebesar 

0,294 atau lebih besar dari 0,05 sehingga kelima kelas memiliki nilai Biologi dengan 

varian yang sama (homogen). 

Berdasarkan hasil uji t-test pada nilai kognitif (pre-test dan post-test) yaitu 

memiliki signifikan sebesar (p=0,035 atau <0,05), berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap pembelajaran Problem Based Learning dengan Concept Mapping 

terhadap hasil belajar ranah kognitif siswa.  

Dilanjutkan dengan hasil uji t-test nilai afektif didapat nilai signifikan yaitu 

sebesar (p=0,001 atau <0,05). Sehingga kedua kelas tersebut memiliki perbedaan nilai 

afektif yang signifikan atau dengan kata lain terdapat perbedaan perlakuan terhadap  

ranh afektif siswa. 

Sedangkan dengan hasil uji t-test nilai psikomotorik didapat nilai signifikan 

yaitu sebesar (p=0,006 atau <0,05), maka terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap hasil belajar ranah psikomotorik pada kedua kelas tersebut. Selanjutnya 

menghitung tingkat efektivitas pembelajaran dengan menggunakan rumus gain. 

Didapatkan rata-rata nilai gain score kelas eksperimen lebih besar daripada rata-rata 

nilai gain score kelas kontrol. Pada kelas eksperimen yaitu sebesar 0,49 dan pada 

kelas kontrol sebesar 0.30. Artinya, pada pembelajaran Problem Based Learning 

dengan Concept Mapping lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Selanjutnya menghitung kesadaran metakognisi dari data angket MAI, dengan 

menggunakan uji t-test. Hasil yang didapat yaitu sebesar (p=0,036 atau <0,05), maka 

dapat dikatakan terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kesadaran metakognisi 

pada siswa. Dengan demikian pembelajaran Problem Based Learning dengan 

Concept Mapping sangat tepat untuk mengembangakan hasil belajar dan kesadaran 

metakognisi pada siswa.  
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pembelajaran biologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tentang mahluk hidup dengan lingkungannya (Arsyad, 2011). Sebagai 

salah satu pembelajaran biologi, biologi merupakan sebuah proses dan produk. Proses 

yang dimaksud adalah proses dengan melalui kerja ilmiah, yaitu mampu dalam 

memecahkan suatu permasalah, mengembangkan hipotesis atau pertanyaan-

pertanyaan, merancang percobaan atau pengamatan untuk dapat menjawab 

pertanyaan serta menarik kesimpulan (Conny, 1990). Karena pembelajaran biologi 

berupaya untuk dapat membekali siswa dengan berbagai kemampuan tentang cara 

mengetahui yang berupa aspek produk, dan cara mengerjakan yang dapat 

bekerjasama untuk mengembangkan kemampuan berpikir analitis, induktif, deduktif 

dengan menggunakan konsep dan prinsip biologi (Effendi et al,. 2013).  

Pembelajaran biologi di sekolah sebaiknya dilakukan tidak hanya mempersiapkan 

siswa untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, akan tetapi  harus 

mempersiapkan peserta didik agar mampu menyelesaikan suatu permasalahan yang 

dihadapi pada kehidupan nyata dengan menggunakan konsep biologi yang telah 

dipelajari (Suastra, 2013). Dengan menggunakan konsep biologi mampu dalam 

mengambil keputusan secara tepat dengan menggunakan konsep ilmiah, serta dapat 

mengantisipasi pada dampak negatif dari kemajuan sains dan teknologi dan dapat 

berpikir antisipatif pada masa depan  (Suastra, 2013). Hamdiyati (2006) mengatkan 

proses dengan melalui konsep ilmiah dapat dikembangkan oleh guru, seperti 

menggunakan pendekatan keterampilan proses sains. Dalam penerapan metode atau 

model pembelajaran yang kurang dalam materi maka dapat mengalami penyebab 

utama dalam prestasi hasil belajar siswa yang rendah, terutama pada materi 

pencemaran lingkungan (Assayidiyah, 2014). Karakteristik materi perubahan 
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lingkungan adanya keterkaitan antara kegiatan manusia dengan masalah  perusakan 

atau pencemaran lingkungan serta upaya pelestarian pada lingkungan (Puspitadewi et 

al., 2014). Sehingga peserta didik dituntut untuk berfikir dalam memecahkan suatu 

permasalahan dan meningkatkan minat serta hasil belajar peserta didik. Hal ini 

sejalan dengan kesadaran metakognisi. 

Pemberdayaan dalam kesadaran metakonisi siswa sebaiknya sudah diterapkan 

oleh guru. Berdasarkan (Need Assesment) guru yang dilakukan melalui wawancara 

menunjukkan bahwa kebanyakan siswa kelas X IPA SMA Negeri 1 Pakusari meraka 

cenderung kurang dalam kesadaran metakognisi. Susantini (2004) menyatakan 

dengan melalui kesadaran metakognisi maka siswa akan mampu menjadi pembelajar 

yang mandiri, menumbuhkan sikap jujur, berani mengakui kesalahan, dan dapat 

meningkatkan hasil belajar secara nyata. Kesadaran metakognisi penting untuk dapat 

mengembangkan kemampuan siswa dalam meningkatkan kognitifnya. Karenan 

kesadaran metakognisi mengacu pada keterampilan perencanaan, keterampilan 

evaluasi, keterampilan monitoring, dan keterampilan prediksi (Nindiasari, 2004). 

Maka dalam pembelajaran materi perubahan lingkungan merupakan salah satu materi 

yang membutuhkan kesadaran metakognisi. Karena dalam karakteristik materi 

perubahan lingkungan didalamnya terdapat kegiatan eksperimen, pengamatan 

berdiskusi, dan pengkelompokan (Puspitadewi et al., 2014). 

Siswa sebagai pembelajar dituntut untuk berperan aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. Guru harus memiliki strategi pembelajaran yang dapat membuat siswa 

dapat efektif dan efesien dalam mengikuti pembelajaran. Tujuannya agar 

pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan tujuan dan sesuai dengan harapan 

dalam pembelajaran yang telah diterapkan. Pembelajaran yang melibatkan siswa 

untuk dapat membangun pengetahuannya dan mampu memotivasi siswa agar dapat 

memecahkan suatu permasalahan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning. 
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Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan 

siswa untuk memecahkan suatu masalah yang melalui tahap metode ilmiah sehingga 

siswa dapat memecahkan suatu masalah dan sekaligus memiliki keterampilan untuk 

memecahkan masalah (Affandi, 2012). Menurut Mahanal et al., (2009) pembelajaran 

Problem Based Learning memiliki pedoman antara lain Planing (perencanaan), 

Creating (mencipta atau mengimplementasi), Proccesing (pengolahan). Dengan 

menggunakan Problem Based Learning dapat melihat kemampuan siswa untuk 

menemukan pengetahuan baru bagi siswa, dengan penggunakan cara ini sangat 

efektif untuk meningkatkan pemahaman bagi siswa. Problem Based Learning dapat 

menumbuhkan pemikiran tingkat tinggi (high order thinking) sesuai dengan sintaks 

Problem Based Learning (Atikasari, et al., 2012).  

Salah satu ciri Problem Based Learning yakni guru memberikan suatu 

permasalahan kemudian guru membagikan siswa ke dalam kelompok, guru 

mendorong agar siswa mengumpulkan informasi yang dibutuhkan, selanjutnya, siswa 

mengembangkan dan menyajikan hasil, dan siswa menganalisis dan mengevaluasi  

proses hasil pemecahan masalah. Terdapat salah satu kelemahan dari Problem Based 

Learning adalah siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan 

bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa 

enggan untuk mencobanya. Maka guru harus memiliki cara untuk memotivasi siswa 

untuk semangat dalam belajar dan menyajikan sesuatu yang disukai oleh siswa dan 

memberikan siswa pengetahuan serta rasa percaya diri untuk membuat siswa aktif 

dalam belajar. Kelemahan Problem Based Learning dapat diatasi dengan alat bantu 

untuk memfasilitasi kelemahan tersebut. Terdapat salah satu alternatifnya adalah 

dengan menggunakan bantuan Concept Mapping (Nita et al., 2014). 

Menurut (Buzan, 2012) siswa yang menggunakan Concept Mapping maka akan 

mempermudah siswa dalam memahami serta menigkatkan pemahaman informasi 

yang didapatkan. Concept Mapping merupakan ilustrasi grafis konkret yang 

mengindikasikan bagaimana sebuah konsep dihubungkan dengan konsep lain pada 
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kategori yang sama (Martin, 2007). Pembuatan peta konsep dilakukan dengan 

membuat suatu diagram tentang ide penting atau suatu topik tertentu. Dalam hal ini 

perencanaan dan pelaksanaan proyek dilaporkan dalam bentuk Concept Mapping. 

Dalam teknik pembelajaran ini siswa akan mudah dalam memahami suatu materi 

pelajaran, sehingga dapat menstimulus siswa dalam memecahkan suatu 

permasalahan, aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan dapat meningkatkan 

keterampilan metakognisi serta dapat mempengaruhi hasil belajar yang lebih baik lagi 

(Syarifah et al,. 2016). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperlukan suatu 

penelitian yang berjudul efektivitas pembelajaran Problem Based Learning dengan 

Concept Mapping terhadap keterampilan metakognisi dan penguasaan konsep biologi 

siswa SMA. 

 

1.2 Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana efektifitas pembelajaran Problem Based Learning dengan Concept 

Mapping terhadap kesadaran metakognisi? 

b. Bagaimana efektifitas pembelajaran Problem Based Learning dengan Concept 

Mapping terhadap hasil belajar? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Subjek penelitian adalah siswa kelas X IPA yang terdiri dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol di SMA Negeri 1 Pakusari tahun pelajaran 2018/2019. 

b. Model pembelajaran yang digunakan dalam penyajian materi ada 2 jenis yaitu 

pembelajaran Problem Based Learning dengan Concept Mapping pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran yang digunakan dalam kelas kontrol adalah model 
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pembelajaran konvesional yaitu Cooperative learning tipe Student Team 

Achievement Division (STAD) 

c. Penelitian yang digunakan dalam hasil belajar adalah penilaian hasil belajar 

afektif, kognitif dan psikomotorik. 

d. Materi yang dimuat dalam model pembelajaran Problem Based Learning adalah 

pada sub pokok bahasan perubahan lingkungan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran Problem Based Learning dengan 

Concept Mapping terhadap keterampilan metakognisi. 

b. Untuk mengetahui efektifitas pembelajaran Problem Based Learning dengan 

Concept Mapping terhadap hasil belajar. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

a. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti sebagai 

calon pendidik serta dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk diterapkan 

ketika mengajar disekolah. 

b. Bagi guru, menambah wawasan dalam strategi belajar untuk menciptakan 

pembelajaran yang menarik bagi siswa. 

c. Bagi peserta pendidik, dapat mempermudah pemahaman mengenai pembelajaran 

Biologi, memberikan pengalaman belajar Biologi baru bagi siswa dan memotivasi 

siswa agar lebih tertarik untuk belajar Biologi baik disekolah maupun dirumah.  

d. Bagi lembaga pendidikan tingkat SMA, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

Biologi.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pembelajaran Biologi 

Dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal1 ayat 20 dinyatakan bahwa. Pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan suatu proses dalam menciptakan kondisi yang kondusif agar 

dapat terjadi interaksi dalam komunikasi belajar mengajar antara guru, peserta didik 

dalam mencapai tujuan pembelajaran (Rusman, 2012). Tujuan pembelajaran adalah 

untuk menggambarkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sikap yang 

harus dimiliki pada diri siswa sebagai hasil pembelajaran dalam bentuk tingkah laku 

yang dapat diamati dan diukur (Daryanto, 2005). Proses pendidikan terdapat dalam 

kegiatan pembelajaran, dan untuk mendapatkan hasil dalam proses pendidikan yang 

baik maka harus diimbangi dengan proses pembelajaran yang baik pula (Santosa et 

al., 2014). Salah satu sasaran pembelajaran adalah membangun gagasan sainstifik 

siswa agar dapat berinteraksi dengan lingkungan, peristiwa, dan informasi yang 

beradadisekitarnya. Pada pembelajaran terdapat prinsip-prinsip belajar, yaitu: (a) 

kesiapan dalam belajar (b) perhatian (c) motivasi (d) keaktifan siswa (e) pengalaman 

diri sendiri (f) pengulangan (g) materi pembelajaran yang menantang (h) mengulang 

dan penguatan materi (i) perbedaan individual (Hamdani, 2011).   

Pembelajaran Biologi masih banyak yang berpusat pada guru (teacher-

centered). Guru menyampaikan materi dan siswa menghafal konsep dan rumusnya 

saja. Para siswa tidak dilatih untuk dapat mengembangkan potensi pengetahuan yang 

dimiliki mereka. Pada proses pembelajaran sebaiknya guru berusaha untuk 

mengaktifkan suasana pembelajaran di dalam kelas sehingga siswa dapat terlibat di 

dalamnya, dalam hal tersebut siswa akan lebih aktif dalam  
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mengikuti pembelajaran (Wisudawati et al.,2015). Tingginya tingkat keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran diharapkan akan dapat mempengaruhi penguasaan materi 

pelajaran. Pembelajaran aktif akan dapat mengkondisikan siswa agar selalu 

melakukan pengalaman belajar yang bermakna dan senantiasa berpikir tentang apa 

yang dapat dilakukannya selama proses pembelajaran. Pembelajaran aktif melibatkan 

siswa untuk berpikir tentang sesuatu yang akan dilakukannya (Warsono et al.,2014). 

 

2.2 Model Pembelajaran Problem Based Learning 

2.2.1 Pengertian Problem Based Learning 

Prince (2004) mengatakan Problem Based Learning memiliki kemampuan 

dalam menyimpan memori dalam jangka waktu yang panjang, memiliki kemampuan 

yang cukup baik dalam menerapkan materi dan dapat mengembangkan keterampilan 

dalam pemecahan masalah. Keberhasilan penguasaan pembelajaran juga dapat 

didukung oleh beberapa faktor penting yang terdapat didalamnya adalah dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Dalam mengemukakan metode 

pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu cara yang digunakan untuk mengatur 

proses pembelajaran (Joyce et al., 2000). Pembelajaran Problem Based Learning 

merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa Student Centered dan didukung 

dengan teori belajar konstruktivistik (Etheringthon, 2011). Pembelajaran Problem 

Based Learning adalah suatu cara dalam membangun dan mengajar siswa dengan 

menggunakan masalah yang tidak terstuktur (ill-structured) sebagai stimulus agar 

terfokuskan pada pembelajaran (Hmelo et al., 2006). Proses pembelajaran dapat 

dimulai dengan penemuan masalah yang dapat berfungsi sebagai fokus ataupun 

stimulus dalam upaya memecahkan masalah, serta untuk pengetahuan yang 

dibutuhkan dalam memahami suatu mekanisme masalah serta bagaimana hal tersebut 

dapat diselesaikan (Hamdan et al., 2014). Salah satu inovasi pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi permasalahan adalah dengan meggunakan pembelajaran Based 
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Learning yang dapat menstimulus siswa agar dapat belajar lebih aktif serta dapat 

mengkonstruksikan pemahaman yang dimiliki oleh siswa tersebut.  

Tujuan utama dalam Problem Based Learning adalah model pembelajaran 

berbasis masalah yang dapat mengembangkan keterampilan dalam berpikir siswa dan 

dapat menjadikan peserta didik lebih aktif, karena pembelajaran yang diterapkan 

menempatkan dalam masalah yang nyata (autentik) yang tidak terstruktur (ill-

structured) dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi siswa untuk mengembangkan 

keterampilan dalam menyelesaikan masalah dengan adanya berpikir secara kritis dan 

sekaligus dapat membangun pengetahuan baru (Rusman, 2011). Dan dapat 

menjadikan siswa lebih bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka peroleh 

(Hmelo, 2004). Duch at al.,(2001) menyatakan bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning memiliki kemampuan untuk melakukan hal,yakni sebagai berikut: 

(1) meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan mampu menganalisa serta 

memecahkan masalah yang berhubungan dengan dunia nyata (2) mencari, 

mengevaluasi, dan menggunakan sumber daya yang tepat dalam proses 

pembelajaran(3) bekerja secara kooperatif dalam kelompok-kelompok kecil (4) 

mendemonstrasikan keterampilan dalam komunikasi secara efektif dan efisien, baik 

lisan maupun  tulis dan (5) menggunakan  muatan pengetahuan  dan keterampilan 

intelektual dalam proses belajar. Problem Based Learning membutuhkan pemikiran 

tingkat tinggi (hight order thinking) yang sesuai dengan sintaks Problem Based 

Learning (El-Shaer et al., 2014). Apabila model pembelajaran ini diterapkan pada 

kelompok siswa yang tergolong (low order thinking) diperlukan adanya alat 

pembantu yang memfasilitasi kelemahan tersebut. Salah satu untuk menunjang 

alternatif tersebut adalah dengan menggunakan bantuan Mind Mapping. 

Pada penelitian ini menggunakan Problem Based Learning karena cocok 

untuk pembelajaran biologi pada kelas X SMA khususnya pada konsep perubahan 

lingkungan karena tidak dirancang untuk membantu guru dalam menyampaikan 

informasi dengan jumlah besar kepada peserta didik, akan tetapi Problem  Based 
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Learning  dirancang terutama untuk membantu siswa agar dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir, keterampilan menyelesaikan masalah dan keterampilan 

intelektualnya, dengan mengalami dari berbagai situasi riil  atau situasi yang 

disimulasikan, dan akan menjadikan peserta didik yang mandiri dan otonom. 

 

2.2.2 Kelebihan dan Kelemahan Problem Based Learning 

a. Kelebihan 

Problem Based Learning memiliki beberapa kelebihan, yaitu: 

1. Menantang kemampuan siswa dan memberikan kepuasan untuk menemukan 

pengetahuan baru bagi siswa. 

2. Meningkatakan motivasi dan aktivitas pembelajaran siswa. 

3. Membantu siswa dalam mentransfer pengetahuan siswa dalam memahami 

masalah didunia nyata. 

4. Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan 

bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Serta dapat 

mendorong siswa untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil 

maupun proses belajarnya. 

5. Mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir serta mengembangkan 

kemampuan siswa untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru.  

6. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk dapat mengaplikasikan 

pengetahuan yang dimiliki oleh siswa dalam dunia nyata. 

7. Mengembangkan minat siswa untuk terus belajar sekalipun pada pendidikan 

formal telah berakhir.  

8. Memudahkan siswa dalam menguasai konsep-konsep yang dipelajari untuk 

dapat memecahkan masalah (Sanjaya., et al, 2007). 
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b. Kelemahan 

Problem Based Learning  juga memiliki kelemahan, diantaranya: 

1. Jika siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa 

masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa 

enggan untuk mencobanya.  

2. Untuk sebagian siswa beranggapan bahwa tanpa pemahaman mengenai materi 

yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah mengapa mereka harus 

berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka 

akan belajar apa yang mereka ingin pelajari (Sanjaya., et al, 2007). 

Table 2.1 Langkah – langkah pembelajaran Problem  Based Learning. 

Tahap Pembelajaran Pelaksanaan Pembelajaran 

Tahap 1 

Orientasi peserta didik pada 

masalah. 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang diperlukan, 

mengajukan fenomena atau demonstrasi 

atau cerita untuk memunculkan masalah, 

memotivasi siswa untuk terlibat dalam 

aktivitas pemecaan masalah. 

Tahap 2 

Mengorganisasi peserta didik. 

Guru membagi siswa ke dalam kelompok, 

membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah. 

Tahap 3 

Membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok. 

Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang dibutuhkan, 

melaksanakan eksperimen dan penyelidikan 

untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah. 

Tahap 4 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil. 

Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan laporan, 

dokumentasi, atau model, dan membantu 

mereka berbagai tugas dengan sesame 

temannya. 

Tahap 5 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses dan hasil pemecahan 

masalah. 

Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi teradap proses dan 

hasil penyelidikan yang mereka lakukan. 

(Trianto, 2007). 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


11 

 

 

2.3 Concept Mapping 

Motode pembelajaran Concept Mapping merupakan teknik pembelajaran yang 

dapat mengembangkan kreatifitas, daya hafal, keaktifan, pengetahuan serta 

kemandirian sehingga siswa dapat mencapai dalam suatu tujuan pembelajaran. 

Menurut Shoimin (2014) Concept Mapping atau yang disebut dengan pemetaan 

pikiran merupakan teknik dalam pemanfaatan seluruh otak dengan menggunakan 

citra visual dan prasarana grafis untuk membentuk suatu konsep peta pikiran yang 

meminta siswa untuk membuat peta pikiran, sehingga siswa dapat mengidentifikasi 

dengan jelas apa yang telah dipelajari atau apa yang tengah direncanakan. Concept 

Mapping merupakan pembelajaran yang baik yang digunakan dalam pengetahuan 

awal siswa dan dapat menemukan alternatif jawaban dengan melalui rangkaian peta 

(Aqib, 2013). Concept Mapping merupakan teknik pembelajaran yang kreatif, efektif, 

dan praktis karena tidak hanya menulis linear yang berjejer sepanjang buku akan 

tetapi dengan menggunakan gambar, garis, dan pensil warna-warni serta akan 

menjadi efektif  dan praktis ketika mengulang materi dan dapat membaca  hanya 

menggunakan satu lembar kertas saja. Dengan menerapkan Concept Mapping yang 

disusun oleh siswa sendiri dapat melatih keaktifan siswa dan daya ingat siswa (Syah, 

2014). 

Concept Mapping mampu menyempurna dalam penerapan pembelajaran 

Problem Based Learning dengan adanya Concept Mapping dapat memudahkan siswa 

menyerap materi lebih dalam serta juga dapat memahami materi. Menurut Windura 

(2013) pengaplikasian Concept Mapping dikelas dapat membantu siswa dalam 

memahami inti pelajaran secara mendalam, mengambangkan kreativitas siswa, dan 

dapat membantu siswa belajar lebih mudah dan menyenangkan. Bagi guru Concept 

Mapping dapat membantu untuk mempersiapkan materi dalam pengajarannya, untuk 

presentasi dalam mengajar, merancang soal-soal ujian, untuk melakukan evaluasi 

dalam mengajar dan dapat mengajarkan siswa untuk mengetahui bagaimana cara 

berfikir paling mudah. Problem Based Learning yang dapat membantu Concept 
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Mapping mampu memaksimalkan proses pembelajaran di kelas. Menurut Nita (2014) 

dengan penerapan Concept Mapping dalam pembelajaran di kelas menunjukan bahwa 

dengan adanya Concept Mapping mampu meningkatkan ketertarikan siwa dalam 

belajar. Hasil belajar siswa cukup tinggi serta mampu meningkatkan penguasaan 

materi siswa dalam pembelajaran.  

Amin, (2009) menyatakan Concept Mapping merupakan solusi yang tepat dalam 

belajar yang efektif dan menyenangkan: 

a. Model Concept Mapping menggunakan cara alami otak manusia (Radiant Tinking) 

sehingga belajar akan lebih menyenangkan karena tidak dipaksa dalam pola 

pikirnya. 

b. Mengoptimalkan otak kiri dan kanan secara seimbang, pada aktivitas otak kiri 

seperti menulis, urutan penulisan, hubungan antar kata dan otak kanan seperti 

dimensi, warna, dan gambar. Gambar yang mengaktifkan otak kanan dan warna 

yang menyenangkan otak. 

c. Belajar lebih efektif karena hanya membutukan kata kunci (15%) dari keseluruhan 

teks. 

d. Pengelompokkan informasi, hierarki informasi, hubungan antar informasi, dan 

ruang. 

e. Concept Mapping dapat dipakai untuk berbagai subjek pelajaran bahkan untuk 

perencanaan hidup, aktivitas ruma tangga (sumber pemasukan dan pengeluaran), 

program studi dll. 

 

2.4 Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang digunakan oleh guru 

untuk menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Salah satu ciri pembelajaran 

konvensional adalahmodel pembelajaran yang sering digunakan ketika melakukan 

pembelajaran di dalam kelas. Contohnya seperti metode ceramah adalah penyajian 

yang dipaparkan oleh guru dengan penjelasan secara langsung kepada siswa. Dengan 
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adanya metode pembelajaran seperti ini hanya guru saja yang lebih aktif dibandingan 

denga siswa (Djamarah et al., 2006). 

Dengan pembelajaran konvensional ini akan kurang memberikan respon yang 

baik pada setiap siswa. Akan tetapi masih sering dijumpai di sekolah dan masih 

banyak guru yang menerapkan model pembelajaran seperti ini. Maka agar dapat 

menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran Biologi yang diinginkan sehingga terdapat 

pembelajaran yang efektif  yang dapat dikembangakan dalam diri siswa, maka yang 

perlu diterapakan dalam pembelajaran ini harus terdapat ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor agar pembelajaran tersebut mendapatkan umpan balik dari siswa dan 

suasana kelas akan menjadi aktif (Nefianti et al,. 2016). 

 

2.5 Metakognisi 

2.5.1 Pengertian Metakognisi 

Metakognisi adalah kemampuan dalam merencanakan suatu strategi untuk dapat 

menghasilkan informasi yang dibutuhkan dalam mencari solusi suatu masalah. 

Kemampuan untuk dapat mengetahui apa yang kita ketahui dan apa yang tidak kita 

ketahui (Costa, 2001).  Menurut Masni (2015) metakognisi merupakan kesadaran diri  

seseorang tentang bagaimana menyikapi dalam belajar, bagaimana dapat menilai 

suatu kesukaran dalam suatu masalah, bagaimana dapat mengamati tingkat 

pemahaman tentang dirinya sendiri, bagaimana dapat menggunakan sarana dari 

berbagai informasi yang diketahuinya dan yang dimilikinya untukmencapai suatu 

tujuan serta bagaimana dapat menilai kemajuan dalam belajarnya. Kemampuan 

metakognisi sangat penting untuk dimiliki oleh peserta didik, karena kemampuan ini 

berkaitan dengan strategi bagaimana seseorang dalam belajar atau learning how to 

learn dan thinking about thinking (Livingston, 1997). Metakognisi yang dimiliki 

siswa dapat mengatur serta mengkontrol dalam proses berpikirnya sendiri (Sastrawati 

et al., 2011). 
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Kemampuan metakognisi terkait dengan komponen kognitif yang dapat 

memungkinkan siswa untuk memahami tugas atau persoalan yang diberikan. Ketika 

siswa mengerjakan tugas, siswa  yang mempunyai kemampuan metakognisi tinggi, 

tidak hanya berpikir bagaimana  bisa dapat menyelesaikan tugas tersebut, namun 

siswa akan mengoreksi diri sendiri untuk meyakinan tugas atau permasalahan yang 

diberikan telah dikerjakan dan diselesaikan dengan baik dan benar. Jadi, kemampuan 

metakognisi sangat penting dimiliki siswa, karena dalam kemampuan metakognisi 

dapat berkaitan dengan kemandirian siswa serta kemandirian siswa dalam 

menyelesaikan suatu masalah dalam belajar. Karena kemampuan metakognitif lebih 

mengacu dari pengalaman dan latihan daripada bakat. Dengan ini siswa dapat 

mengetahui dalam memilih strategi yang tepat untuk digunakan dalam menyelesaikan 

masalah (Psycharis et al,. 2014). Kesadaran metakognisi juga mengacu pada 

keterampilan evaluasi (evaluation skills), keterampilan prediksi (prediction skills), 

keterampilan perencanaan (planning skills) dan keterampilan monitoring (monitoring 

skills) (Sagala, 2011). Kemampuan dalam metakognisi siswa dengan menggunakan 

strategi pembelajaran inovatif yaitu Problem Based Learning kemampuan 

metakognisinya dapat meningkat dan tergolong dalam pengetahuan deklaratif 

(declarative knowledge) dan pengetauan kondisional (conditional knowledge). Maka, 

pembelajaran Problem Based Learning yang dapat digunakan sebagai sumber 

pembelajaran yang akan mendukung keterampilan dalam berfikir secara kritis 

kemampuan dalam menyelesaikan masalah (Paidi, 2009). Dengan adanya 

metakognisi yang dimiliki oleh siswa maka akan mampu mengkontruksi dengan 

adanya hubungan pengetahuan awal serta pengetahuan baru yang diperolehnya 

sehingga siswa secara tidak langsung dapat menentukan strategi untuk dapat 

memecahkan masalahnya sendiri (Nurvitalia, 2014). 
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2.5.2 Kesadaran Metakognisi 

Kesadaran metakognisi merupakan kemampuan bagaimana seseorang berpikir. 

kesadaran metakognisi seseorang akan terlihat  dari keterampilan dalam kemampuan 

belajar serta pemantauan diri (Charleroy et al., 2011). Dalam kesadaran metakognisi 

dapat diperlukan pembelajaran yang dapat merefleksi, yang dapat dibutuhkan dalam 

mengerjakan tugas yang telah diberikan, serta dapat memilih dan menerapkan strategi 

pembelajaran yang nantinya akan dapat menunjang keberhasilan dalam belajar. 

Menurut Arief et al (2011) semakin tinggi kemampuan metakognitif seorang siswa, 

maka akan semakin tinggi pula tingkat keberhasilan dalam belajarnya. Keterampilan 

metakognisi akan lebih mampu dalam memahami konsep atau materi yang sedang 

dipelajari, sehingga dalam keterampilan berpikir dan metakognisi sangat perlu 

dilakukan agar siswa dapat menjadi sesorang yang mandiri, dapat mengontrol dalam 

belajarnya sendiri, serta dapat mencapai tujuan belajarnya (Corebima, 2009). 

 

2.6 Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah tujuan akhir dilakukannya kegiatan dalam pembelajaran 

(Dimyati et al,. 2009). Menurut Jamil (2013) hasil belajar adalah kemampuanyang 

dimiliki oleh siswa sebagai dari perbuatan belajar serta dapat diamati dengan melalui 

penampilan dari siswa itu sendiri. Agus (2012) menyatakan bahwa hasil belajar 

merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, 

apresiasi dan ketrampilan. Sehingga hasil belajar merupakan suatu yang diperoleh 

siswa dari belajarnya. Hasil belajar menurut Depdiknas (2008) secara garis besar 

terdapat tiga jenis ranah yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. 

Penjelasan dari tiga ranah adalah sebagai berikut: 

Ranah kognitif merupakan hasil belajar yang berkaitan dengan intelektual, 

terdapat enam aspek yang ada didalamnya, yaitu: 1) aspek mengingat 

(remember)merupakan carauntuk mendapatkan kembali pengetahuan yang diperoleh 

serta dapat memanggil kembali (recalling) pengetahuan yang pernah diterima siswa 
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pada sebelumnya, 2) aspek pemahaman (understand) yaitu mengkontruksi makna dari 

berasal dari berbagai sumber seperti komunikasi, bacaan, dan pesan instruksional, 

dari kedua aspek tersebut termasuk kedalam kognitif tingkat rendah, 3) aspek aplikasi 

(apply) merupakan aspek yang menggunakan serta dapat menyelesaikan suatu 

prosedur dalam menyelesaikan suatu permasalahan, 4) aspek analisis (analyze) yaitu 

dapat menguraikan materi dan menjadikan sebagian kecil serta dapat mencari tahu 

keterkaitannya dari setiap bagian yang dapat menimbulkan dalam suatu permasalaan, 

5) aspek evaluasi (evaluate) merupakan kemampuan yang dapat memberikan 

keputusan dalam suatu penilaian yang berdasarkan dari pendapat yang dimilikinya, 6) 

aspek mencipta (create) merupakan aspek yang menyatukan bagian-bagian yang 

nantinya akan menjadi produk yang baru, dari keempat aspek tersebut termasuk 

kedalam kognitif tingkat tinggi (Sudjana, 2010). Menurut Purwanto (2010) dalam 

menyusun tingkatan hasil belajar secara kognitif mulai dari yang sangat rendah, 

sederhana sampai dengan tingkatan paling tinggi hingga sangat kompleks. Terdapat 

tingkatan dalam hasil belajar kognitif antara lain: kemampuan mengingat (C1), 

memahami (C2), mengaplikasi (C3), kemampuan menganalisis (C4), kemampuan 

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). 

Ranah afektif berkaitan dengan sikap dan penilaian hasil belajar. Ranah afektif 

merupakan kemampuan yang berkenaan langsung dengan perasaan, emosi, sikap atau 

penilaian suatu obyek. Pemberian penilaian dalam hasil belajar afektif yaitu dengan 

menggunakan skala. Skala adalah alat yang digunakan untuk mengukur nilai sikap, 

minat dan perhatian (Sudjana, 2010). Terdapat lima aspek yang berkenaan dalam 

ranah afektif adalah: 1) penerimaan (receiving) merupakan kepekaan atau penerimaan 

rangsangan dari luar yang dating kepada siswa, 2) menjawab (responding) suatu 

respon atau reaksi yang diberikan siswa setelah mendapatkan rangsangan dari luar 

untuk diterima, 3) menilai (vuluting) yaitu penilaian dan kepercayaan terhadap 

rangsangan yang diberikan, 4) organisasi (organization) merupakan pengembangan 

nilai kedalam organisasi yang dapat menentukan hubungan nilai dengan nilai lainnya, 
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5) karakteristik nilai, merupakan keterpaduan antara semua nilai yang dimiliki oleh 

siswa yang nantinya akan dapat mempengaruhi kepribadian dan tingkah laku dari 

siswa (Purwanto, 2010). 

Ranah psikomotor berkenaan dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan 

individu. Ranah psikomotorik merupakan tugas produktif yang menuntut dalam 

perencanaan teradap strategi, evaluasi, proses perencanaan dengan melakukan 

observasi dan diskusi terhadap hasil belajar siswa (Prasetya, 2012). Terdapat enam 

tingkatan dalam bentuk keterampilan yaitu: 1) gerakan refleks atau gerakan yang 

tidak sadar, 2) keterampilan gerakan dasar, 3) kemampuan perseptual dalam 

membedakan auditif, motoris, dan visual, 4) kemampuan dibidang fisik yaitu seperti 

kekuatan, keharmonisan dan ketepatan, 5) gerakan  skill  mulai dari yang sederhana 

sampai dengan yang kompleks dan (6) kemampuan yang berkait dengan komunikasi 

misalnya gerakan ekspresif dan interprestatif (Sudjana, 2010). 
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2.7 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir

Dalam pembelajaran Biologi siswa di harapkan mampu memecahkan 

suatu permasalahan yang dihadapi pada kehidupan nyata dengan 

menggunakan konsep biologi, yang telah dipelajari serta mampu dalam 

mengambil keputusan secara tepat dengan menggunakan konsep ilmiah 

(Suastra, 2013).  

 

Sehingga perlu adanya strategi pembelajaran baru 

dengan menggunakan kesadaran metakognnisi 

dapat membuat siswa berpikir tingkat tinggi 

selama mengikuti belajar dan siswa yang telah 

memiliki kesadaran metakognisi dapat 

mempengaruhi motivasi dalam belajar serta dapat 

mempengaruhi hasil kinerja belajar yang lebih baik 

lagi (Syarifah et al,. 2016). 

 

Dengan menggunakan model Problem Based 

Learning merupakan suatu model 

pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 

memecahkan suatu masalah yang melalui 

tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat 

memecahkan suatu masalah dan sekaligus 

memiliki keterampilan untuk memecahkan 

masalah (Affandi, 2012). 

 

Efektivitas Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dengan Concept Mapping 

terhadap kesadaran metakognisi dan penguasaan konsep biologi siswa SMA (Kelas X 

SMAN 1 Pakusari). 

 

Berdasarkan (Need Assesment) guru yang dilakukan melalui 

wawancara menunjukkan bahwa kebanyakan siswa kelas X 

MIPA SMA Negeri 1 Pakusari cenderung kurang dalam 

kesadaran metakognisi. 

 

Model pembelajar ini juga akan didampingi 

oleh Concept Mapping. Siswa yang 

menggunakan Concept Mapping maka akan 

mempermudah siswa dalam memahami serta 

menigkatkan pemahaman informasi yang 

didapatkan (Buzan, 2012). 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah quasi experimental yaitu dengan menerapkan 

pembelajaran Problem Based Learning dengan Concept Mapping pada kelas 

eksperimen dan menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dan penelitian dilakukan di SMAN 1 Pakusari. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019 pada bulan Maret - April 

2018. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 Pakusari tahun 

ajaran 2018/2019 yang terdiri ada lima kelas X MIPA. 

3.3.2 Sampel 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan uji homogenitas dengan teknik 

Leavene Statistik menggunakan aplikasi SPSS Statistik 18.0. dari hasil uji 

homogenitas sehingga peneliti dapat menggunakan metode random sampling untuk 

dapat menentukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

3.4 Defenisi Oprasional 

Defenisi oprasional bertujuan untuk memperjelas pengertian variabel yang 

digunakan dalam penilaian ini. Adapun yang perlu di defenisikan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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a. Problem Based Learning adalah model pembelajaran berbasis masalah yang dapat 

mengembangkan keterampilan dalam berpikir siswa dan dapat menjadikan peserta 

didik lebih aktif. 

b. Concept Mapping merupakan suatu teknik dalam pengaplikasian di kelas yang 

dapat membantu siswa dalam memahami inti pelajaran secara mendalam, 

mengambangkan kreativitas siswa, dan juga dapat membantu siswa belajar lebih 

mudah dan menyenangkan.  

c. Kesadaran metakognisi penting untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 

meningkatkan kognitifnya. Untuk mengukur metakognisi dengan menggunakan 

angket  MAI. 

d. Hasil belajar diukur dengan menggunakan tiga ranah  dalam penelitian ini, yaitu: 

ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Dalam ranah kognitif 

menggunakan nilai pre-test dan post-test. Penilaian dalam ranah afektif diukur 

dengan menggunakan lembar observasi yang meliputi perilaku karakter siswa 

meliputi disiplin, sopan, tanggung jawab, kerja sama serta sikap keterampilan 

sosial meliputi bertanya, menyumbang ide/pendapat dan menghargai pendapat 

teman. Penilaian dengan ranah psikomotorik diukur dengan menggunakan lembar 

obsevasi siswa diperoleh dari keterampilan diskusi meliputi penyiapan alat dan 

bahan, prosedur kerja, hasil percobaab sesuai, materi presentasi, penguasaan 

media, dan penampilan presentasi. 

 

3.5 Variabel dan Parameter Penelitian 

Adapun variabel dan parameter yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 

dalam Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Identifikasi variabel, parameter dan sumber data penelitian 

Variabel Parameter Sumber data 

1. Variable bebas 

Pembelajaran PBL 

(Problem Based 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

Keterlaksanaan Pembelajaran PBL 

(Problem Based Learning) dengan 

Concept Mapping. Guru memberikan masalah 
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Learning) dengan 

Concept Mapping 

Membagi siswa dalam 

kelompok 

Berdiskusi dengan 

kelompok 

Memecahkan masalah 

Mengumpulkan data dan 

informasi 

Siswa membuat Concept 

Mapping 

Mempresentasikan hasil 

Concept Mapping 

Menarik kesimpulan 

2. Variable terikat  

kesadaran 

metakognisi 

Kesadaran metakognisi Angket kesadaran metakognisi 

Penguasaan Konsep 

(kognitif,afektif, dan 

psikomotorik) 

Kognitif : mengingat, 

memahami, mengaplikasi, 

menganalisis,mengevaluasi, 

mencipta 

Penelitian kognitif diperbolekan 

dari nilai pre-test dan post-test. 

Afektif : perilaku 

karakteristik siswa yang 

meliputi disiplin, sopan, 

tanggung jawab, kerja sama 

serta sikap keterampilan 

sosial yang meliputi 

bertanya, menyumbangkan 

ide/pendapat dan 

menghargai pendapat 

teman. 

Penilaian afektif melalui lembar 

observasi aktivitas belajar siswa. 

 Psikomotorik : penilaian 

yang digunakan adalah 

keterampilan diskusi yang 

meliputi penyiapan alat dan 

bahan, prosedur kerja, 

keterlibatan diskusi dan 

pengisian LKS serta 

keterampilan presentasi 

yang meliputi materi, 

penggunaan media dan 

penampilan presentasi 

Penilaian psikomotorik diukur 

dengan melalui lembar obsevasi 

keterampilan belajar siswa. 

3. Variable kontrol  

Materi perubahan 

lingkungan 

Materi pembelajaran dan 

alat evaluasi dengan tingkat 

kesulitan serta aspek yang 

diukur sama. 

Teknik dalam pengumpulan data 

pada penelitian ini dengan 

menggunkan tes. berdasarkan pada 

indikator materi perubahan 

lingkungan kelas X. 
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3.6 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan quasi eksperimental dengan menggunakan pre-test 

dan pos-test control group design. Desain penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

(Arikunto, 2002). 

Tabel 3.2 Desain penelitian quasi eksperimen pre-test dan pos-test: 

E 01 X1 O2 

K 03 X2 O4 

 

Keterangan: 

E : Kelas eksperimen 

K : Kelas kontrol 

O1 : Hasil pre-testkelas eksperimen 

O2 : Hasil pos-testkelas eksperimen 

O3 : Hasil pre-testkelas kontrol 

O4 : Hasil pos-testkelas kontrol 

X1 : Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dengan Concept Mapping 

X2 : Pembelajaran konvensional 

(Arikunto, 2002). 

 

3.7 Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan obsevasi ke sekolah sebelum melakukan penelitian dan melakukan 

wawancara kepada guru biologi dan siswa tentang pembelajaran biologi yang 

biasanya dilakukan 

b. Merancang desain pembelajaran serta membuat instrumen penilaian 

c. Mengadakan dokumentasi kegiatan pembelajaran siswa 

d. Melakukan uji homogenitas  

e. Menentukan kelas yang akan dijadikan sampel penelitian 

f. Menentukan populasi siswa kelas X MIPA SMAN 1 Pakusari 
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g. Melakukan uji homogenitas pada siswa kelas X MIPA SMAN 1 Pakusari dengan 

menggunakan nilai hasil Semester Ganjil pada tahun ajaran 2018/2019 pada mata 

pelajaran Biologi 

h. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai penelitian 

i. Melakukan pre-test dan post-test terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebelum mengadakan proses belajar mengajar 

j. Guru melakukan pengukuran kesadaran metakognisi pada siswa dengan angket 

MAI setelah selesai pembelajaran 

k. Menganalisis data hasil dari penelitian yang dilakukan yang berupa pre-test dan 

pos-test dalam penilaan dengan menggunakan ranah kognitif menganalisis 

menggunakan uji Independent Sample T-test, ranah afektif dan ranah 

psikomotorik menggunakan uji Independent Sample T-test, hasil observasi dalam 

kegiatan belajar mengajar, sedangkan mengukur metakognisi menganalisis 

menggunakan Independent Sample T-test 

l. Membahas hasil dan menganalisis data yang telah dianalisis dari penelitian  

m. Menarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 

 

Tabel 3.3 Proses pembelajaran di kelas eksperimen 

Kegiatan Kelas Eksperimen 

Kegiatan awal Guru memasuki kelas dengan memberi salam 

Dimulai berdoa dan mengabsen kehadiran siswa 

Guru mengajak siswa untuk berelaksasi dengan 

menampilkan ‘’video baby shark’’ siswa mengikuti 

gerakan dalam video 

Guru menanyakan kesiapan siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran 

Pembiasaan dan mengkondisikan kelas 

Guru melakukan pretest sebagai uji pemahaman 

kopetensi siswa 

Guru melakukan pengenalan masalah dengan memberi 

pertanyaan 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Guru mendiskripsikan dan menyampaikan materi yang 

akan dipelajari tentang konsep perubahan lingkungan 
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Kegiatan inti Guru mengajak siswa bersama-sama merumuskan 

masalah dengan memberi pancingan pertanyaan 

Guru mendampingi siswa dalam menarik hipotesis 

Guru membagi kelompok dan membagikan LKS untuk 

dikerjakan secara berkelompok 

Guru menyajikan permasalahan melalui LKS  

Siswa mengamati dan mendiskusikan permasalahan pada 

LKS 

Siswa mengumpulkan informasi untuk melengkapi 

jawaban pada LKS dari berbagai sumber (buku paket, 

browsing internet) 

Siswa menentukan dan mendiskripsikan konsep serta 

perubahan lingkungan melalui LKS yang disediakan 

menggunakan Concept Mapping 

Guru mendampingi siswa dalam menguji kebenaran 

hipotesis di awal pembelajaran menggunakan Concept 

Mapping 

Guru meminta salah satu siswa untuk menyimpulkan 

hasil diskusi menurut pendapatnya 

Guru meluruskan hasil diskusi sekaligus memberikan 

kesimpulan 

Kegiatan penutup Guru memberikan apersepsi kepada kelompok yang pada 

saat pembelajaran telah aktif 

Guru menyampaikan sedikit ulasan materi tentang 

pertemuan slanjutnya 

Guru menyampaikan pembelajaran yang akan datang 

Guru meminta siswa untuk berdo’a 

Guru memberikan salam 

 

Tabel 3.4 Proses pembelajaran di kelas kontrol 

Kegiatan Kelas Kontrol 

Kegiatan awal  Guru memasuki kelas dengan memberi salam 

Dimulai berdoa, mengabsen kehadiran siswa 

Guru mengajak siswa untuk berelaksasi dengan 

menampilkan ‘’video baby shark’’ siswa mengikuti 

gerakan dalam video 

Guru menanyakan kesiapan siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran 

Guru melakukan apersepsi dan motivasi pada siswa 

Guru meriview singat mengenai materi yang akan 

dipelajari yaitu tentang perubahan lingkungan 
Guru melakukan pengenalan masalah dengan 

memberikan gambar tentang macam-macam perubahan 
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lingkungan 

Kegiatan inti Guru memberikan materi pengantar dengan cara 

menyediakan video tentang penebangan hutan yang 

menyebabkan perubahan lingkungan 

Guru menjelaskan mekanisme pembelajaran yang harus 

dilakukan oleh siswa selama pelajaran berlangsung 

Guru membagi siswa kedalam kelompok 

Siswa mengumpulkan informasi untuk melengkapi 

jawaban pada LKS dari berbagai sumber (buku paket, 

browsing internet) 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang lain 

untuk bertanya apabila terdapat konsep yang belum 

dipahami 

Guru bersama siswa mengevaluasi hasil diskusi dan 

membuat kesimpulan 

Kegiatan penutup Guru memita siswa untuk menyimpulkan materi 

pembelajaran secara keseluruhan 

Guru menyampaikan pembelajaran yang akan datang  

Guru meminta siswa untuk berdo’a 

Guru memberikan salam 

 

3.8 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ini menggunakan metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi serta tes.  

3.8.1 Metode Observasi 

Observasi merupakan teknik dalam mengadakan pengamatan dengan teliti 

(Arikunto, 2006). Observasi dilakukan pada penelitian yang menggunakan 

pengamatan secara langsung oleh observer untuk mengamati kegiatan pembelajaran 

yang berjalan pada kedua kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

3.8.2 Metode Wawancara 

Wawancara dilakukan pada guru Biologi kelas X SMAN 1 Pakusari serta 

kepada siswa kelas X MIPA. Wawancara dilakukan tujuannya adalah untuk 

mengetahui pembelajaran tang digunakan pada sekolah tersebut. Wawancara sanngat 

berkaitan dengan kondisi responden dalam menerima materi dan tanggapan guru serta 
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siswa mengenai model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dengan Concept 

Mapping karena dalam wawancara ini dapat mendukung dalam pembahasan. 

 

3.8.3 Metode Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi subjek penelitian yaitu nama siswa 

kelas X MIPA  SMAN 1 Pakusari tahun ajaran 2018/2019, jadwal pembelajaran 

dalam mata pelajaran Biologi, foto dan video sangat penelitian berlangsung. 

 

3.8.4 Metode Tes 

Metode tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pre-test dan pos-test. 

Megadakan pre-test tentunya untuk mengetahui kemampua siswa sebelum melakukan 

pembelajaran sedangkan untuk pos-test diadakan utuk mengetahui sejauh mana 

penguasaan konsep yang diterima oleh siswa. 

 

3.9 Analisis Data 

Berdasarkan penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka digunakan dalam 

analisis data sebagai berikut: 

1) Kesadaran Metakognisi Siswa 

Untuk mengukur kesadaran metakognisi siswa yang berdasarkan implementasi 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dengan Concept Mapping 

menggunakan angket kesadaran metakognisi yang dilakukan oleh siswa dengan 

menggunakan uji independent sample t-test dengan bantuan SPSS for windows versi 

18.0. dengan dihitung rumus sebagai berikut: 

Skor =
Jumlah skor yang diperoleh

Skor maksimal
 x 100 % 
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Kriteria Penilaian Metakognisi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Metakognisi 

Kategori Kriteria 

25 – 43,75 Kurang baik 

43,76 – 62,51 Cukup baik 

62,52 – 81,27 Baik 

81,28 - 100 Sangat baik 
 

2) Hasil Belajar Siswa 

a. Hasil Belajar Ranah Kognitif 

Dalam penguasaan konsep hasil belajar siswa diukur dengan menggunakan ranah 

kognitif yang berasal dari penilaian pre-test dan pos-test yang berupa pilihan ganda 

dan easy. Hasil data penilaian pre-test dan pos-test kemudian di analisis dengan 

menggunakan rumus normalized gain (g) untuk dapat mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa. Untuk mengetahui pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dengan 

Concept Mapping pada konsep perubahan lingkungan diukur dengan menggunakan 

independent sample t-test dengan bantuan SPSS for windows versi 18.0. dengan dihitung 

rumus sebagai berikut: 

normalized g = 
skor post test−skor pre test

skor ideal−skor pre test
 

Keterangan: 

g  :gain score (skor keseluruhan) 

skor ideal : skor maksimal dari pre-test dan pos-test 

Terdapat kriteria gain score adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Kriteria normalized gain 

Skor Gain Kriteria 

normalized gain ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 ≤normalized gain≤0,70 Sedang 

normalized gain<0,30 Rendah 

(Hake, 1998). 
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b. Hasil Belajar Ranah Afektif 

Hasil belajar afektif menggunakan uji independent sample t-test. Dengan dihitung 

rumus sebagai berikut: 

Skor = 
∑skor yang diperoleh

∑skor maksimal
 x 100 

Kriteria keberhasilan dari observasi penilaian ranah afektif dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.7 Kriteria Penilaian Ranah Afektif 

Kategori Kriteria 

25 – 43,75 Kurang baik 

43,76 – 62,51 Cukup baik 

62,52 – 81,27 Baik 

81,28 - 100 Sangat baik 

 

c. Hasil Belajar Ranah Psikomotorik 

Hasil belajar ranah psikomotorik menggunakan uji independent sample t-test. 

Dengan bantuan SPSS for windows versi 18.0. dengan dihitung rumus sebagai berikut: 

Skor = 
∑skor yang diperoleh

∑skor maksimal
 x 100 

Kriteria keberhasilan dari observasi penilaian ranah psikomotorik dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 3.8 Kriteria Penilaian Ranah Psikomotorik 

Kategori Kriteria 

25 – 43,75 Kurang baik 

43,76 – 62,51 Cukup baik 

62,52 – 81,27 Baik 

81,28 - 100 Sangat baik 
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3.10 Alur Penelitian 

Prosedur penelitian dapat diliat pada bagan alur penelitian berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

                         Gambar 3.1 Alur Penelitian

Menentukan tempat dan waktu penelitian 
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konvensional 

Model pembelajaran 

Pembelajaran PBL 

(Problem Based Learning) 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh 

kesimpulkan sebagai berikut. 

a. Efektifitas pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dengan Concept 

Mapping berbeda secara signifikan (p=0,036 atau <0,05) pada kelas eksperimen 

sebesar 83,40 (±6,193) dan pada kelas kontrol sebesar 80,06 (±6,718) dengan 

menggunakan angket yang berisi 35 butir pertanyaan untuk mengukur 

pengetahuan tentang kesadaran metakognisi siswa kelas X SMA Negeri 1  

Pakusari, Jember. 

b. Efektifitas pembelajaran PBL (Problem Based Learning) dengan Concept 

Mapping berbeda secara signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam ranah 

kognitif sebesar (p=0,035 atau <0,05) pada kelas eksperimen pre-test 43,2571 

(±10,9123) post-test 72,5143 (±9,92137) dan pada kelas kontrol pre-test 44,6667 

(±10,5198) post-test 62,3030 (±11,76989) dengan menggunakan penilaian hasil 

pre-test dan post-test. Efektifitas pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 

dengan Concept Mapping berbeda secara signifikan terhadap hasil belajar siswa 

dalam ranah afektif sebesar (p=0,001 atau <0,05) pada kelas eksperimen 86,49 

(±3,338) pada kelas kontrol 82,70 (±5,175) dengan menggunakan penilaian afektif 

dengan cara observasi pada setiap siswa. Sedangkan pada ranah psikomotorik 

sebesar (p=0,006 atau <0,05) menunjukan hasil berbeda secara signifikan pada 

kelas eksperimen 85,54 (±4,674) pada kelas kontrol 82,57 (±3,664) dengan 

menggunakan penilaian psikomotorik dengan cara observasi pada setiap siswa.  

Dan efektivitas hasil belajar pada kelas eksperimen  0,49 dan pada kelas kontrol 

0,30 dengan keteria sedang, dengan menggunakan uji gain score pada kelas X 

MIPA 2 dan X MIPA 4 SMA Negeri 1 Pakusari, Jember. 
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5.2 Saran  

Berdasaran kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka beberapa saran yang 

perlu dipertimbangkan untuk peningkatan kualitas pembelajaran biologi sebagai 

berikut. 

a. Bagi guru, sebaiknya dalam pembelajaran Biologi hendaknya menggunakan model 

pembelajaran yang lebih bervariasi dalam meningkatkan serta dapat mendukung 

proses pembelajaran yang ada di SMA Negeri 1 Pakusari, Jember. 

b. Bagi peneliti lain, diharapkan agar dapat menjadi bahan pertimbangan untuk  

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran PBL (Problem 

Based Learning) dengan Concept Mapping sehingga dapat berperan efektif pada 

mata pelajaran dan materi lain. Serta dapat mengembangkan kesadaran 

metakognisi dalam hasil belajar siswa.  
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LAMPIRAN A. 

 MATRIKS PENELITIAN  

Judul Latar Belakang  Rumusan 

Masalah 

Variabel Indikator Sumber Data Metode 

Penelitian 

Efektivitas 

pembelajaran 

Problem 

Based 

Learning 

dengan 

Concept 

Mapping 

terhadap 

kesadaran 

metakognisi 

dan 

penguasaan 

konsep 

Biologi 

siswa SMA. 

 

    Pembelajaran biologi 

disekolah sebaiknya 

dilakukan tidak hanya 

mempersiapkan siswa 

untuk melanjutkan ke 

jenjang yang lebih 

tinggi, akan tetapi  harus 

mempersiapkan peserta 

didik agar mampu 

memecahkan suatu 

permasalahan yang 

dihadapi pada 

kehidupan nyata dengan 

menggunakan konsep 

biologi (Suastra, 2013). 

Dalam penerapan 

metode atau model 

pembelajaran yang 

kurang dalam materi 

maka dapat mengalami 

penyebab utama dalam 

prestasi hasil belajar 

siswa yang rendah, 

terutama pada materi 

pencemaran lingkungan. 

Karakteristik materi 

c. Bagaimana 

efektifitas 

pembelajaran 

Problem 

Based 

Learning 

dengan 

Concept 

Mapping 

terhadap 

kesadaran 

metakognisi? 

d. Bagaimana 

efektifitas 

pembelajaran 

Problem 

Based 

Learning 

dengan 

Concept 

Mapping 

terhadap hasil 

belajar? 

 

1. Variable 

bebas 

Pembelajara

n PBL 

(Problem 

Based 

Learning) 

dengan 

Concept 

Mapping. 

2. Variable 

terikat  
Kesadaran 

metakognisi 

dan hasil 

belajar 

siswa 

(kognitif 

dan afektif). 

3. Variable 

kontrol 
 Materi 

pembelajara

n perubaan 

lingkungan. 

 

Adakah 

efektivitas 

Pembelajaran 

PBL 

(Problem 

Based 

Learning)  

dengan 

Concept 

Mapping 

terhadap 

keterampilan 

metakognisi 

dan 

penguasaan 

konsep 

biologi 

SMA. 

a.  Data 

Primer 

Teknik pengumpulan  

data dalam penelitian 

ini menggunakan tes. 

Instrumen tes 

kemampuan kognitif 

siswa disusun dan 

dikembangkan 

sendiri oleh peneliti 

yang berdasarkan 

indikator-indikator 

pada materi 

Perubahan 

Lingkungan kelas X. 

Penilaian afektif 

diukur melalui 

lembar observasi 

siswa  

aktivitas belajar 

siswa dan 

psikomotori diukur 

melalui lembar 

obsevasi 

keterampilan belajar 

siswa. Metakognisi 

1. Jenis penelitian 

Menggunakan  

kuasi  

eksperimen 

2. Waktu dan tempat 

 penelitian 

 dilaksanakan pada  

tahun pelajaran 

2018/2019 di SMAN  

1 Pakusari, Jember 

3. Metode pengumpulan 

     data : 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Tes  

d. Dokumentasi 

4. Analisis data 

a.  Uji homogenitas  

terhadap nilai 

Semester Ganjil 

Biologi materi 

sebelumnya 

b.  Uji independent  

  sample t-test 

untuk menguji  

adanya  
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pencemaran lingkungan 

adalah adanya 

keterkaitan antara 

kegiatan manusia 

dengan masalah 

perusakan atau 

pencemaran lingkungan 

serta upaya pelestarian 

pada lingkungan. 

Sehingga peserta didik 

dituntut untuk berfikir 

dalam memecahkan 

suatu permasalahan dan 

meningkatkan minat 

serta hasil belajar 

peserta didik. Hal ini 

sejalan dengan 

kesadaran metakognisi. 

    Kesadaran 

metakognisi siswa 

merupakan salah satu 

aspek yang sangat 

penting. Karena 

kesadaran metakognisi 

dapat membuat siswa 

berpikir tingkat tinggi 

selama mengikuti 

belajar dan siswa yang 

telah memiliki 

kesadaran metakognisi 

dapat mempengaruhi 

motivasi dan hasil 

siswa dengan angket 

Kesadaran  

Metakognisi. 

b. Data Sekunder 

Didapatkan jurnal 

ataupun buku sebagai  

pendukung informasi 

yang dibutuhkan 

perbedaan 

pembelajaran  

PBL  

(Problem  

Based Learning)   

dengan 

Concept Mapping  

terhadap  

metakognisi dengan  

pembelajaran  

konvensional dan 

 terhadap hasil  

belajar ranah afektif  

dan psikomotorik. 
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kinerja belajar yang 

lebih baik lagi dalam 

belajar (Syarifah et al,. 

2016). Pembelajaran 

yang melibatkan siswa 

untuk dapat membangun 

pengetahuannya dan 

mampu memotivasi 

siswa agar dapat 

memecahkan suatu 

permasalahan yaitu 

dengan menggunakan 

model pembelajaran 

Problem Based 

Learning. 

   Model pembelajaran 

Problem Based 

Learning merupakan 

suatu model 

pembelajaran yang 

melibatkan siswa untuk 

memecahkan suatu 

masalah yang melalui 

tahap metode ilmiah 

sehingga siswa dapat 

memecahkan suatu 

masalah dan sekaligus 

memiliki keterampilan 

untuk memecahkan 

masalah (Affandi, 

2012). Terdapat salah 

satu alternatifnya adalah 
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dengan menggunakan 

bantuan Concept 

Mapping (Nita et al., 

2014). 

   Menurut (Buzan, 

2012) siswa yang 

menggunakan Concept 

Mapping maka akan 

mempermudah siswa 

dalam memahami serta 

menigkatkan 

pemahaman informasi 

yang didapatkan. 
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LAMPIRAN B. 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

1. Metode Wawancara 

No. Data yang diambil Sumber data Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

1. Sebelum pelaksanaan penelitian : 

a. Kurikulum yang digunakan di 

kelas X SMAN 1 Pakusar. 

b. Strategi pembelajaran yang 

sering digunakan guru dalam 

kegiatan. 

c. Model penilaian yang 

digunakan guru dalam 

kegiatan pembelajaran Biologi. 

d. Permasalahan yang sering 

muncul dalam KBM. 

e. Upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan yang 

muncul dalam KBM. 

Sebelum pelaksanaan  

Penelitian : 

Guru Biologi kelas X 

SMAN 1 Pakusari 

 

 

 

√ 

 

 

2. Setelah pelaksanaan penelitian : 

a. Tanggapan siswa mengenai 

kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran 

PBL (Problem Based 

Learning) dengan Concept 

Mapping. 

b. Tanggapan guru mengenai 

kegiatan pembelajaran 

menggunakan PBL (Problem 

Based Learning) dengan 

Concept Mapping. 

Setelah pelaksaan 

penelitian:  

Siswa kelas X IPA 

SMAN 1 Pakusari 

 

 

Guru Biologi kelas X 

SMAN 1 Pakusari 

 

√ 

 

 

√ 
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2. Metode Obervasi 

No. Data yang diambil Sumber data Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

1. Sebelum pelaksanaan penelitian : 

a. Cara guru bidang studi dalam 

melakukan proses belajar 

mengajar. 

b. Aktivitas siswa dalam proses 

belajar mengajar 

Sebelum pelaksanaan  

Penelitian : 

Guru Biologi kelas X 

SMAN 1 Pakusari 

 

√ 

 

 

2. Pada saat pelaksanaan penelitian : 

a. Aktivitas peneliti dalam 

menerapkan pembelajaran 

PBL (Problem Based 

Learning) dengan Concept 

Mapping. 

b. Ativitas siswa dalam 

mengikuti proses belajar 

mengajar dengan menerapkan 

pembelajaran PBL (Problem 

Based Learning) dengan 

Concept Mapping. 

Pada saat pelaksanaan 

penelitian: Guru 

(peneliti) 

 

 

Siswa kelas X IPA 

SMAN 1 Pakusari 

 

 

√ 

 

 

√ 
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3. Metode Dokumentasi 

No. Data yang diambil Sumber data Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

1. Daftar nama siswa kelas X IPA 

SMAN 1 Pakusari 

Waka Kurikulum √  

2. Jadwal pelajaran biologi kelas X 

IPA SMAN 1 Pakusari 

Waka Kurikulum √  

3. Gambar dan video kegiatan 

pembelajaran biologi pra-siklus 

mata pelajaran Biologi 

Guru dan siswa kelas X 

SMAN 1 Pakusari 

√  

4. Gambar dan video kegiatan 

pembelajaran biologi kegiatan 

siklus mata pelajaran Biologi 

dengan menerapkan PBL 

(Problem Based Learning) 

dengan Concept Mapping. 

Guru dan siswa kelas X 

SMAN 1 Pakusari 

√  

 

 

4. Metode Tes 

No. Data yang diambil Sumber data Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

1. Pre-test  

Siswa kelas X IPA 

SMAN 1 Pakusari 

√  

2. Post-test √  

3. Kesadaran Metakognisi (MAI) 

Metacognitive Aewareness 

Inventory di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol 

√  

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

73 
 

LAMPIRAN C.  

 

SILABUS PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah    : SMAN 1 Pakusari 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas/Semester  : X (Sepuluh) / II 

 

Kompetensi Inti 

KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawan, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), 

santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3: Memahami menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasar-kan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prose-dural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minat-nya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan. 
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LAMPIRAN C.1 

SILABUS KELAS EKSPERIMEN 

KOMPETENSI 

DASAR 

MATERI 

POKOK 

KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

PENILAIAN ALOKASI 

WAKTU 

MEDIA, ALAT, 

BAHAN 

3.11Menganalisis 

data 

lingkungan 

dan 

penyebab, 

serta dampak 

dari 

perubahan-

perubahan 

tersebut bagi 

kehidupan. 

 

4.11Mengajukan 

gagasan 

pemecahkan 

masalah 

perubahan 

lingkungan 

sesuai 

konteks 

permasalaha

n 

lingkungan. 

Perubahan 

Lingkungan 

 

 Membaca, mengamati, 

membahas dan 

menganalisis berbagai 

laporan media/kasus 

perubahan lingkungan 

 Membahas penyebab, 

cara mencegah, cara 

menanggulangi 

pemanasan global, 

penipisan lapisan ozon, 

efek rumah kaca, 

kegiatan aktivitas 

manusia, serta 

menyimpulkan dan 

mempresentasikan 

dengan berbagai media. 

 Membuat Concept 

Mapping tentang 

perubahan lingkungan 

Tugas Portofolio 

 Membuat 

ringkasan materi 

dengan Concept 

Mapping 

Tes 

 Tertulis untuk 

menilai 

pemahaman dan 

kedalaman 

konsep tentang 

permasalahan 

lingkungan. 

 Presentasi 

(Materi, 

penggunaan 

media,penampil

npresentasi) 

4 JP (4 X 40 

menit) 
 Foto dan video  

perubahan 

lingkungan  

 Laporan tertulis, 

mengenai 

perubahan  

lingkungan 

 PPT 

 LCD / Proyektor 
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LAMPIRAN C.2  

SILABUS KELAS KONTROL 

KOMPETENSI 

DASAR 

MATERI 

POKOK 

KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

PENILAIAN ALOKASI 

WAKTU 

MEDIA, ALAT, 

BAHAN 

3.11Menganalisis 

data 

lingkungan 

dan penyebab, 

serta dampak 

dari 

perubahan-

perubahan 

tersebut bagi 

kehidupan. 

4.11Mengajukan 

gagasan 

pemecahkan 

masalah 

perubahan 

lingkungan 

sesuai konteks 

permasalahan 

lingkungan. 

Perubahan 

Lingkungan 

 

 Membaca, 

mengamati, 

membahas dan 

menganalisis berbagai 

laporan media/kasus 

perubahan lingkungan  

 Membahas penyebab, 

cara mencegah, cara 

menanggulangi 

pemanasan global, 

penipisan lapisan 

ozon, efek rumah 

kaca, kegiatan 

aktivitas manusia, 

serta menyimpulkan 

dan 

mempresentasikan 

dengan berbagai 

media. 

 Membuat ringkasan 

materi tentang 

perubahan lingkungan 

Tugas Portofolio 

 Mengerjakan 

soal yang 

berkaitan 

dengan  

perubahan 

lingkungan 
Tes 

 Tertulis untuk 

menilai 

pemahaman dan 

kedalaman 

konsep tentang 

permasalahan 

lingkungan. 

 Presentasi 

(Materi, 

penggunaan 

media,penampil

npresentasi) 

4 JP (4 X 40 

menit) 
 Foto dan video  

perubahan 

lingkungan  

 Laporan tertulis, 

mengenai 

perubahan  

lingkungan 

 PPT 

 LCD / Proyektor 
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LAMPIRAN C.3 LEMBAR VALIDASI SILABUS OLEH AHL1 
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LAMPIRAN D. LEMBAR VALIDASI RPP OLEH AHLI  
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LAMPIRAN D.1 

RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 

(RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah  : SMAN 1 Pakusari 

Mata Pelajaran : Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah 

Kelas/Semester : Biologi 

Topik   : X/II 

Alokasi Waktu : 45 Menit x 4 

Pengajar  : Selly Widiana A. 

 

I. KOMPETENSI INTI 

KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawan, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3:Memahami menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasar-kan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prose-dural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minat-nya untuk 

memecahkan masalah. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


83 

 

 
 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 

II. KOMPETENSI DASAR 

3.11  Menganalisis pencemara lingkungan dan penyebab, serta dampak dari 

perubahan-perubahan tersebut bagi kehidupan. 

4.11 Mengajukan gagasan pemecahkan masalah perubahan lingkungan sesuai 

konteks permasalahan lingkungan. 

 III. INDIKATOR  

1. Mengamati foto/gambar berbagai perubahan lingkungan. 

1. Melakukan percobaan praktikum yaitu kerusakan pencemaran lingkungan 

terhadap limbah rumah tangga pada ikan. 

2. Mendiskusikan, membandingkan dan menganalisis perubahan pencemaran 

lingkungan yang dilakukan dalam praktikum serta dalam berkelompok. 

 

III. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Siswa dapat memahami dan menyebutkan macam-macam pencemaran 

lingkungan melalui literatur dengan benar.  

2. Siswa dapat menganalisis faktor penyebab kerusakan lingkungan melalui 

literatur dengan benar. 

3. Siswa dapat mengetahui macam-macam daur ulang melalui literatur dengan 

benar. 

4. Siswa dapat melakukan percobaan praktikum tentang pencemaran lingkungan 

melalui kegiatan eksperimen dengan benar. 

5. Siswa dapat mengamati langsung perubahan yang terjadi dalam praktikum 

dengan benar. 
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6. Siswa dapat mendiskusikan, membandingkan dan menganalisis perubahan 

pencemaran lingkungan dengan diadakan praktikum secara kelompok dengan 

benar. 

7. Siswa dapat memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan perubahan 

lingkungan melalui literatur dengan benar. 

 

V. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Pencemaran air 

2. Pencemaran udara 

3. Pencemaran tanah 

4. Limbah 

5. Daur ulang limbah 

 

VI. PENDEKATAN/METODE/TEKNIK/MODEL PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Scientific  

2. Metode pembelajaran : Diskusi, pengamatan, presentasi, penugasan 

3. Teknik pembelajaran : Concept Mapping 

4. Model pembelajaran : Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 

 

VII. SUMBER/MEDIA/ALAT 

1. Media   : LDS, LKK pengamatan pencemaran lingkungan, PPT, Video 

2. Alat  : Laptop, LCD, papan tulis, spidol 

3. Sumber : Buku paket IPA 

Subardi, dkk. 2016. BIOLOGI 1 Untuk Kelas X SMA dan MA. Jakarta : Pusat 

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

Ferdinand, Fictor dkk. 2016. Praktis Biologi 1 Untuk SMA/MA Kelas. 

Jakarta:Visindo Media Persada. 
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VIII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 RPP ini digunakan pada 4x pertemuan masing-masing 45 menit. 

No. Aktivitas Pembelajaran Waktu 

 

 

 

1. 

 

 

 

Pendahuluan 

 

 Guru memasuki kelas dengan memberi salam. 

 Dimulai berdoa, mengecek kehadiran siswa. 

 Guru mengajak siswa untuk berelaksasi dengan 

menampilkan video ‘’Baby Shark’’, siswa 

harus mengikutigerakan dalam video tersebut. 

 Pembiasaan dan mengkondisikan kelas.  

Melakukan review singkat mengenai materi 

yang akan dibahas tentang konsep perubahan 

lingkungan. 

 Guru melakukan pretest sebagai uji pemahaman 

kopetensi siswa. 

 Guru melakukan pengenalan masalah dengan 

memberikan gambaran bermacam-macam 

pencemaran lingkungan. 

 Guru menanyakan kesiapan siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Dengan 

memberi pertanyaan: 

1. 1. Pernahkan kalian berada dibelakang 

mobil/motor yang berasap? 

2. 2. Coba jelaskan dampak asap tersebut bagi 

kesehatan dan lingkungan di sekitar. 

3. 3. Dari yang sudah kita bahas taukah kalian hari 

ini kita akan mempelajari Biologi tentang apa? 

‘’ siswa menjawab pertanyaan guru’’. 

Motivasi: 

Oleh karena itu, pentingnya bagi kalian untuk 

mempelajari pencemaran lingkungan agar 

kalian peka dan peduli terhadap permasalahan 

lingkungan hidup, menjaga dan menyayangi 

lingkungan yang berada disekitar kita. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 Guru mendiskripsikan dan menyampaikan 

materi yang akan dipelajari tentang konsep 

perubahan lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

  Mengidentifikasi dan menetapkan ruang   
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti  

Pembelajaran 

PBL 

(Problem 

Based 

Learning) 

dengan 

Concept 

Mapping 

 

 

lingkup masalah : 

1. Orientasi peserta didik pada masalah 

 

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

 Guru mengajak siswa bersama-sama 

merumuskan masalah dengan memberi 

pancingan pertanyaan. 

 Guru memotivasi siswa agar terlibat dalam 

aktivitas pemecahan masalah. 

 

2.  Mengorganisasikan peserta didik 

 Guru membentuk kelompok dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah 

 

3.  Membimbing penyelidikan individu   

maupun kelompok 

 Guru mendorong siswa untuk 

mengumpolkan informasi yang dibutuhkan, 

dengan melakukkan eksperimen dan 

penyelidikan untuk mendapatkan 

penjelasan dalam pemecahan masalah 

 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil 

 Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan laporan 

dengan menggunakan Concept Mapping 

serta dengan mendampingi siswa dalam 

proses pembelajaran berlangsumg 

 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses dan  

     hasil pemecahan masalah   

 

 Guru membantu siswa melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap proses hasil 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa 

 Guru meluruskan hasil diskusi sekaligus 

memberikan kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

30 menit 

3.  

 
 Guru memberikan apresiasi kepada 

kelompok yang pada saat pembelajaran 
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Penutup  

 

telah aktif.  

 Guru menyampaikan sedikit ulasan materi 

tentang pertemuan selanjutnya. 

 Guru menyampaikan pembelajaran yang 

akan datang  

 Guru meminta siswa untuk berdo’a. 

 Guru memberikan salam. 

 

5 menit 

 

IX. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Penilaian Tes Pengetahuan Kognitif  

Teknik penilaian : Penilaian kemampuan peserta didik 

Bentuk instrumen : Lembar pertanyaan 

Penilaian pengetahuan : Soal pilihan ganda dan essay 

 

Petunjuk: Pilihlah pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 

A. Soal Pilian Ganda 

1. Peratikan gambar dibawa ini! Salah satu contoh perubahan lingkungan secara 

alami adalah……… 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

b 

c d 

a 
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a. pembangunan waduk 

b. penebangan hutan 

c. letusan gunung berapi 

d. pembangunan rumah 

e. adanya pabrik-pabrik besar 

 

2. Cermati pertanyaan berikut! Polusi merupakan peristiwa masuknya zat atau 

bahan ke lingkungan yang dapat menurunkan mutu lingkungan dan daya dukung 

lingkungan. Zat atau bahan yang yang menurunkan mutu lingkungan dan daya 

dukung lingkungan tersebut dinamakan…… 

a. toksik  

b. polutan 

c. pencemaran  

d. polusi 

e. degradasi 

 

3. Pemakaian CFC pada mesin pendingin ruangan, AC, kulkas sebaiknya 

dipertimbangkan lagi untuk dicarikan alternatif pengganti yang lebih ramah 

lingkungan. Efek penggunaan CFC terhadap lingkungan adalah…….. 

a. terjadi hujan asam 

b. efek rumah kaca 

c. pemanasan global 

e 
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d. eutrofikasi 

e. penipisan lapisan ozon 

 

4. Berdasarkan tabel dibawah, maka air yang layak digunakan untuk kehidupan dan 

keperluan sehari-hari adalah…   

Jenis air Ph Kandungan 

mikroorganisme 

Air sumur 5 Coliform 5/10 0 ml 

Air kolam 10 E.coli 10/100 ml 

Air kran 7 E.coli 0/100 ml 

Air sungai 11 Coliform 25/100 ml 

 

a. air sumur dan kolam 

b. air sumur dan air kran 

c. air Kran 

d. air kolam dan air sumur 

e. air kolam dan aiar sungai 

 

5. Menumpuknya gas C02 dapat menyebabkan terhalangnya bumi melepas kembali 

panas ke atmosfer akibatnya suhu panas terperangkap di permukaaan bumi hal 

ini mengakibatkan….. 

a. mencairnya es di daerah kutub 

b. hujan didaerah gurun 

c. turunnya hujan salju 

d. turunnya permukaan air laut 

e. manusia terkena kanker kulit 

 

6. Pada efek rumah kaca, C02 dapat berkumpul di udara dan membentuk lapisan. 

Hal yang dapat menyebabkan C02 dapat melayang di udara dan berkumpul di 

atmosfer adalah….. 
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a. C02 dapat berikatan dengan oksigen bebas udara 

b. karena gas C02 yang lebih ringan dari udara 

c. tingginya radiasi ultraviolet di atmosfer 

d. C02 mudah berikatan di udara dengan gas lainnya 

e. karena pencemaran udara yang tinggi 

 

7. Penggunaan pupuk pertanian yang berlebihan dapat menyebabkan eutrofikasi 

efek lebih lanjut dari eutrofikasi adalah…. 

a. ledakan populasi pengurai 

b. ledakan pertumbuhan tanaman produksi 

c. ledakan populasi gulma seperti enceng gondok 

d. gulma misalnya enceng gondok menjadi resisten teradap hama 

e. ulma menjadi resisten terhadap herbisida 

 

8. Di daerah pegunungan yang dulunya sejuk, indah dan asri sekarang menglami 

perubahan dengan adanya bencana longsor, banjir, dan bencana lainnya, hal ini 

disebabkan karena… 

a. manusia menjaga lingkungan 

b. penebangan hutan secara liar yang dilakukan oleh manusia 

c. banyaknya tumbuhan disekitar gunung 

d. banyaknya air yang mengalir dari gunung 

e. manusia membuang sampah sembarangan 

9. Berikut ini merupakan proses daur ulang: 

1.)  Pembuatan pupuk kompos 

2.)  Pembuatan biogas 

3.)  Pembuatan kertas daur ulang 

4.)  Peleburan biji besi 

Yang memanfatkan aktivits mikroorganisme adalah…. 
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a. 1 dan 3 

b. 1 dan 2 

c. 2 dan 3 

d. 2 dan 4 

e. 3 dan 4 

 

10. Pernyataan yang benar mengenai perbedaan lingkungan tercemar dan  

lingkungan alami adalah… 

No. Lingkungan Rerancam Lingkungan Alami 

1. Terdapat asap rokok diudara Komposisi udara seimbang 

2. Terjadi banjir akibat membuang 

sampah di sungai 

Udara yang dihirup berbau 

busuk 

3. Tanah menjadi tidak produktif 

karena kehilangan humus akibat 

penggundulan 

Menanam tanaman menjadi 

tumbuh subur 

4. Air keruh berbau busuk dan 

mengandung logam 

Air tidak berwarna PH air 11 

dan tidak mengandung logam 

a. 2 dan 4 

b. 1 dan 3 

c. 2 dan 3 

d. 3 dan 4 

e. 1 dan 2 

 

11. Berikut ini beberapa kegiatan pencegahan dan penaggulangan kebakaran hutan : 

(1) Penyediaan system informasi kebakaran hutan  

(2) Meminta bantuan luar negeri untuk memadamkan kebakaran  

(3) Pengawasan untuk menentukan status ketika akan terjadi kebakaran hutan  

(4) Meningkatkan koordinasi pada setiap instansi  

(5) Melakukan pelatihan pengendalian kebakaran hutan bagi aparat pemerintah 
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(6) Memberdayakan posko-posko kebakaran hutan disemua tingkat  

Berdasarkan data diatas, manakah yang merupakan cara mencegah terjdinya 

kebakaran hutan… 

a.1,3,4 

b. 1,3,5 

c. 2,4,5 

d. 2,3,4 

e. 4,5,6 

 

12. Karbondioksida yang meningkat di udara bisa menyebabkan….. 

 

 

 

 

 

 

 

a. terjadinya efek rumah kaca 

b. rusaknya lapisan ozon 

c. korosi pada logam 

d. penurunan suhu udara 

e. terbentuknya hujan asam 
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13. Berdasarkan data dibawah yang merupakan penanggulangan pencemaran air. 

 

 

 

 

 

 

a. I 

dan II 

b. II dan III 

c. III dan IV 

d. I dan IV 

e. I dan III 

 

14. Penghijauan yang dijalankan di kota besar-kota merupakan salah satu cara 

dalam menanggulangi pencemaran yang bertujuan…. 

a.  meningkatkan kelembapan lingkungan 

b. mencegah terjadinya penguapan 

c. meningkatkan kesejukan dan keindahan kota 

d. meningkatkan kadar oksigen di udara 

e. meningkatkan suhu udara 

 

15. Ketika kapal tanker berisi minyak mentah tumpah di lautan menyebabkan 

pencemaran air. Solusi yang tepat adalah dengan menggunakan bakteri pengurai 

minyak. Usaha ini disebut dengan…. 

a. biofuleing 

b. biodiesel 

c. biodetoksifikasi 

d. biogas 

e. bioremediasi 

 

I Tidak menyemprot peptisida pada tanaman 

II Tidak membuang limbah deterjen ke sungai 

III Mengolah limbah pabrik sebelum membuangnya kesungai 

IV Membuat kerajinan tas dari limbah plastik 
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B. Soal Essay 

Jawablah soal-soal berikut dengan benar! 

1. Langkah apa yang harus dilakukan untuk menangani masalah keseimbangan 

lingkungan dalam limbah rumah sakit yang dekat dengan pemukiman warga, 

karena kemungkinan besar limbah rumah sakit  mengandungpatogen atau bahan 

kimia yang beracun dan berbahaya, sehingga potensi tertularnya bermacam-

macam penyakit dapat mengganggu kesehatan manusia dan lingkungan, berikan 

pendapat kalian dalam pernyataan diatas? (Skor 10) 

2. Analisislah dampak apabila terjadi penebangan liar yang dilakukan di hutan yang 

berbatasan dengan pemukiman penduduk? Bagaimana pendapat kalian? (10) 

3. Dalam beberapa perubahan lingkungan yang sering terjadi disekitar kita terdapat 

pencemaran air seperti terjadinya banjir, pencemaran tanah akibat sawah yang 

sering dipupuk dan diberi obat-obatan tanpa terkendali, dan pencemaran udara 

seperti asap rokok dan akibat aktifitas dari pabrik dan kendaraan bermotor. Dari 

penjelasan diatas dapatkah kalian menganalisis dengan memberikan saran serta 

cara untuk menanggulanginya. Jelaskan pendapat kalian? (Skor 15) 

4. Jakarta Kompas.com. Masalah banjir belum juga terselesaikan di Ibu Kota. 

Pengamatan kota mengatakan sejumlah faktor turut menyebabkan banjir, waduk-

waduk di Jakarta dipenuhi tumbuhan enceng gondok karena banyaknya limbah 

dan sampah pendangkalanpun terjadi akibat sedimentasi lumpur. Waduk yang 

akhirnya mengering kemudian dijadikan daerah hunian. Menurut ahli hidrologi 

banjir yang sering terjadi adalah banjir bandang, banjir kiriman dan banjir pasang 

surut. Berdasarkan wacana diatas banjir yang terjadi di Jakarta salah satunya 

disebabkan oleh tidak berfungsinya waduk. Buatlah analisis dari permasalahan 

diatas ! (10) 

5. Dengan cara apakah efek rumah kaca (Green House Effect) dapat diminamilisir 

dari kegiatan yang ada diskitar kalian? (Skor 10) 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


95 

 

 
 

Pedoman Penilaian 

A. Bentuk Soal Pilihan Ganda 

Jumlah soal  = 15 

Bobot tiap soal  = 3 

Skor ideal  = 15 x 3 = 45 

B. Bentuk Soal Essay 

Jumlah soal  = 5 

Bobot tiap soal  = nomor 1, 2, 3, dan 5 = 10 

   nomor 4 =15 

Skor ideal  = 55 

Skor keseluruhan = 100 

 

1. RUBRIK PENILAIAN SOAL PRE-TEST DAN POS-TEST PENILAIAN  

(Penilaian Kognitif) 

 

Soal Deskripsi Skor 

Soal pilihan ganda  

1 Memilih contoh perubahan lingkungan secara benar 3 

2 
Memilih pertanyaan zat atau bahan yang menurunkan mutu 

lingkungan dengan benar 

3 

3 
Memilih efek dalam penggunaan CFG terhadap lingkungan dengan 

benar 

3 

4 
Memilih kualitas air yang baik berdasarkan Ph dan kandungan 

mikroorganisme dengan benar 

3 

5 Memilih penyebab penumpukan gas C02 dengan benar 3 

6 Memilih penyebab efek rumah kaca dengan benar 3 

7 Memilih penggunaan pupuk yang berlebihan dengan benar 3 

8 
Memilih penyebab terjadinya pencemaran lingkungan dengan 

benar 

3 

9 Memilih proses dari daur ulang dengan benar 3 

10 
Memilih membandingkan wilayah yang terancam dan wilayah 

yang tidak terancam dengan benar 

3 

11 
Memilih menentukan cara pencegahan dan kebakaran hutan 

dengan benar 

3 

12 Memilih menentukan penyebab polusi di udara dengan benar 3 
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13 
Memilih mengkategorikan caramenanggulangi pencemaran air 

dengan benar 

3 

14 Memilih menanggulangi pencemaran di kota besar dengan benar 3 

15 Memilih solusi pencemaran air dengan benar 3 

Soal essay  

1 

Menjelaskan faktor dan memberikan contoh dalam keseimbangan 

lingkungandengan benar dan lengkap 

10 

Menjelaskan faktor dan memberikan contoh dalam keseimbangan 

lingkungandan kurang  lengkap 

7 

Menjelaskan dan memberikan contoh pengertian individu dan 

populasi dengan kurang benar dan kurang  lengkap 

3 

Tidak menjawab sama sekali 0 

2 

Menganalisis penanggulangan penebangan liardengan benar dan 

lengkap 

10 

Menganalisis penanggulangan penebangan liar benar dan kurang  

lengkap 

7 

Tidak menjawab sama sekali 0 

3 

Menjelaskan penanggulangan pencemaran air, uada, tanah dengan 

benar dan lengkap 

15 

Menjelaskan penanggulangan pencemaran air, uada, tanah dengan 

benar dan kurang lengkap 

5 

Tidak menjawab sama sekali 0 

4 

Menghubungkan pencemaran lingkungan dengan enceng gondok 

dengan benar  

15 

Menghubungkan pencemaran lingkungan dengan enceng gondok 

dengan kurang benar  

7 

Tidak menjawab sama sekali 0 

5 

Menjelaskan efek rumah kaca, dan dampak yang terjadi pada efek 

rumah kaca dalam jangka pendek dan panjang dengan lengkap 

10 

Menjelaskan efek rumah kaca, dan dampak yang terjadi pada efek 

rumah kaca dalam jangka pendek dan panjang kurang  lengkap 

5 

Tidak menjawab sama sekali 0 

Total skor benar keseluruhan 100 
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Kunci Jawaban 

A. Soal pilihan ganda 

 

No.      

1. C 6. A 11. B 

2. B 7. C 12. B 

3. E 8. B 13. B 

4. C 9. B 14. D 

5. A 10. B 15. E 

 

B. Soal Essay 

Jawaban 

1. Sasaran pengelolaan limbah rumah sakit adalah bagaimana menangani limbah 

berbahaya, menyingkirkan dan memusnahkannya seekonomis mungkin, namun 

higienis dan tidak membahayakan lingkungan. Untuk limbah yang bersifat umum, 

penanganannya adalah identik dengan limbah domestik yang lain. Bahan-bahan 

tajam yang tidak terinfeksi harus dibungkus secara baik serta tidak 

akan mencelakakan orang lain dan dapat dibuang seperti limbah umum, 

sedangkan bahan-bahan tajam yang terinfeksi diperlakukan sebagai limbah 

berbahaya. 

Limbah yang telah dipisahkan dimasukkan kantong-kantong yang kuat (dari 

pengaruh luar ataupun dari limbahnya sendiri) dan tahan air atau dimasukkan 

dalam kontainer-kontainer logam. Kantong-kantong yang digunakan dibedakan 

dengan warna yang seragam dan jelas, dan diisi secukupnya agar dapat ditutup 

degan mudah dan rapat. Disamping warna yang seragam, kantong tersebut diberi 

label atau simbol yang sesuai. Kontainer harus ditutup dengan baik sebelum 

diangkut. Bila digunakan kantong dan terlebih dahulu harus masuk 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


98 

 

 
 

autoclave, maka kantong-kantong itu harus bisa ditembus oleh uap sehingga 

sterilisasi dapat berlangsung sempurna. Limbah radioaktif juga harus mempunyai 

tanda-tanda yang standar dan disimpan untuk menunggu masa aktifnya terlampaui 

sebelum dikategorikan limbah biasa atau limbah berbahaya lainnya. 

2. Pohon-pohon yang ada hutan dapat menyerap dengan cepat dan menyimpan air 

dalam jumlah yang banyak ketika hujan lebat terjadi. Akar pohon yang berfungsi 

sebagai penyerapan air juga hilang sehingga akan lebih mudah terjadi nya banjir 

karena tidak ada perlindungan pohon untuk menahan serapan air. Namun ketika 

hutan di tebang liar atau digunduli, hal ini tentu saja akan membuat aliran air 

terganggu dan menyebabkan air menggenang dan banjir yang mengalir ke 

pemukiman penduduk. 

3. Cara menanggulangi limbah air caranya dimulai dari tidak membuang sampah ke 

sungai menetralkan limbah yang akan dibuang ke sungai diadakan kerja bakti 

membersikan sungai setiap bulan minimal dan untuk menanggulangi. Pencemaran 

udara bisa dilakukan dengan pembuatan tempat khusus untuk perokok seperti di 

tempat umum, menghimbau masyarakat untuk  menggunakan kendaraan ramah 

lingkungan pada bahan bakarnya, maka dapat dilakukan dengan metode menara 

semprot (Spray Tower) yang diletakkan pada cerobong asap pabrik. Semprot 

menara atau ruang semprot adalah bentuk teknologi pengendalian polusi. Karena 

asap-asap tersebut dapat menurunkan kualitas udara untuk penafasan semua 

organisme, terutama manusia sehingga akan menurunkan derajat kesehatan 

masyarakat. Untuk penanggulangan pencemara tanah melarang msyarakat untuk 

menggunakan DDT dan peptisida berlebihan yang berlebian karena dapat merusak 

tanah. 

4. Karena banyaknya zat tercemar yang dibuang kewaduk sehingga dapat 

mengakibatkan tumbuhnya enceng gondok di waduk. Eceng gondok yang telah 

mati akan mengendap di dasar danau, mempercepat proses pendangkalan yang 

mengakibatkan terjadinya banjir pada pemukiman di sekitar waduk serta dapat 
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menurunkan kuantitas air waduk. Adapun cara untuk mengurangi penyebaran 

eceng gondok yang begitu cepat dapat dilakukan beberapa cara : memanfaatkan 

eceng gondok, seperti membuat kerajinan dari eceng gondok dan memanfaatkan 

eceng gondok sebagai biogas, menggunakan hewan pemakan eceng gondok, 

seperti ikan grass carp (ikan Koan), mengeluarkan eceng gondok dari danau ke 

daratan, yang seringkali digunakan sebagai penjaga kelembapan tanah tanaman, 

menggunakan herbisida pemberantas gulma. 

5. Pembakaran hutan menyebabkan kenaikan kadar C02 dalam atmosfer. Kadar C02 

yang tinggi di atmosfer menghalangi pantulan panas dari bumi ke atmosfer, 

sehingga panas di pantulkan kembali ke bumi dan permukaan bumi menjadi lebih 

panas. Tidak menggunakan kulkas dan AC yang mengandung gas 

Chlorofluorocarbon (CFC) dalam bentuk freon yang berfungsi sebagai pendingin. 

Gas CFC ini cukup berbahaya bagi bumi. Karena dapat merusak lapisan ozon 

bumi yang akan menyebabkan peningkatan suhu di bumi. Akibatnya bumi terasa 

sangat panas dan sering terjadi perubahan iklim yang tidak menentu.Tidak 

menggunakan bahan bakar motor yang emisinya tinggi dan menggantikan dengan 

menggunakan bahan bakar yang rama lingkungan. Tidak membakar sampah 

melainkan membedakan antra sampa organik dan anorganik. Pada sampah organik 

yaitu dengan cara sampah ditanam kedalam tanah akan menjadi pupuk kompos 

dan bias dijadikan sebagai pakan ternak. Untuk sampahanorganik bias didaur 

ulang kembali dan dijadikan krajinan yang mempunyai nilai ekonomi. 
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2. Penilaian Psikomotor 

Mohon diberi penilaian dengan memberi tanda cek list (V) pada kolom skor yang sesuai menurut pendapat 

Saudara. Untuk setiap keterampilan, siswa diberi nilai dengan skala sebagai berikut: 

Keterangan : 

4 : Melakukan aspek keterampilan dengan sangat tepat 

3 : Melakukan aspek keterampilan dengan tepat 

2 : Melakukan aspek keterampilan kurang tepat 

1 : Tidak melakukan aspek keterampilan dengan sangat  

 

 

 

 

 

No 

 

 

Nama Siswa 

Keterampilan Praktikum Keterampilan Presentasi  

 

Total 

 

 

Skor 
Penyiapan 

alat dan 

bahan 

Prosedur 

kerja 

sesuai 

LKS 

Hasil 

percobaan 

sesuai 

Materi 

presentasi 

Penguasaan 

media  

Penampilan 

presentasi 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   

                            

                            

                            

                            

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

101 
 

 

Rubrik Penilaian Psikomotorik 

NO KARAKTER SKOR RUBRIK 

1 Penyiapan alat 

dab bahan 

1 Jika siswa menyiapkan alat dan bahan tidak sesuai dengan LKS  

2 Jika siswa menyiapkan alat dan bahan kurang sesuai dengan LKS 

3 Jika siswa menyiapkan alat dan bahan sesuai tetapi kurang benar dengan LKS 

4 Jika siswa menyiapkan alat dan bahan dengan teliti serta sangat sesuai dengan LKS 

2 Prosedur kerja 

sesuai LKS 

1 Jika siswa melakukan tahap demi tahap tidak sesuai dengan prosedur kerja pada 

LKS yang telah deberikan 

2 Jika siswa melakukan tahap demi tahap kurang sesuai dengan prosedur kerja pada 

LKS yang telah deberikan 

3 Jika siswa melakukan tahap demi tahap sesuai tetapi tidak terlalu benar dengan 

prosedur kerja pada LKS yang telah deberikan 

4 Jika siswa melakukan tahap demi tahap sangat sesuai serta teliti dengan prosedur 

kerja pada LKS yang telah deberikan 

3 Hasil percobaan 

sesuai 

1 Jika siswa tidak mampu mendapatkan hasil percobaan 

2 Jika siswa kurang tepat mendapatkan hasil percobaan 

3 Jika siswa mendapatkan hasil percobaan namun kurang sesuai dengan teori 

4 Jika siswa mendapatkan hasil percobaan yang sesuai dengan teori 

4 Materi presentasi 1 Jika siswa mempresentasikan hasilkerja kelompok di depan kelas tidak tidak jelas 

2 Jika siswa mempresentasikan hasilkerja kelompok di depan kelas kurang jelas 

3 Jika siswa mempresentasikan hasilkerja kelompok di depan kelas dengan jelas, 

namun kurang sesuai dengan teori 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

102 
 

4 Jika siswa mempresentasikan hasilkerja kelompok di depan kelas dengan jelas dan 

sesuai dengan teori 

5 Penguasaan 

media 

1 Jika penggunaan media siswa tidak beragam 

2 Jika penggunaan media siswa kurang beragam 

3 Jika penggunaan media siswa beragam 

4 Jika penggunaan media siswa sangat beragam 

6 Penampilan 

presentsi 

1 Jika siswa tidak terampil dalam menampilkan hasil diskusi 

2 Jika siswa kurang terampil dalam menampilkan hasil diskusi 

3 Jika siswa terampil tetapi kurang benar dalam menampilkan hasil diskusi 

4 Jika siswa sangat terampil dan benar dalam menampilkan hasil diskusi 
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3. Penilaian Afektif 

Mohon diberi penilaian dengan memberi tanda cek list (V) pada kolom skor yang sesuai dengan sikap spiritual 

yang ditunjukan oleh siswa, dengan kriteria sebagai berikut: 

Keterangan :  

1 = Tidak baik 

2 = Kurang baik  

3 = Baik 

4 = Sangat baik 

 

 

 

 

 

No 

 

 

Nama Siswa 

Perilaku Berkarakter Sikap Keterampilan Sosial  

 

Total 

 

 

Skor 
Disiplin Sopan Tanggun

g Jawab 

Kerja 

sama 

Bertanya Menyumba

ngkan 

ide/pendap

at 

Mengharga

i pendapat 

teman 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   
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Rubrik Penilaian Afektif 

NO KARAKTER SKOR RUBRIK 

1 Disiplin 1 Jika siswa tidak mengikuti tahapan pembelajaran yang telah diperintahkan oleh 

guru 

2 Jika siswa mengikuti tahapan pembelajaran yang diperintahkan oleh guru dan 

gaduh 

3 Jika siswa mengikuti tahapan kegiatan pembelajaran sesuai yang diperintahkan 

guru tetapi gaduh 

4 Jika siswa mengikuti tahapan kegiatan pembelajaran sesuai yang diperintahkan 

guru dan gaduh dengan tenang 

2 Sopan 1 Jika siswa menggunakan bahasa yang tidak baik dan sopan pada saat 

mengemukakan pendapat, bertanya atau menjawab pertanyaan 

2 Jika siswa menggunakan bahasa yang kurang baik dan sopan pada saat 

mengemukakan pendapat, bertanya atau menjawab pertanyaan 

3 Jika siswa menggunakan bahasa yang cukup baik dan sopan pada saat 

mengemukakan pendapat, bertanya atau menjawab pertanyaan 

4 Jika siswa menggunakan bahasa yang baik dan sopan pada saat mengemukakan 

pendapat, bertanya atau menjawab pertanyaan 

3 Tanggung jawab 1 Jika siswa tidak tidak mengerjakan tugas 

2 Jika siswa mengerjakan tugas namun jawaban tidak benar  

3 Jika siswa mengerjakan tugas tetapi jawaban tidak terlalu lengkap 

4 Jika siswa mengerjakan tugas jawaban benar dan lengkap 

4 Kerjasama 1 Jika siswa tidak mampu bekerja sama dengan kelompoknya 

2 Jika siswa kurang aktif dalam kelompoknya 

3 Jika siswa aktif dalam kelompoknya, tetapi kelompoknya tidak dapat 
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menyelesaikan permasalahan yang diberikan 

4 Jika siswa mampu bekerja sama dengan baik dalam kelompoknya dan 

kelompoknya mampu menyelesaikan permasalahan  yang diberikan 

5 Bertanya  1 Jika siswa tidak bertanya 

2 Jika siswa bertanya, tetapi tidak sesuai dengan permasalahan yang dipelajari 

3 Jika siswa bertnya sesuai dengan permasalahan yang dipelajari 

4 Jika siswa sangat baik dan aktif bertanya, sesuai dengan permasalahan yang 

dipelajari 

6 Menyumbangkan 

ide / pendapat 

1 Jika siswa tidak memberikan pendapat 

2 Jika siswa memberikan pendapat, tetapi kurang tepat 

3 Jika siswa memberikan pendapat benar, tetapi kurang lengkap 

4 Jika siswa memberikan pendapat dengan tepat dan jelas 

7 Menghargai 

pendapat orang  

1 Jika siswa tidak mendengarkan pendapat teman dan sisbuk berbicara sendiri 

2 Jika siswa sedikit berbicara dengan teman ketika teman lain sedang menyampaikan 

pendapat 

3 Jika siswa diam tetapi sibuk dengan aktivitas sendiri 

4 Jika siswa diam dan tenang serta dengan seksama mendengarkan pendapat teman 
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LAMPIRAN D.2 

 

LEMBAR DISKUSI SISWA 

‘’Perubahan Lingkungan/iklim dan Daur Ulang Limbah’’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

Selly Widiana Arifin 

 

 

 

 

 

SMA NEGERI 1 PAKUSARI 

JEMBER 

2018 
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Kelompok  : 

Anggota Kelompok : 1. 

    2. 

 3. 

 4. 

 5. 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar dan tepat dengan anggota kelompok 

yang telah dibentuk! 

1. Ada kapal yang berlayar di lautan Kalimantan, kapal tersebut memuat bahan bakar 

minyak. Ditengah lautan kapal mengalami kebocoran sehingga limbah minyak 

mencemari lautan. Beberapa hari kemudian banyak biota laut yang mati akibat 

kebocoran minyak dilautan. Bagaimana cara mengatasi limbah tersebut agar tidak 

merusak ekosistem laut? 

 

2. Sampah plastik di dunia semakin hari semakin meningkat. Sedangkan bahan 

plastik sulit di urauikan dalam tanah. Bagaimana cara menanggulangi sampah 

plastik agar berkurang di dunia? 

 

 

3. Dikota-kota besar banyak sekali pabrik industri. Sedangkan asap dari pabrik 

tersebut dapat mencemari lingkungan di sekitar. Bagaimana cara menanggulangi 

polusi udara seperti asap yang ditimbulkan dari industri pabrik? 

 

4. Bagaimana cara mendaur ulang sampah elektronik? 

 

 

5. Bagaimana proses pengolahan sampah organik menjadi barang yang bermanfaat. 

Berikan penjelasannya? 
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LAMPIRAN D.3 MATERI PEMBELAJARAN 

 

 

(Materi Reguler) 

Lingkungan merupakan segala sesutau yang ada di sekitar mahluk hidup dapat 

berupa lingkungan biotik maupun lingkungan abiotik. Antara mahluk hidup dngan 

lingkungannya terjadi interaksi. Lingkungan dapat mengalami perubahan, baik karena 

kegiatan manusia atau peristiwa alam. Perubahan lingkungan berpengaruh pada 

mahluk hidup yang ada dalam lingkungan tersebut. Peristiwa masuknya atau 

dimasukkannya zat atau bahan ke lingkungan oleh karena kegiatan manusia atau 

peristiwa alam yang mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan, sehingga 

lingkungan tidak dapat  berfungsi sesuai dengan peruntukannya disebut pencemaran 

atau polusi. Zat atau bahan yang menyebabkan polusi disebut polutan. Suatu zat atau 

bahan dikategorikan sebagai polutan jika kadarnya melebihi normal, berada pada 

tempat yang tidak semestinya, berada pada waktu yang tidak tepat, dan bersifat toksik 

atau racun. 

Polusi dapat menurunkan kualitas atau mutu lingkungan. Mutu lingkungan 

adalah derajat pemenuhan kebutuhan dasar manusia pada kondisi lingkungan tertentu. 

Jika kualitas lingkungan menurun akan berdampak pada penurunan daya dukung 

lingkungan. Daya dukung lingkungan adalah kemampuan lingkungan untuk 
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mendukung perikehidupan manusia dan mahluk hidup lainnya. Oleh karena itu untuk 

untuk menjaga mutu lingkungan dan daya dukung lingkungan dapat dilakukan 

dengan mencegah dan menanggulangi terjadinya pencemaran tau polusi. Peran serta 

seluruh komponen masyarakat sangat diharapkan agar pelestarian lingkungan dapat 

diwujudkan. 

A. Macam-macam Pencemaran 

Pencemaran dapat dikelompokkan menurut tempat terjadinya pencemaran dan 

menurut penyebab pencemaran. Menurut tempat terjadinya pencemaran 

dikelompokkan menjadi pencemaran udara,pencemaran air dan pencemaran tanah. 

Sedangkan menurut penyebabnya pencemaran dibedakan menjadi pencemaran fisik, 

pencemaran kimia, pencemaran biologi, pencemaran suara, dan pencemaran 

radioaktif. Menurut tempat terjadinya, pencemaran dibedakan menjadi berikut: 

 

1. Pencemaran Udara 

Udara di atmosfir bumi kita merupakan campuran dari gas nitrogen 78%, oksigen 

21%, gas argon 1%, C02 0,0035% dan sejumlah kecil uap air 0,01%. Komposisi gas 

di atmosfer dapat mengalami perubahan karena pola udara. Pelepasan C02 ke udara 

ole berbagai aktivitas manusia dapat meningkat kadar C02 di udara. 

a. Penyebab  

Beberapa kegiatan yang dadpat menimbulkan polusi udara di antaranya berikut ini: 

1. Asap dari cerobong pabrik, kendaraan bermotor, pembakaran atau kebakaran utan, 

asap rokok, yang membebaskan C02 dan C02 ke udara. 

2. Asap vulkanik dari aktivitas gunung berapi dan asap letusan gunung berapi yang 

menebarkan partikel-partikel debu ke udara. 

3. Bahan dan partikel-partikel radioaktif dari bom atom atau percobaan nuklir yang 

membebaskan partikel-partikel debu radioaktif ke udara. 

4. Asap dari pembakaran batu bara pada pembangkitan listrik atau pabrik yang 

membebaskan partikel, nitrogen oksida, dan oksida sulphur. 
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5. Choloro Fluoro Carbon (CFC) yang berasal dari kebocoran mesin pendingin 

ruangan, kulkas, AC mobil. 

b. Dampak 

Polusi udara menimbulkan berbagai dampak yang merugikan. Kenaikan kadar C02 

yang melebihi ambang batas toleransi yang ditetapkan (sekitar 0,0035%) 

menimbulkan berbagai akibat. Penurunan kualitas udara untuk respirasi semua 

organisme (terutama manusia) akan menurunkan tingkat kesehatan masyarakat. Asap 

dari kebakaran hutan dapat menyebabkan gangguan iritasi saluran pernapasan, 

bahkan terjadinya infeksi saluran pernapasan akut (ISPA). Setiap terjadi kebakaran 

hutan selalu diikuti peningkatan kasus penyakit infeksi saluran pernapasan. Asap 

kendaraan bermotor yang menggunakan bahan bakar minyak bumi seperti bensin, 

menimbulkan polusi gas CO (karbon monoksida). 

c. Pencegahan dan Penanggulangan 

Penghijauan dan reboisasi dapat menurunkan polusi udara oleh C02. Demikian 

juga pembuatan jalur hijau di kota-kota besar menjadi hal yang sangat berarti. Secara 

alamiah tumbuhan menyerap C02 untuk fotosintesis, dengan penghijauan berarti akan 

meningkatkan pengambilan C02 udara oleh tumbuhan. Hal lain yang tidak kalah 

penting adalah memasang penyaring udara pada cerobong asap pabrik untuk 

menyaring partikel-partikel yang bercampur asap agar tidak terbebas ke udara. 

 

2. Pencemaran Air 

Air merupakan kebutuhan vital bgi seluruh mahluk hidup, termasuk manusia. 

Untuk dapat dikonsumsi air harus memenuhi syarat fisik, kimia maupun biologis. 

Secara fisik air layak dikonsumsi jika tidak berbau, berasa, maupun tidak berwarna. 

Disamping itu air tidak boleh menandung racun maupun zat-zat kimia berbahaya, dan 

tidak mengandung bakteri, protozoa ataupun kuman-kuman penyakit. Oleh karena itu 

kebersihan dan terbebasnya air dari polutan menjadi al yang sangat penting. 
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a. Penyebab dan Dampak 

Pencemaran air dapat disebabkan oleh hal-hal berikut : 

1. Pembuangan limbah industri ke pertanian (sungai, danau dan laut) 

Limbah cair pabrik dengan kandungan zat beracun serta logam-logam berat seperti 

timbal (Pb), air raksa (Hg), cadmium (Cd) dan seng (Zn), menyebabkan air tidak baik 

dikonsumsi, kematian ikan dan biota air lainnya, bahkan penurunan produksi 

pertanian. 

2. Pembuangan limbah rumah tangga ke sungai, seperti air cucian, air kamar mandi. 

Limbah dari sisa detergen dan pestisida (misalnya DDT) dapat merangsang 

pertumbuhan kanker (bersifat karsinogen), menyebabkan gangguan ginjal, dan 

gangguan kelahiran. 

3. Penggunaan pupuk dan pestisida yang berlebihan. 

Senyawa nitrat dan pospat yang terkandung dalam pupuk apabila terbawa air dan 

terkumpul di suatu perairan (misalnya danau, waduk) dapat menimbulkan eutrofikasi, 

yaitu terkonsentrasinya mineral di suatu perairan. Alga menjadi kekurangan cahaya, 

sehingga laju fotosintesis terganggu. Makin sedikit kadar oksigen terlarut 

menyebabkan kematian organisme air. Pembusukan oleh organisme pengurai juga 

makin menipiskan kadar oksigen terlarut. Pengaruh negatif dari eutrofikasi adalah 

terjadinya perubahan keseimbangan kehidupan antara tanaman air dengan hewan air, 

sehingga beberapa spesies ikan mati. 

4. Penggunaan racun dan bahan peledak dalam menangkap ikan. 

Menimbulkan kerusakan ekosistem air. Bahan peledak dapat menghancurkan 

terumbu karang. Di samping merusak ekosistem terumbu karang, penggunaan bahan 

peledak juga merusak habitat dan tempat perlindungan ikan. Racun tidak hanya 

membunuh hewan sasaran yaitu ikan yang berukuran besar, tapi juga memutuskan 

daur hidup dan regenerasi ikan tersebut. Limbah rumah sakit dan limbah peternakan 

sangat berbahaya jika langsung dibuang ke sungai. Kandungan organisme seperti 

bakteri, protozoa pathogen dapat menjadi sumber penularan penyakit. 
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5. Tumpukan minyak karena kebocoran tanker atau ledakan sumur minyak lepas 

pantai. 

Mengakibatkan kematian kerang, ikan, dan larva ikan di laut. Hal ini karena 

aromatik hidrokarbon seperti benzene dan toluene bersifat toksik. Sebagian minyak 

dapat membentuk lapisan mengambang dan lengket yang menyebabkan burung-

burung laut tidak dapat terbang karena lengketnya sayap. Lapisan minyak di 

permukaan air dapat menghalangi difusi oksigen ke air laut, sehingga berakibat 

terjadinya penurunan kadar oksigen terlarut. Hal ini akan membahayakan kehidupan 

di laut. 

b. Pencegahan dan Penanggulangan 

Penggunaan pupuk organik dan kompos sebagai pengganti pupuk buatan pabrik 

merupakan alternatif tepat untuk mengurangi pencemaran air oleh nitrat dan pospat. 

Pertanian organik sudah dikembangkan di negara-negara maju. Di samping 

menghasilkan produk yang aman bagi lingkungan dan kesehatan, produk pertanian 

organik memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Dalam menangkap ikan dihindari 

penggunaan racundan bahan peledak. Penggunaan jala dan pancing di samping lebih 

higienisjuga tidak menimbulkan kerusakan lingkungan, kelangsungan regenerasi ikan 

juga dapat berlangsung baik. Mengupayakan pencegahan kebocoran instalasi 

pengeboran minyak lepas pantai, kebocoran tanker minyak yang dapat menimbulkan 

tumpahan minyak di laut. Jika terjadi tumpahan minyak di pantai harus segera 

dibersihkan sebelum menimbulkan dampak lebih luas. Pembangunan kawasan 

industri sebaiknya disertai dengan perencanaan AMDAL (Analisis Mengenai 

Dampak Lingkungan). Selain hal tersebut kawasan industri harus memenuhi syarat 

telah memiliki instalasi pengolahan limbah, jauh dari pemukiman warga, serta 

seminimal mungkin menghasilkan limbah. Limbah cair dari pabrik sebaiknya 

disaring, diencerkan, diendapkan dan dinetralkan dulu sebelum dibuang ke sungai. 

Demikian pula rumah sakit dan peternakan sebaiknya memiliki bak penampungan 

limbah (septick tank) untuk menampung limbah yang dihasilkan. 
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3. Pencemaran Tanah 

 Pencemaran tanah merupakan sumber daya alam yang mengandung benda organik 

dan anorganik yang mampu mendukung kehidupan manusia dan kehidupan lainnya. 

Pencemaran menyebabkan suatu tanah mengalami perubahan, sehingga mengganggu 

kehidupan jasad yang hidup di dalam tanah maupun di permukaan. Pencemaran tanah 

dapat terjadi antara lain melalui pencemaran langsung, dan tidak langsung. 

Pencemaran langsung terjadi karena penggunaan pupuk yang berlebihan, pemberian 

peptisida dan pembuangan limbah yang tidak dapat di cernakan seperti plastik. 

Pencemaran tidak langsung dapat terjadi melalui air, dan udara. Air yang 

mengandung polutan akan mengubah susunan kimia tanah sehingga menganggu jasad 

yang hidup atau dipermukaan tanah. Udara yang tercemar akan menurunkan hujan 

yang mengandung bahan pencemaran ini, akibatnya tanah akan terancam juga. Bila 

membicarakan polusi tanah tidak akan terlepas dari polusi air oleh petani akan 

terbawa kemana-mana, mencemari tanah di sekitarnya atau tanah-tanah lain yang 

dilalui oleh petani akan terbawa kemana-mana, mencemari tanah lain yang dilalui 

oleh aliran air tersebut. 

1.)  Pencemaran tanah dapat terjadi antara lain melalui pencemaran langsung, dan 

tidak langsung : 

a.) Pencemaran langsung terjadi karena penggunaan pupuk yang berlebihan, 

pemberian pestisida dan pembuangan limbah yang tidak dapat dicernakkan 

seperti plastik, kaca, dan kaleng. Bahan-bahan ini sukar diuraikan oleh 

organisme dan mengakibatkan produktivitas tanah akan berkurang. 

b.) Pencemaran tidak langsung dapat terjadi melalui air, dan udara. Air yang 

mengandung polutan akan mengubah susunan kimia tanah sehingga 

mengganggu jasad yang hidup atau di permukaan tanah. Udara yang terancam 

akan menurunkan hujan yang mengandung bahan pencemaran ini, akibatnya 

tanah akan tercemar juga. 
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2.)  Cara pencegahan dan penanggulangan pencemaran tanah, antra lain sebagai    

berikut : 

a. Sebelum dibuang ke tanah senyawa sintetis seperti plastic sebaiknya diurakan 

lebih dahulu, misalnya dengan dibakar. 

b. Untuk bahan-bahan yang dapat di daur ulan, hendaknya dilakukan proses daur 

ulang, seperti kaca, plastik, kaleng, dan sebagainya. 

c. Membuang sampah pada tempatnya 

d. Penggunaan pestisida dengan dosis yang telah ditentukan 

e. Penggunaan pupuk anorganik secara tidak berlebihan pada tanaman. 

3.)  Bioremedasi 

 Bioremedasi merupakan preoses pembersihan pencemaran tanah dengan 

menggunakan mikroorganisme (jamur, bakteri). Bioremedasi bertujuan untuk 

memecahkan atau mendegradasi zat pencemar menjadi bahan yang kurang beracun 

atau tidak beracun (karbon dioksida dan air). Proses bioremedasi harus 

memperhatikan temperatur tanah, ketersediaan air, nutrient (N, P, K), perbandingan C 

: N kurang dari 30 : 1 dan ketersediaan oksigen. Terdapat 4 teknik dasar yang bisa 

digunakan dalam bioremedasi : 

a. Stimulus aktivitas mikroorganisme asli (di lokasi tercemar) dengan 

penambahan nutrient, pengaturan kondisi redoks, optimasi pH, dan 

sebagainya. 

b. Inokulasi (penanaman) mikroorganisme di lokasi tercemar, yaitu 

mikroorganisme yang memiliki kemampuan biotransformasi khusus. 

c. Pencemaran immobilized enzymes. 

d. Penggunaan tanaman (pytoremediation) untuk menghilangkan atau mengubah 

pencemaran. 

 Bila membicarakan tentang populasi tanah tidakan akan terlepas dari populasi air 

karena pencemaran tanah dipercepat oleh adanya air, contohnya sisa pestisida yang 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


116 
 

 

 

larut dalam air oleh petani akan terbawa kemana-mana, mencemari tanah di 

sekitarnya atau tanah-tanah lain yang dilalui oleh aliran air tersebut.  

 

B. Pengertian limbah 

Pengelompokan limbah dan contoh-contohnya 

 Limbah merupakan suatu barang atau benda sisa dari sebuah kegiatan produksi 

yang tidak bermanfaat atau bernilai ekonomis lagi. Limbah sendiri dari tempat 

asalnya bisa beraneka ragam, ada yang libah dari rumah tangga, limbah dari pabrik-

pabrik besar dan ada juga limbah dari suatu kegiatan tertentu. Dalam dunia 

masyarakat yang semakin maju dan modern, peningkatan akan jumlah limbah 

semakin meningkat. Logika yang mudah seperti ini dahulunya manusia hanya 

menggunakan jeruk nipis untuk mencuci piring, namun sekarang manusia sudah 

menggunkan sabun untuk mencuci piring sehingga peningkatan akan limbah tak bisa 

di pungkiri lagi. Limbah sendiri dikelompokkan menjadi tiga, yaitu : 

1. Berdasarkan Wujudnya 

 Pada pengolahan limbah berdasarkan wujud lebih cenderung di lihat  dari fisik 

limbah tersebut. Contohnya limbah padat, disebut limbah padat karena memang 

fisiknya berupa padat, sedangkan limbah cair dikarenakan fisiknya berbentuk cair 

begitu pula dengan limbah gas. Berikut ini penjelasannya : 

a. Limbah gas merupakan jenis libah yang berbentuk gas, contohnya : karbon 

diokdisa (C02), karbon monoksida (CO), SO2, HCL, NO2 dll. 

b. Limbah cair, adalah jenis limbah yang memiliki fisik berupa zat cair misalnya: air 

hujan, rembesan AC, air cucian, air sabun, minyak goreng buangan dll. 

c. Limbah padat merupakan jenis limbah yang berupa padat, contonya : bungkusan 

jajanan, plastik, ban bekas,dll. 

2. Berdasarkan Sumbernya 

 Berdasarkan pengelompokan limbah yang berdasarkan dengan sumbernya lebih 

difokuskan dari mana limbah tersebut dihasilkan : 
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1. Limbah industri, limbah yang dihasilkan oleh pembuangan kegiatan industri.  

2. Limbah pertanian, limbah yang ditimbulkan karena kegiatan pertanian  

3. Limbah pertambangan, merupakan limbah yang asalnya dari kegiatan 

pertambangan. 

4. Limbah domestik, limbah yang berasal dari rumah tangga, pasar, restoran dan 

pemukiman-pemukiman penduduk yang lain. 

3. Berdasarkan Senyawa 

 Berdasarkan senyawa limbah dibagi lagi menjadi dua jenis, yakmi limbah organik 

dan limbah anorganik. Limbah organik merupakan limbah yang bisa dengan mudah 

diuraikan (mudah membusuk), limbah organik mengandung unsur karbon. Contohnya 

limbah organik dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari seperti kotoran manusia 

dan hewan. Limbah anorganik adalah jenis limbah yang sangat silit atau bahkan tidak 

bisa untuk di uraikan (tidak bisa membusuk) dan tidak mengandung unsur karbon. 

Contoh limbah anorganik adalah platik dan baja. 

4. Limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun)  

 Limbah B3 merupakan jenis limbah yang sangat berbahaya, suatu limbah dapat 

dikatakan sebagai limbah B3 jika mengandung bahan yang bebahaya serta beracun 

karena sifat dan konsentrasinya bisa mencemari lingkungan dan membahayakan 

kehidupan manusia dan lingkungan. Limbah B3 sendiri masih memiliki beberapa 

karakteristik lagi yakni, beracun, mudah meledak, mudah terbakar, bersifat korosif, 

bersifat reaktif, dapat menyebabkan infeksi. 

 

C. Cara Pembuangan Limbah 

 Limbah cair, padat, gas dan limbah B3 memiliki cara tersendiri dalam penanganan 

pembuangan. Limbah B3 tidak bisa disamakan pembuangannya dengan limbah cair 

maupun limbah padat begitupun sebaliknya. Dalam penanganan limbah cair masih 

dibagi lagi menjadi beberapa bagian, yaitu: 
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1. Penanganan Limbah Cair 

 Penanganan limbah cair sangatlah sulit, setiap bahan yang berbrda harus ditangani 

dengan cara yang berbeda pula. Dalam penanganan limbah cair terdapat beberapa 

cara yaitu : 

a. Pengolahan primer 

b. Pengolahan sekunder 

c. Pengolahan tersier 

d. Desinfeksi 

e. Pengolahan lumpur 

2. Pengolahan Limbah Padat 

 Pada pengolahan limbah pada berbeda dengan penanganan  limbah cair, dalam 

penanganan limbah padat dibagi dalam beberapa cara yakni : 

a. Penimbunan terbuka 

b. Sanitary landfill 

c. Daur ulang 

d. Insinerasi 

e. Dijadikan kompos 

3. Pengolahan Limbah Gas 

 Penanganan  limbah gas lebih ditekankan pada bagaimana mencegah pencemaran 

gas pencemaran tersebut mencemari lingkungan, misalnya dengan memasang filter 

(penyaring) pada knalpot kendaraan bermotor, pengendapan siklon, mengontrol emisi 

gas buang dan masih banyak lagi. 

4. Pengolahan Limbah B3 

 Pengolahan limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) memiliki cara yang 

berbeda, jenis limbah ini bisa menimbulkan bahaya bagi lingkungan maka 

penanganan dengan benar haruslah diperhatikan. Untuk pembuangan limbah B3 

haruslah berhati-hati karena tidak bisa dibuang begitu saja. Limbah haruslah diolah 

terlebih dahulu baik melalui pengolahan fisik, biologi dan kimia dengan tujuan agar 
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dapat menghilangkan efek berbahaya yang terdapat didalam limbah. Berikut ini 

beberapa cara pengolahan limbah B3 : 

1. Kolam penyimpanan (surface impoundments) 

2. Sumur dalam / sumur injeksi 

3. Secure landfill / landfill untuk limbah B3 

 Limbah menjadi persoalan penting di negeri ini, untuk dapat menciptakan negeri 

yang bersih dan sehat tentunya harus kita mulai dengan cara hidup bersih dan sehat 

pula. Untuk itu mulailah dengan kehidupan sehari-hari misalnya membersihkan 

halaman rumah, sekolah, dan menyadarkan diri akan pentingnya membuang sampah 

pada tempatnya. Kesadaran ini juga harus dilakukan oleh semua pihak. Karena selain 

merugikan bagi kesehatan limbah yang di buang di sungai akan membuat efek, 

seperti biota sungai, plankton dan tanaman air akan mati.  

 

D. Daur Ulang Limbah 

 Daur ulang limbah proses dari pengumpulan sampah, penyortiran, pembersihan, 

dan pemrosesan material baru untuk proses produksi. Proses daur ulang harus 

menghasilkan barang yang mirip dengan barang aslinya dengan material yang sama. 

Contohnya kertas bekas menjadi kertas dengan kualitas yang sama. Hal ini sulit 

dilakukan karena lebih mahal dibandingkan dengan proses pembuatan dari bahan 

yang baru. Bentuk lain dari daur ulang yaitu seperti ekstrasi material beharga dari 

sampah, seperti emas dari prosesor computer, timah hitam dari batrai, atau ekstraksi 

material yang berbahaya bagi lingkungan seperti merkuri. 

 Proses daur ulang alumunium dapat menghemat energi dan mengurangi polusi 

udara jika dibandingkan dengan ekstrasi alumunium dari tambang hingga di pabrik. 

Penghematan yang cukup besar pada energy juga dapat dengan mendaur ulang kertas, 

logam, kaca, dan plastik. Banyak varian batrai membuat proses daur ulang bahan ini 

relativ sulit. Maka harus disortir telebih dahulu, misalnya batrai jenis lama 

mengandung merkuri dan cadmium, harus ditangani secara lebih serius demi 
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mencegah kerusakan lingkungan dan kesehatan manusia. Batreai mobil umumnya 

jauh lebih mudah dan lebih murah untuk didaur ulang.  

1. Limbah Kaca 

 Kaca dapat untuk didaur ulang. Kaca yang didapat dari botol dan lain sebagainya 

dibersihkan dari bahan kontaminan, kemudian di lelehkan bersama dengan material 

kaca baru. Dapat juga dipakai sebagai bahan bangunan dan jalan. Sudah terdapat 

Glasspalt merupakan bahan pelapis jalan dengan menggunakan 30% material kaca 

daur ulang. 

2. Limbah Kertas 

 Kertas dapat didaur ulang dengan mencampurkan kertas bekas yang telah 

dijadikan pulp dengan material kertas baru. Namun kertas akan mengalami 

penurunan kualitas jika terus di daur ulang.  Hal ini menjadikan kertas harus didaur 

ulang dengan mencampurkan dengan material yang baru, atau mendaur ulang 

menjadi bahan yang berkualitas lebih rendah. Plastik dapat didaur ulang sama halnya 

seperti mendaur ulang logam. Hanya saja terdapat berbagai jenis plastik, saat ini 

berbagai jenis plastik terdapat kode mengenai jenis plastik yang membentuk material 

sehingga mempermudah untuk mendaur ulang. Kode pada kemasan yang berbentuk 

segitiga 3R dengan kode angka di tengah, jenis angka tersebut merupakan jenis 

plastic tertetu, dan kadang-kadang disingkat menjadi LDPE untuk Low Density 

Etilene, PS untuk polistirena sehingga dapat mempermudah proses daur ulang. 

3. Limbah Daun Kering 

 Sampah daun kering dapat didaur ulang menjadi kompos. Kompos sendiri dapat 

digunakan untuk pupuk tanaman. 

4. Limbah Plastik 

 Limbah plastik dapat dimanfaatkan atau di daur ulang kembali dengan dilarutkan 

dan diproses lagi menjadi bahan pembungkus yaitu seperti tas, botol minyak 

pelumas, botol minum dan botol sampo. Plastik dapat didaur ulang sama halnya 

seperti mendaur ulang logam. 
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5. Alumunium 

 Kaleng bekas, makanan atau minuman dapat didaur ulang untuk dibuat kaleng 

pengemas. 

 

E. Limbah yang langsung dan dapat dimanfaatkan ulang 

 Sebagian limbah dapat dimanfaatkan kembali secara langsung tanpa melalui 

proses daur ulang yaitu : 

1. Ampas Tahu : dapat digunakan sebagai pakan ternak dan mengandung gizi yang 

tinggi yang digunakan dalm pertumbuhan dan perkembangan ewan ternak. 

2. Enceng gondok : dapat menjadi limbah perairan jika terdapat populasinya terlalu 

banyak dan dapat dimanfaatkan dalam membuat berang krajian yaitu seperti tas. 
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LAMPIRAN D.4 

 

 

 

 

 

Kelompok  : 

Anggota Kelompok : 1. 

   2. 

 3. 

 4. 

 5. 

Kelas : 

A. Tujuan 

Pengamati pengaruh limbah air deterjen dan minyak goreng teradap respirasi ikan. 

B. Alat dan Bahan 

Alat :  - Beaker glass 

- Alat tulis 

- Glass ukur 

- Counter digital 

- Stopwach 

- Pengaduk 

Bahan : - Ikan mas 

- 400 liter air 

- 1 Sendok bubuk deterjen 

- 1 Sendok minyak goring 

LEMBAR KERJA KELOMPOK 

Materi : Perubahan Lingkungan  

‘’Pengaruh Limbah Air Deterjen 
Terhadap Ikan Mas (Cyprinus carpio)‘’ 
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1. Langkah Kerja 

1. Siapkan alat dan bahan 

2. Melarutkan 1 sendok deterjen kedalam 400 ml air pada wadah 1 kemudian diaduk 

3. Melarutkan 1 sendok minyak goreng kedalam 400 ml air pada wadah 2 kemudian 

diaduk 

4. Masukkan air 400 ml kedalam wadah 3 tanpa diberi perlakuan (sebagai kontrol) 

5. Masukkan 1 ekor ikan mas (Cyprinus carpio) dengan ukuran yang sama kedalam 

wadah 1, wadah 2, dan wadah 3 

6. Amatilah apa saja yang terjadi pada ikan mas (Cyprinus carpio) diwadah 1, wadah 

2 dan wadah 3 

7. Menghitung buka tutup insang pada ikan mas (Cyprinus carpio) selama 5 menit 

dengan menggunakan alat penghitung (counter digital) 

8. Mencatat hasil yang didapat dalam dalem tabel pengamatan 

 

2. Data Hasil Pengamatan 

1. Pergerakan ikan mas (Cyprinus carpio) 

Ikan dalam wadah Pergerakan ikan mas (Cyprinus carpio) 

Aktif Lambat 

Ikan mas 

(Cyprinus carpio) 

Wadah 1 

Deterjen 

  

Ikan mas 

(Cyprinus carpio) 

Wadah 2 

Minyak goreng 

  

Ikan mas 

(Cyprinus carpio) 

Wadah 3 

Kontrol 

  

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


124 
 

 

 

2. Jumlah buka tutup insan selama 5 menit 

Ikan dalam wadah Jumlah buka tutup insan selama 5 menit  

Ikan mas 

(Cyprinus carpio) 

Wadah 1 

Deterjen 

 

 

 

 

 

Ikan mas 

(Cyprinus carpio) 

Wadah 2 

Minyak goreng 

 

 

 

 

 

Ikan mas 

(Cyprinus carpio) 

Wadah 3 

Kontrol 

 

 

 

 

 

 

3. Pertanyaan  

1. Berdasarkan hasil pengamatanmu bagaimana kondisi ikan mas (Cyprinus 

carpio)  dalam wadah 1 setelah diberi perlakuan dengan di tambahkan deterjen?  

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

2. Adakah perbedaan antara ikan mas (Cyprinus carpio)  dalam wadah 1 (deterjen) 

dan wadah 2 (minyak goreng) setelah diberi perlakuan? Jelaskan! 
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……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

3. Berdasarkan pengamatanmu mengapa ikan mas (Cyprinus carpio) dalam 

kondisi seperti itu dan apa penyebabnya? 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

4. Dari ketiga wadah tersebut, ikan mas (Cyprinus carpio) dalam wadah manakah  

yang masih bertahan hidup? Mengapa? 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

5. Kesimpulan apakah yang dapat kalian ambil dari kegiatan ini? 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 
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LAMPIRAN D.5 

RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 

(RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Nama Sekolah  : SMAN 1 Pakusari 

Mata Pelajaran : Perubahan Lingkungan dan Daur Ulang Limbah 

Kelas/Semester : Biologi 

Topik   : X/II 

Alokasi Waktu : 45 Menit x 4 

Pengajar  : Selly Widiana A. 

 

I. KOMPETENSI INTI 

KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawan, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3:Memahami menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasar-kan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prose-dural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minat-nya untuk 

memecahkan masalah. 
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KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

II. KOMPETENSI DASAR 

3.11  Menganalisis pencemara lingkungan dan penyebab, serta dampak dari 

perubahan-perubahan tersebut bagi kehidupan. 

4.11   Mengajukan gagasan pemecahkan masalah perubahan lingkungan sesuai 

konteks permasalahan lingkungan. 

III. INDIKATOR  

1. Mengamati foto/gambar berbagai perubahan lingkungan. 

2. Melakukan percobaan praktikum yaitu kerusakan pencemaran lingkungan 

terhadap limbah rumah tangga pada ikan. 

3. Mendiskusikan, membandingkan dan menganalisis perubahan pencemaran 

lingkungan yang dilakukan dalam praktikum serta dalam berkelompok. 

 

III. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Siswa dapat memahami dan menyebutkan macam-macam pencemaran 

lingkungan melalui literatur dengan benar.  

2. Siswa dapat menganalisis faktor penyabab kerusakan lingkungan melalui 

literatur dengan benar. 

3. Siswa dapat mengetahui macam-macam daur ulang melalui literatur dengan 

benar. 

4. Siswa dapat melakukan percobaan praktikum tentang pencemaran lingkungan 

melalui kegiatan eksperimen dengan benar. 
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5. Siswa dapat mengamati langsung perubahan yang terjadi dalam praktikum 

dengan benar. 

6. Siswa dapat mendiskusikan, membandingkan dan menganalisis perubahan 

pencemaran lingkungan dengan diadakan praktikum secara kelompok dengan 

benar. 

7. Siswa dapat memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan perubahan 

lingkungan melalui literatur dengan benar. 

 

V. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Pencemaran air 

2. Pencemaran udara 

3. Pencemaran tanah 

4. Limbah 

5. Daur ulang limbah 

 

VI. PENDEKATAN/METODE/STRATEGI/MODEL PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Kontekstual 

2. Metode pembelajaran : Ceramah, diskusi, pengamatan, presentasi, penugasan 

3. Strategi pembelajaran : Strategi Cooperative learning 

4. Model pembelajaran : Pembelajaran Cooperative learning tipe Student Team 

Achievement Division (STAD)  

 

VII. SUMBER/MEDIA/ALAT 

1. Media : LDS, LKK pengamatan pencemaran lingkungan, PPT, Video 

2. Alat    : Laptop, LCD, papan tulis, spidol 

3. Sumber: Buku paket IPASubardi, dkk. 2016. BIOLOGI 1 Untuk Kelas X SMA 

dan MA. Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.  
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Ferdinand, Fictor dkk. 2016. Praktis Biologi 1 Untuk SMA/MA Kelas. Jakarta 

: Visindo Media Persada. 

 

VIII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 RPP ini digunakan pada 4x pertemuan masing-masing 45 menit. 

No. Aktivitas Pembelajaran Waktu 

 

 

 

1. 

 

 

 

Pra 

bembelajaran 

 

 Guru memasuki kelas dengan memberi salam. 

 Dimulai berdoa, mengecek kehadiran siswa. 

 Guru mengajak siswa untuk berelaksasi 

dengan menampilkan video  “Baby Shark”, 

siswa harus mengikuti gerakan dalam video 

tersebut. 

  Guru menanyakan kesiapan siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

 

 

 

 

 

10 menit 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Awal  

 

 

 

 

 

 

Apersepsi : 

a. Pernahkan kalian berada dibelakang 

mobil/motor yang berasap? 

b. Coba jelaskan dampak asap tersebut bagi 

kesehatan dan lingkungan di sekitar. 

c. Dari yang sudah kita bahas taukah kalian 

hari ini kita akan mempelajari Biologi 

tentang apa? 

 

Motivasi: 

Oleh karena itu, pentingnya bagi  

kalian untuk mempelajari pencemaran 

lingkungan agar kalian peka dan peduli 

terhadap permasalahan lingkungan hidup, 

menjaga dan menyayangi lingkungan yang 

berada disekitar kita. 

 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Guru meriview singkat mengenai materi 

yang akan dipelajari yaitu tentang konsep 

perubahan lingkungan. 

2. Guru melakukan pretest sebagai uji 

pemahaman kopetensi siswa. 
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3. Guru melakukan pengenalan masalah 

dengan memberikan gambar tentang 

macam-macam perubahan lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

Kegiatan Inti  

Menyajikan 

informasi 

 

 

 

 

Mengorganisasi 

siswa ke dalam 

kelompok-

kelompok 

belajar 

 

 

 

 

Membimbing 

kelompok 

belajar dan 

bekerja 

Evaluasi 

Mengidentifikasi dan menetapkan ruang  

lingkup masalah : 

 Guru memerintah siswa untuk 

membaca buku paket selama 15 menit 

sebagai kegiatan literasi 

 Ceramah : 

Guru memberikan materi pengantar 

dengan cara menyediakan video 

tentang penyebab perubahan 

lingkungan 

 Guru menjelaskan mekanisme 

pembelajaran yang harus dilakukan 

oleh siswa selama pelajaran 

berlangsung 

 Membentuk Kelompok: 

 Guru  membagi siswa kedalam 

kelompok dan mempersilahkan siswa 

duduk berdasarkan kelompoknya 

 Guru membagikan LDS kepada 

seluruh kelompok tentang perubahan 

lingkungan  

 Diskusi : 

 Siswa berdiskusi untuk menjawab 

pertanyaan pada LDS 

 Siswa mengumpulkan informasi untuk 

melengkapi jawaban pada LDS dari 

berbagai sumber (buku paket, 

browsing internet).  

 Presentasi kelompok : 

 Guru meminta perwakilan kelompok 

untuk menyampaikan hasil diskusi 

dengan membacanya di depan kelas 

 Guru membahas secara singkat hasil 

diskusi siswa 

 Refleksi : 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa yang lain untuk bertanya apabila 

 

 

 

 

 

 

30 menit 
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terdapat konsep yang belum dipahami. 

 Guru menanyakan pemahaman siswa 

mengenai kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan 

4. Penutup  

Kesimpulan 

dan evaluasi 

 Menyimpulkan : 

 Guru meminta siswa untuk 

menyimpulkan materi pembelajaran 

secara keseluruhan. 

 Evaluasi : 

 Guru menanyakan sebuah 

permasalahan untuk menilai 

 

 

5 menit 
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pemahaman siswa 

 Tugas-tugas 

 Guru menginformasikan materi 

selanjutnya yaitu dengan membuat 

rangkuman mengenai perubahan 

lingkungan. 

 Guru menyampaikan pembelajaran 

yang akan datang  

 Guru meminta siswa untuk berdo’a. 

 Guru memberikan salam. 

 

IX. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Penilaian Tes Pengetahuan Kognitif  

Teknik penilaian : Penilaian kemampuan peserta didik 

Bentuk instrumen : Lembar pertanyaan 

Penilaian pengetahuan : Soal pilihan ganda dan essay 

 

Petunjuk: Pilihlah pertanyaan di bawah ini dengan dan benar ! 

B. Soal Pilian Ganda 

1. Peratikan gambar dibawa ini! Salah satu contoh perubahan lingkungan secara 

alami adalah……… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b 

c d 

a 
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a. pembangunan waduk 

b. penebangan hutan 

c. letusan gunung berapi 

d. pembangunan rumah 

e. adanya pabrik-pabrik besar 

 

2. Cermati pertanyaan berikut! Polusi merupakan peristiwa masuknya zat atau 

bahan ke lingkungan yang dapat menurunkan mutu lingkungan dan daya dukung 

lingkungan. Zat atau bahan yang yang menurunkan mutu lingkungan dan daya 

dukung lingkungan tersebut dinamakan…… 

a. toksik  

b. polutan 

c. pencemaran  

d. polusi 

e. degradasi 

 

3. Pemakaian CFC pada mesin pendingin ruangan, AC, kulkas sebaiknya 

dipertimbangkan lagi untuk dicarikan alternatif pengganti yang lebih ramah 

lingkungan. Efek penggunaan CFC terhadap lingkungan adalah…….. 

a. terjadi hujan asam 

b. efek rumah kaca 

d 
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c. pemanasan global 

d. eutrofikasi 

e. penipisan lapisan ozon 

 

4. Berdasarkan tabel dibawah, maka air yang layak digunakan untuk kehidupan dan 

keperluan sehari-hari adalah…   

Jenis air Ph Kandungan 

mikroorganisme 

Air sumur 5 Coliform 5/10 0 ml 

Air kolam 10 E.coli 10/100 ml 

Air kran 7 E.coli 0/100 ml 

Air sungai 11 Coliform 25/100 ml 

a. air sumur dan kolam 

b. air sumur dan air kran 

c. air Kran 

d. air kolam dan air sumur 

e. air kolam dan aiar sungai 

 

5. Menumpuknya gas C02 dapat menyebabkan terhalangnya bumi melepas kembali 

panas ke atmosfer akibatnya suhu panas terperangkap di permukaaan bumi hal 

ini mengakibatkan….. 

a. mencairnya es di daerah kutub 

b. hujan didaerah gurun 

c. turunnya hujan salju 

d. turunnya permukaan air laut 

e. manusia terkena kanker kulit 

 

6. Pada efek rumah kaca, C02 dapat berkumpul di udara dan membentuk lapisan. 

Hal yang dapat menyebabkan C02 dapat melayang di udara dan berkumpul di 

atmosfer adalah….. 
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a. C02 dapat berikatan dengan oksigen bebas udara 

b. karena gas C02 yang lebih ringan dari udara 

c. tingginya radiasi ultraviolet di atmosfer 

d. C02 mudah berikatan di udara dengan gas lainnya 

e. karena pencemaran udara yang tinggi 

 

7. Penggunaan pupuk pertanian yang berlebihan dapat menyebabkan eutrofikasi 

efek lebih lanjut dari eutrofikasi adalah…. 

a. ledakan populasi pengurai 

b. ledakan pertumbuhan tanaman produksi 

c. ledakan populasi gulma seperti enceng gondok 

d. gulma misalnya enceng gondok menjadi resisten teradap hama 

e. ulma menjadi resisten terhadap herbisida 

 

8. Di daerah pegunungan yang dulunya sejuk, indah dan asri sekarang menglami 

perubahan dengan adanya bencana longsor, banjir, dan bencana lainnya, hal ini 

disebabkan karena… 

a. manusia menjaga lingkungan 

b. penebangan hutan secara liar yang dilakukan oleh manusia 

c. banyaknya tumbuhan disekitar gunung 

d. banyaknya air yang mengalir dari gunung 

e. manusia membuang sampah sembarangan 

 

9. Berikut ini merupakan proses daur ulang: 

i. Pembuatan pupuk kompos 

ii. Pembuatan biogas 

iii. Pembuatan kertas daur ulang 

iv. Peleburan biji besi 
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Yang memanfatkan aktivits mikroorganisme adalah…. 

a. 1 dan 3 

b. 1 dan 2 

c. 2 dan 3 

d. 2 dan 4 

e. 3 dan 4 

 

10. Pernyataan yang benar mengenai perbedaan lingkungan tercemar dan  

lingkungan alami adalah… 

No. Lingkungan Rerancam Lingkungan Alami 

1. Terdapat asap rokok 

diudara 

Komposisi udara 

seimbang 

2. Terjadi banjir akibat 

membuang sampah di 

sungai 

Udara yang dihirup 

berbau busuk 

3. Tanah menjadi tidak 

produktif karena 

kehilangan humus akibat 

penggundulan 

Menanam tanaman 

menjadi tumbuh subur 

4. Air keruh berbau busuk 

dan mengandung logam 

Air tidak berwarna PH air 

11 dan tidak mengandung 

logam 

a. 2 dan 4 

b. 1 dan 3 

c. 2 dan 3 

d. 3 dan 4 

e. 1 dan 2 

 

11. Berikut ini beberapa kegiatan pencegahan dan penaggulangan kebakaran hutan : 

(1) Penyediaan system informasi kebakaran hutan  

(2) Meminta bantuan luar negeri untuk memadamkan kebakaran  

(3) Pengawasan untuk menentukan status ketika akan terjadi kebakaran hutan  
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(4) Meningkatkan koordinasi pada setiap instansi  

(5) Melakukan pelatihan pengendalian kebakaran hutan bagi aparat pemerintah 

(6) Memberdayakan posko-posko kebakaran hutan disemua tingkat  

Berdasarkan data diatas, manakah yang merupakan cara mencegah terjdinya 

kebakaran hutan… 

a. 1,3,4 

b. 1,3,5 

c. 2,4,5 

d. 2,3,4 

e. 4,5,6 

 

12. Karbondioksida yang meningkat di udara bisa menyebabkan….. 

 

 

 

 

 

 

 

a. terjadinya efek rumah kaca 

b. rusaknya lapisan ozon 

c. korosi pada logam 

d. penurunan suhu udara 

e. terbentuknya hujan asam 
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13. Berdasarkan data dibawah yang merupakan penanggulangan pencemaran air. 

 

 

 

 

 

 

a. I dan II 

b. II dan III 

c. III dan IV 

d. I dan IV 

e. I dan III 

 

14. Penghijauan yang dijalankan di kota besar-kota merupakan salah satu cara 

dalam menanggulangi pencemaran yang bertujuan…. 

a. meningkatkan kelembapan lingkungan 

b. mencegah terjadinya penguapan 

c. meningkatkan kesejukan dan keindahan kota 

d. meningkatkan kadar oksigen di udara 

e. meningkatkan suhu udara 

 

15. Ketika kapal tanker berisi minyak mentah tumpah di lautan menyebabkan 

pencemaran air. Solusi yang tepat adalah dengan menggunakan bakteri pengurai 

minyak. Usaha ini disebut dengan…. 

a. biofuleing 

b. biodiesel 

c. biodetoksifikasi 

d. biogas 

e. bioremediasi 

 

I Tidak menyemprot peptisida pada tanaman 

II Tidak membuang limbah deterjen ke sungai 

III Mengolah limbah pabrik sebelum membuangnya 

kesungai 

IV Membuat kerajinan tas dari limbah plastik 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


139 
 

 

 

C. Soal Easy 

Jawablah soal-soal berikut dengan benar! 

1. Langkah apa yang harus dilakukan untuk menangani masalah keseimbangan 

lingkungan dalam limbah rumah sakit yang dekat dengan pemukiman warga, 

karena kemungkinan besar limbah rumah sakit  mengandungpatogen atau bahan 

kimia yang beracun dan berbahaya, sehingga potensi tertularnya bermacam-

macam penyakit dapat mengganggu kesehatan manusia dan lingkungan, berikan 

pendapat kalian dalam pernyataan diatas? (Skor 10) 

2. Analisislah dampak apabila terjadi penebangan liar yang dilakukan di hutan yang 

berbatasan dengan pemukiman penduduk? Bagaimana pendapat kalian? (Skor 10) 

3. Dalam beberapa perubahan lingkungan yang sering terjadi disekitar kita terdapat 

pencemaran air seperti terjadinya banjir, pencemaran tanah akibat sawah yang 

sering dipupuk dan diberi obat-obatan tanpa terkendali, dan pencemaran udara 

seperti asap rokok dan akibat aktifitas dari pabrik dan kendaraan bermotor. Dari 

penjelasan diatas dapatkah kalian menganalisis dengan memberikan saran serta 

cara untuk menanggulanginya. Jelaskan pendapat kalian? (Skor 15) 

4. Jakarta Kompas.com. Masalah banjir belum juga terselesaikan di Ibu Kota. 

Pengamatan kota mengatakan sejumlah faktor turut menyebabkan banjir, waduk-

waduk di Jakarta dipenuhi tumbuhan enceng gondok karena banyaknya limbah 

dan sampah pendangkalanpun terjadi akibat sedimentasi lumpur. Waduk yang 

akhirnya mengering kemudian dijadikan daerah hunian. Menurut ahli hidrologi 

banjir yang sering terjadi adalah banjir bandang, banjir kiriman dan banjir pasang 

surut. Berdasarkan wacana diatas banjir yang terjadi di Jakarta salah satunya 

disebabkan oleh tidak berfungsinya waduk. Buatlah analisis dari permasalahan 

diatas ! (Skor 10) 

5. Dengan cara apakah efek rumah kaca (Green House Effect) dapat diminamilisir 

dari kegiatan yang ada diskitar kalian? (Skor 10) 
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Pedoman Penilaian 

A. Bentuk Soal Pilihan Ganda 

Jumlah soal  = 15 

Bobot tiap soal  = 3 

Skor ideal  = 15 x 3 = 45 

B. Bentuk Soal Essay 

Jumlah soal  = 5 

Bobot tiap soal  = nomor 1, 2, 3, dan 5 = 10 

   nomor 3 =15 

Skor ideal  = 55 

Skor keseluruhan = 100 

 

1. RUBRIK PENILAIAN SOAL PRE-TEST DAN POS-TEST (Penilaian 

Kognitif) 

 

Soal Deskripsi Skor 

Soal pilihan ganda  

1 Memilih contoh perubahan lingkungan secara benar 3 

2 
Memilih pertanyaan zat atau bahan yang menurunkan mutu 

lingkungan dengan benar 

3 

3 
Memilih efek dalam penggunaan CFG terhadap lingkungan dengan 

benar 

3 

4 
Memilih kualitas air yang baik berdasarkan Ph dan kandungan 

mikroorganisme dengan benar 

3 

5 Memilih penyebab penumpukan gas C02 dengan benar 3 

6 Memilih penyebab efek rumah kaca dengan benar 3 

7 Memilih penggunaan pupuk yang berlebihan dengan benar 3 

8 
Memilih penyebab terjadinya pencemaran lingkungan dengan 

benar 

3 

9 Memilih proses dari daur ulang dengan benar 3 

10 
Memilih membandingkan wilayah yang terancam dan wilayah 

yang tidak terancam dengan benar 

3 

11 
Memilih menentukan cara pencegahan dan kebakaran hutan 

dengan benar 

3 

12 Memilih menentukan penyebab polusi di udara dengan benar 3 
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13 
Memilih mengkategorikan caramenanggulangi pencemaran air 

dengan benar 

3 

14 Memilih menanggulangi pencemaran di kota besar dengan benar 3 

15 Memilih solusi pencemaran air dengan benar 3 

Soal essay  

1 

Menjelaskan faktor dan memberikan contoh dalam keseimbangan 

lingkungandengan benar dan lengkap 

10 

Menjelaskan faktor dan memberikan contoh dalam keseimbangan 

lingkungandan kurang  lengkap 

7 

Menjelaskan dan memberikan contoh pengertian individu dan 

populasi dengan kurang benar dan kurang  lengkap 

3 

Tidak menjawab sama sekali 0 

2 

Menganalisis penanggulangan penebangan liardengan benar dan 

lengkap 

10 

Menganalisis penanggulangan penebangan liar benar dan kurang  

lengkap 

7 

Tidak menjawab sama sekali 0 

3 

Menjelaskan penanggulangan pencemaran air, uada, tanah dengan 

benar dan lengkap 

10 

Menjelaskan penanggulangan pencemaran air, uada, tanah dengan 

benar dan kurang lengkap 

5 

Tidak menjawab sama sekali 0 

4 

Menghubungkan pencemaran lingkungan dengan enceng gondok 

dengan benar  

15 

Menghubungkan pencemaran lingkungan dengan enceng gondok 

dengan kurang benar  

7 

Tidak menjawab sama sekali 0 

5 

Menjelaskan efek rumah kaca, dan dampak yang terjadi pada efek 

rumah kaca dalam jangka pendek dan panjang dengan lengkap 

10 

Menjelaskan efek rumah kaca, dan dampak yang terjadi pada efek 

rumah kaca dalam jangka pendek dan panjang kurang  lengkap 

5 

Tidak menjawab sama sekali 0 

Total skor benar keseluruhan 100 
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Kunci Jawaban 

D. Soal pilihan ganda 

 

No.      

1. C 6. A 11. B 

2. B 7. C 12. B 

3. E 8. B 13. B 

4. C 9. B 14. D 

5. A 10. B 15. E 

 

E. Soal Essay 

Jawaban 

1. Sasaran pengelolaan limbah rumah sakit adalah bagaimana menangani limbah 

berbahaya, menyingkirkan dan memusnahkannya seekonomis mungkin, namun 

higienis dan tidak membahayakan lingkungan. Untuk limbah yang bersifat umum, 

penanganannya adalah identik dengan limbah domestik yang lain. Bahan-bahan 

tajam yang tidak terinfeksi harus dibungkus secara baik serta tidak 

akan mencelakakan orang lain dan dapat dibuang seperti limbah umum, 

sedangkan bahan-bahan tajam yang terinfeksi diperlakukan sebagai limbah 

berbahaya. 

Limbah yang telah dipisahkan dimasukkan kantong-kantong yang kuat (dari 

pengaruh luar ataupun dari limbahnya sendiri) dan tahan air atau dimasukkan 

dalam kontainer-kontainer logam. Kantong-kantong yang digunakan dibedakan 

dengan warna yang seragam dan jelas, dan diisi secukupnya agar dapat ditutup 

degan mudah dan rapat. Disamping warna yang seragam, kantong tersebut diberi 

label atau simbol yang sesuai. Kontainer harus ditutup dengan baik sebelum 

diangkut. Bila digunakan kantong dan terlebih dahulu harus masuk 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


143 
 

 

 

autoclave, maka kantong-kantong itu harus bisa ditembus oleh uap sehingga 

sterilisasi dapat berlangsung sempurna. Limbah radioaktif juga harus mempunyai 

tanda-tanda yang standar dan disimpan untuk menunggu masa aktifnya terlampaui 

sebelum dikategorikan limbah biasa atau limbah berbahaya lainnya. 

2. Pohon-pohon yang ada hutan dapat menyerap dengan cepat dan menyimpan air 

dalam jumlah yang banyak ketika hujan lebat terjadi. Akar pohon yang berfungsi 

sebagai penyerapan air juga hilang sehingga akan lebih mudah terjadi nya banjir 

karena tidak ada perlindungan pohon untuk menahan serapan air. Namun ketika 

hutan di tebang liar atau digunduli, hal ini tentu saja akan membuat aliran air 

terganggu dan menyebabkan air menggenang dan banjir yang mengalir ke 

pemukiman penduduk. 

3. Cara menanggulangi limbah air caranya dimulai dari tidak membuang sampah ke 

sungai menetralkan limbah yang akan dibuang ke sungai diadakan kerja bakti 

membersikan sungai setiap bulan minimal dan untuk menanggulangi. Pencemaran 

udara bisa dilakukan dengan pembuatan tempat khusus untuk perokok seperti di 

tempat umum, menghimbau masyarakat untuk  menggunakan kendaraan ramah 

lingkungan pada bahan bakarnya, maka dapat dilakukan dengan metode menara 

semprot (Spray Tower) yang diletakkan pada cerobong asap pabrik. Semprot 

menara atau ruang semprot adalah bentuk teknologi pengendalian polusi. Karena 

asap-asap tersebut dapat menurunkan kualitas udara untuk penafasan semua 

organisme, terutama manusia sehingga akan menurunkan derajat kesehatan 

masyarakat. Untuk penanggulangan pencemara tanah melarang msyarakat untuk 

menggunakan DDT dan peptisida berlebihan yang berlebian karena dapat merusak 

tanah. 

4. Karena banyaknya zat tercemar yang dibuang kewaduk sehingga dapat 

mengakibatkan tumbuhnya enceng gondok di waduk.Eceng gondok yang telah 

mati akan mengendap di dasar danau, mempercepat proses pendangkalan yang 

mengakibatkan terjadinya banjir pada pemukiman di sekitar waduk serta dapat 
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menurunkan kuantitas air waduk. Adapun cara untuk mengurangi penyebaran 

eceng gondok yang begitu cepat dapat dilakukan beberapa cara: memanfaatkan 

eceng gondok, seperti membuat kerajinan dari eceng gondok dan memanfaatkan 

eceng gondok sebagai biogas, menggunakan hewan pemakan eceng gondok, 

seperti ikan grass carp (ikan Koan), mengeluarkan eceng gondok dari danau ke 

daratan, yang seringkali digunakan sebagai penjaga kelembapan tanah tanaman, 

menggunakan herbisida pemberantas gulma. 

5. Pembakaran hutan menyebabkan kenaikan kadar C02 dalam atmosfer. Kadar C02 

yang tinggi di atmosfer menghalangi pantulan panas dari bumi ke atmosfer, 

sehingga panas di pantulkan kembali ke bumi dan permukaan bumi menjadi lebih 

panas. Tidak menggunakan kulkas dan AC yang mengandung gas 

Chlorofluorocarbon (CFC) dalam bentuk freon yang berfungsi sebagai pendingin. 

Gas CFC ini cukup berbahaya bagi bumi. Karena dapat merusak lapisan ozon 

bumi yang akan menyebabkan peningkatan suhu di bumi. Akibatnya bumi terasa 

sangat panas dan sering terjadi perubahan iklim yang tidak menentu. Tidak 

menggunakan bahan bakar motor yang emisinya tinggi dan menggantikan dengan 

menggunakan bahan bakar yang rama lingkungan.  Tidak membakar sampah 

melainkan membedakan antra sampa organik dan anorganik. Pada sampah organik 

yaitu dengan cara sampah ditanam kedalam tanah akan menjadi pupuk kompos 

dan bias dijadikan sebagai pakan ternak. Untuk sampah  anorganik bias didaur 

ulang kembali dan dijadikan krajinan yang mempunyai nilai ekonomi. 
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2. Penilaian Psikomotor 

Mohon diberi penilaian dengan memberi tanda cek list (V) pada kolom skor yang sesuai menurut pendapat 

Saudara. Untuk setiap keterampilan, siswa diberi nilai dengan skala sebagai berikut: 

Keterangan : 

4 : Melakukan aspek keterampilan dengan sangat tepat 

3 : Melakukan aspek keterampilan dengan tepat 

2 : Melakukan aspek keterampilan kurang tepat 

1 : Tidak melakukan aspek keterampilan dengan sangat  

 

 

 

 

 

No 

 

 

Nama Siswa 

Keterampilan Praktikum Keterampilan Presentasi  

 

Total 

 

 

Skor 
Penyiapan 

alat dan 

bahan 

Prosedur 

kerja 

sesuai 

LKS 

Hasil 

percobaan 

sesuai 

Materi 

presentasi 

Penguasaan 

media  

Penampilan 

presentasi 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   
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Rubrik Penilaian Psikomotor 

 

NO KARAKTER SKOR RUBRIK 

1 Penyiapan alat 

dab bahan 

1 Jika siswa menyiapkan alat dan bahan tidak sesuai dengan LKS  

2 Jika siswa menyiapkan alat dan bahan kurang sesuai dengan LKS 

3 Jika siswa menyiapkan alat dan bahan sesuai tetapi kurang benar dengan LKS 

4 Jika siswa menyiapkan alat dan bahan dengan teliti serta sangat sesuai dengan LKS 

2 Prosedur kerja 

sesuai LKS 

1 Jika siswa melakukan tahap demi tahap tidak sesuai dengan prosedur kerja pada 

LKS yang telah deberikan 

2 Jika siswa melakukan tahap demi tahap kurang sesuai dengan prosedur kerja pada 

LKS yang telah deberikan 

3 Jika siswa melakukan tahap demi tahap sesuai tetapi tidak terlalu benar dengan 

prosedur kerja pada LKS yang telah deberikan 

4 Jika siswa melakukan tahap demi tahap sangat sesuai serta teliti dan benar dengan 

prosedur kerja pada LKS yang telah deberikan 

3 Hasil percobaan 

sesuai 

1 Jika siswa tidak mampu mendapatkan hasil percobaan 

2 Jika siswa kurang tepat mendapatkan hasil percobaan 

3 Jika siswa mendapatkan hasil percobaan namun kurang sesuai dengan teori 

4 Jika siswa mendapatkan hasil percobaan yang sesuai dengan teori 

4 Materi presentasi 1 Jika siswa mempresentasikan hasilkerja kelompok di depan kelas tidak tidak jelas 

2 Jika siswa mempresentasikan hasilkerja kelompok di depan kelas kurang jelas 

3 Jika siswa mempresentasikan hasilkerja kelompok di depan kelas dengan jelas, 

namun kurang sesuai dengan teori 
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4 Jika siswa mempresentasikan hasilkerja kelompok di depan kelas dengan jelas dan 

sesuai dengan teori 

5 Penguasaan 

media 

1 Jika penggunaan media siswa tidak beragam 

2 Jika penggunaan media siswa kurang beragam 

3 Jika penggunaan media siswa beragam 

4 Jika penggunaan media siswa sangat beragam 

6 Penampilan 

presentsi 

1 Jika siswa tidak terampil dalam menampilkan hasil diskusi 

2 Jika siswa kurang terampil dalam menampilkan hasil diskusi 

3 Jika siswa terampil tetapi kurang benar dalam menampilkan hasil diskusi 

4 Jika siswa sangat terampil dan benar dalam menampilkan hasil diskusi 
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3. Penilaian Afektif 

Mohon diberi penilaian dengan memberi tanda cek list (V) pada kolom skor yang sesuai dengan sikap spiritual 

yang ditunjukan oleh siswa, dengan kriteria sebagai berikut: 

Keterangan :  

1 = Tidak baik 

2 = Kurang Baik  

3 = Baik 

4 = Sangat baik 

No Nama Siswa Perilaku berkarakter Sikap Keterampilan Sosial Total 

 

Skor 

  Disiplin Sopan Tanggun

g Jawab 

Kerja 

sama 

Bertanya Menyumba

ngkan 

ide/pendap

at 

Mengharga

i pendapat 

teman 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   
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Rubrik Penilaian Afektif 

NO KARAKTER SKOR RUBRIK 

1 Disiplin 1 Jika siswa tidak mengikuti tahapan pembelajaran yang telah diperintahkan oleh 

guru 

2 Jika siswa mengikuti tahapan pembelajaran yang diperintahkan oleh guru dan 

gaduh 

3 Jika siswa mengikuti tahapan kegiatan pembelajaran sesuai yang diperintahkan 

guru tetapi gaduh 

4 Jika siswa mengikuti tahapan kegiatan pembelajaran sesuai yang diperintahkan 

guru dan gaduh dengan tenang 

2 Sopan 1 Jika siswa menggunakan bahasa yang tidak baik dan sopan pada saat 

mengemukakan pendapat, bertanya atau menjawab pertanyaan 

2 Jika siswa menggunakan bahasa yang kurang baik dan sopan pada saat 

mengemukakan pendapat, bertanya atau menjawab pertanyaan 

3 Jika siswa menggunakan bahasa yang cukup baik dan sopan pada saat 

mengemukakan pendapat, bertanya atau menjawab pertanyaan 

4 Jika siswa menggunakan bahasa yang baik dan sopan pada saat mengemukakan 

pendapat, bertanya atau menjawab pertanyaan 

3 Tanggung jawab 1 Jika siswa tidak tidak mengerjakan tugas 

2 Jika siswa mengerjakan tugas namun jawaban tidak benar 

3 Jika siswa mengerjakan tugas tetapi jawaban tidak terlalu benar 

4 Jika siswa mengerjakan tugas jawaban benar dan lengkap 
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4 Kerjasama 1 Jika siswa tidak mampu bekerja sama dengan kelompoknya 

2 Jika siswa kurang aktif dalam kelompoknya 

3 Jika siswa aktif dalam kelompoknya, tetapi kelompoknya tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan 

4 Jika siswa mampu bekerja sama dengan baik dalam kelompoknya dan 

kelompoknya mampu menyelesaikan permasalahan  yang diberikan 

5 Bertanya  1 Jika siswa tidak bertanya 

2 Jika siswa bertanya, tetapi tidak sesuai dengan permasalahan yang dipelajari 

3 Jika siswa bertnya sesuai dengan permasalahan yang dipelajari 

4 Jika siswa sangat baik dan aktif bertanya, sesuai dengan permasalahan yang 

dipelajari 

6 Menyumbangkan 

ide / pendapat 

1 Jika siswa tidak memberikan pendapat 

2 Jika siswa memberikan pendapat, tetapi kurang tepat 

3 Jika siswa memberikan pendapat benar, tetapi kurang lengkap 

4 Jika siswa memberikan pendapat dengan tepat dan jelas 

7 Menghargai 

pendapat orang  

1 Jika siswa tidak mendengarkan pendapat teman dan sisbuk berbicara sendiri 

2 Jika siswa sedikit berbicara dengan teman ketika teman lain sedang menyampaikan 

pendapat 

3 Jika siswa diam tetapi sibuk dengan aktivitas sendiri 

4 Jika siswa diam dan tenang serta dengan seksama mendengarkan pendapat teman 
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LAMPIRAN D.6 

LEMBAR DISKUSI SISWA 

‘’Perubahan Lingkungan/iklim dan Daur Ulang Limbah’’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

Selly Widiana Arifin 

 

 

 

 

 

SMA NEGERI 1 PAKUSARI 

JEMBER 

2018 
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Kelompok  : 

Anggota Kelompok : 1. 

    2. 

 3. 

 4. 

 5. 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar dan tepat dengan anggota kelompok 

yang telah dibentuk! 

1.  Ada kapal yang berlayar di lautan Kalimantan, kapal tersebut memuat bahan bakar 

minyak. Ditengah lautan kapal mengalami kebocoran sehingga limbah minyak 

mencemari lautan. Beberapa hari kemudian banyak biota laut yang mati akibat 

kebocoran minyak dilautan. Bagaimana cara mengatasi limbah tersebut agar tidak 

merusak ekosistem laut? 

 

2. Sampah plastik di dunia semakin hari semakin meningkat. Sedangkan bahan 

plastik sulit di urauikan dalam tanah. Bagaimana cara menanggulangi sampah 

plastik agar berkurang di dunia? 

 

 

3. Dikota-kota besar banyak sekali pabrik industri. Sedangkan asap dari pabrik 

tersebut dapat mencemari lingkungan di sekitar. Bagaimana cara menanggulangi 

polusi udara seperti asap yang ditimbulkan dari industri pabrik? 

 

4. Bagaimana cara mendaur ulang sampah elektronik? 

 

 

5. Bagaimana proses pengolahan sampah organik menjadi barang yang bermanfaat. 

Berikan penjelasannya? 
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LAMPIRAN D.7 MATERI PEMBELAJARAN 

 

 

(Materi Reguler) 

Lingkungan merupakan segala sesutau yang ada di sekitar mahluk hidup dapat 

berupa lingkungan biotik maupunlingkungan abiotik. Antara mahluk hidup dngan 

lingkungannya terjadi interaksi. Lingkungan dapat mengalami perubahan, baik karena 

kegiatan manusia atau peristiwa alam. Perubahan lingkungan berpengaruh pada 

mahluk hidup yang ada dalam lingkungan tersebut. Peristiwa masuknya atau 

dimasukkannya zat atau bahan ke lingkungan oleh karena kegiatan manusia atau 

peristiwa alam yang mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan, sehingga 

lingkungan tidak dapat  berfungsi sesuai dengan peruntukannya disebut pencemaran 

atau polusi. Zat atau bahan yang menyebabkan polusi disebut polutan. Suatu zat atau 

bahan dikategorikan sebagai polutan jika kadarnya melebihi normal, berada pada 

tempat yang tidak semestinya, berada pada waktu yang tidak tepat, dan bersifat toksik 

atau racun. 

Polusi dapat menurunkan kualitas atau mutu lingkungan. Mutu lingkungan 

adalah derajat pemenuhan kebutuhan dasar manusia pada kondisi lingkungan tertentu. 

Jika kualitas lingkungan menurun akan berdampak pada penurunan daya dukung 

lingkungan. Daya dukung lingkungan adalah kemampuan lingkungan untuk 

mendukung perikehidupan manusia dan mahluk hidup lainnya. Oleh karena itu untuk 
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untuk menjaga mutu lingkungan dan daya dukung lingkungan dapat dilakukan 

dengan mencegah dan menanggulangi terjadinya pencemaran tau polusi. Peran serta 

seluruh komponen masyarakat sangat diharapkan agar pelestarian lingkungan dapat 

diwujudkan. 

A. Macam-macam Pencemaran 

Pencemaran dapat dikelompokkan menurut tempat terjadinya pencemaran dan 

menurut penyebab pencemaran. Menurut tempat terjadinya pencemaran 

dikelompokkan menjadi pencemaran udara,pencemaran air dan pencemaran tanah. 

Sedangkan menurut penyebabnya pencemaran dibedakan menjadi pencemaran fisik, 

pencemaran kimia, pencemaran biologi, pencemaran suara, dan pencemaran 

radioaktif. Menurut tempat terjadinya, pencemaran dibedakan menjadi berikut: 

 

1. Pencemaran Udara 

Udara di atmosfir bumi kita merupakan campuran dari gas nitrogen 78%, oksigen 

21%, gas argon 1%, C02 0,0035% dan sejumlah kecil uap air 0,01%. Komposisi gas 

di atmosfer dapat mengalami perubahan karena pola udara. Pelepasan C02 ke udara 

ole berbagai aktivitas manusia dapat meningkat kadar C02 di udara. 

a. Penyebab  

Beberapa kegiatan yang dadpat menimbulkan polusi udara di antaranya berikut ini: 

a. Asap dari cerobong pabrik, kendaraan bermotor, pembakaran atau kebakaran 

utan, asap rokok, yang membebaskan CO dan C02 ke udara. 

b. Asap vulkanik dari aktivitas gunung berapi dan asap letusan gunung berapi 

yang menebarkan partikel-partikel debu ke udara. 

c. Bahan dan partikel-partikel radioaktif dari bom atom atau percobaan nuklir 

yang membebaskan partikel-partikel debu radioaktif ke udara. 

d. Asap dari pembakaran batu bara pada pembangkitan listrik atau pabrik yang 

membebaskan partikel, nitrogen oksida, dan oksida sulphur. 

e. Choloro Fluoro Carbon (CFC) yang berasal dari kebocoran mesin pendingin 
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ruangan, kulkas, AC mobil. 

b. Dampak 

Polusi udara menimbulkan berbagai dampak yang merugikan. Kenaikan kadar C02 

yang melebihi ambang batas toleransi yang ditetapkan (sekitar 0,0035%) 

menimbulkan berbagai akibat. Penurunan kualitas udara untuk respirasi semua 

organisme (terutamamanusia) akan menurunkan tingkat kesehatan masyarakat. Asap 

dari kebakaran hutan dapat menyebabkan gangguan iritasi saluran pernapasan, 

bahkan terjadinya infeksi saluran pernapasan akut (ISPA). Setiap terjadi kebakaran 

hutan selalu diikuti peningkatan kasus penyakit infeksi saluran 

pernapasan. Asap kendaraan bermotor yang menggunakan bahan bakar minyak bumi 

seperti bensin, menimbulkan polusi gas CO (karbon monoksida). 

c. Pencegahan dan Penanggulangan 

Penghijauan dan reboisasi dapat menurunkan polusi udara oleh C02. Demikian 

juga pembuatan jalur hijau di kota-kota besar menjadi hal yang sangat berarti. Secara 

alamiah tumbuhan menyerap C02 untuk fotosintesis, dengan penghijauan berarti akan 

meningkatkan pengambilan C02 udara oleh tumbuhan. Hal lain yang tidak kalah 

penting adalah memasang penyaring udara pada cerobong asap pabrik untuk 

menyaring partikel-partikel yang bercampur asap agar tidak terbebas ke udara. 

 

2. Pencemaran Air 

Air merupakan kebutuhan vital bgi seluruh mahluk hidup, termasuk manusia. 

Untuk dapat dikonsumsi air harus memenuhi syarat fisik, kimia maupun biologis. 

Secara fisik air layak dikonsumsi jika tidak berbau, berasa, maupun tidak berwarna. 

Disamping itu air tidak boleh menandung racun maupun zat-zat kimia berbahaya, dan 

tidak mengandung bakteri, protozoa ataupun kuman-kuman penyakit. Oleh karena itu 

kebersihan dan terbebasnya air dari polutan menjadi al yang sangat penting. 
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a. Penyebab dan Dampak 

Pencemaran air dapat disebabkan oleh al-al berikut : 

1. Pembuangan limbah industri ke pertanian (sungai, danau dan laut) 

Limbah cair pabrik dengan kandungan zat beracun serta logam-logam berat 

seperti timbal (Pb), air raksa (Hg), cadmium (Cd) dan seng (Zn), 

menyebabkan air tidak baik dikonsumsi, kematian ikan dan biota air lainnya, 

bahkan penurunan produksi pertanian. 

2. Pembuangan limbah rumah tangga ke sungai, seperti air cucian, air kamar 

mandi. 

Limbah dari sisa detergen dan pestisida (misalnya DDT) dapat merangsang 

pertumbuhan kanker (bersifat karsinogen), menyebabkan gangguan ginjal, dan 

gangguan kelahiran. 

3. Penggunaan pupuk dan pestisida yang berlebihan. 

Senyawa nitrat dan pospat yang terkandung dalam pupuk apabila terbawa air 

dan terkumpul di suatu perairan (misalnya danau, waduk) dapat menimbulkan 

eutrofikasi, yaitu terkonsentrasinya mineral di suatu perairan. Alga menjadi 

kekurangan cahaya, sehingga laju fotosintesis terganggu. Makin sedikit kadar 

oksigen terlarut menyebabkan kematian organisme air. Pembusukan oleh 

organisme pengurai juga makin menipiskan kadar oksigen terlarut. Pengaruh 

negatif dari eutrofikasi adalah terjadinya perubahan keseimbangan kehidupan 

antara tanaman air dengan hewan air, sehingga beberapa spesies ikan mati. 

4. Penggunaan racun dan bahan peledak dalam menangkap ikan. 

Menimbulkan kerusakan ekosistem air. Bahan peledak dapat menghancurkan 

terumbu karang. Di samping merusak ekosistem terumbu karang, penggunaan 

bahan peledak juga merusak habitat dan tempat perlindungan ikan. Racun 

tidak hanya membunuh hewan sasaran yaitu ikan yang berukuran besar, tapi 

juga memutuskan daur hidup dan regenerasi ikan tersebut. Limbah rumah 

sakit dan limbah peternakan sangat berbahaya jika langsung dibuang ke 
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sungai. Kandunganorganisme seperti bakteri, protozoa pathogen dapat 

menjadi sumber penularan penyakit. 

5. Tumpukan minyak karena kebocoran tanker atau ledakan sumur minyak lepas 

pantai. 

Mengakibatkan kematian kerang, ikan, dan larva ikan di laut. Hal ini karena 

aromatik hidrokarbon seperti benzene dan toluene bersifat toksik. Sebagian minyak 

dapat membentuk lapisanmengambang dan lengket yang menyebabkan burung-

burung laut tidak dapat terbang karena lengketnya sayap. Lapisan minyak di 

permukaan air dapat menghalangi difusi oksigen ke air laut, sehingga berakibat 

terjadinya penurunan kadar oksigen terlarut. Hal ini akan membahayakan kehidupan 

di laut. 

b. Pencegahan dan Penanggulangan 

Penggunaan pupuk organik dan kompos sebagai pengganti pupuk buatan pabrik 

merupakan alternatif tepat untuk mengurangi pencemaran air oleh nitrat dan pospat. 

Pertanian organik sudah dikembangkan di negara-negara maju. Di samping 

menghasilkan produk yang aman bagi lingkungan dan kesehatan, produk pertanian 

organik memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Dalam menangkap ikan dihindari 

penggunaan racundan bahan peledak. Penggunaan jala dan pancing di samping lebih 

higienisjuga tidak menimbulkan kerusakan lingkungan, kelangsungan regenerasi ikan 

juga dapat berlangsung baik. Mengupayakan pencegahan kebocoran instalasi 

pengeboran minyak lepas pantai, kebocoran tanker minyak yang dapat menimbulkan 

tumpahan minyak di laut. Jika terjadi tumpahan minyak di pantai harus segera 

dibersihkan sebelum menimbulkan dampak lebih luas. Pembangunan kawasan 

industri sebaiknya disertai dengan perencanaan AMDAL (Analisis Mengenai 

Dampak Lingkungan). Selain hal tersebut kawasan industri harus memenuhi syarat 

telah memiliki instalasi pengolahan limbah, jauh dari pemukiman warga, serta 

seminimal mungkin menghasilkan limbah. Limbah cair dari pabrik sebaiknya 
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disaring, diencerkan, diendapkan dan dinetralkan dulu sebelum dibuang ke sungai. 

Demikian pula rumah sakit dan peternakan sebaiknya memiliki bak penampungan 

limbah (septick tank) untuk menampung limbah yang dihasilkan. 

 

3. Pencemaran Tanah 

     Pencemaran tanah merupakan sumber daya alam yang mengandung benda organic 

dan anorganik yang mampu mendukung kehidupan manusia dan perikehidupan 

lainnya. Pencemaran menyebabkan suatu tanah mengalami perubahan, sehingga 

mengganggu kehidupan jasad yang hidup di dalam tanah maupun di permukaan. 

Pencemaran tanah dapat terjadi antara lain melalui pencemaran langsung, dan tidak 

langsung. Pencemaran langsung terjadi karena penggunaan pupuk yang berlebihan, 

pemberian peptisida dan pembuangan limbah yang tidak dapat di cernakan seperti 

plastik. Pencemaran tidak langsung dapat terjadi melalui air, dan udara. Air yang 

mengandung polutan akan mengubah susunan kimia tanah sehingga menganggu jasad 

yang hidup atau dipermukaan tanah. Udara yang tercemar akan menurunkan hujan 

yang mengandung bahan pencemaran ini, akibatnya tanah akan terancam juga. Bila 

membicarakan polusi tanah tidak akan terlepas dari polusi air oleh petani akan 

terbawa kemana-mana, mencemari tanah di sekitarnya atau tanah-tanah lain yang 

dilalui oleh petani akan terbawa kemana-mana, mencemari tanah lain yang dilalui 

oleh aliran air tersebut. 

 Pencemaran tanah dapat terjadi antara lain melalui pencemaran langsung, dan 

tidak langsung : 

1. Pencemaran langsung terjadi karena penggunaan pupuk yang berlebihan, 

pemberian pestisida dan pembuangan limbah yang tidak dapat dicernakkan 

seperti plastik, kaca, dan kaleng. Bahan-bahan ini sukar diuraikan oleh 

organisme dan mengakibatkan produktivitas tanah akan berkurang. 

2. Pencemaran tidak langsung dapat terjadi melalui air, dan udara. Air yang 

mengandung polutan akan mengubah susunan kimia tanah sehingga 
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mengganggu jasad yang hidup atau di permukaan tanah. Udara yang terancam 

akan menurunkan hujan yang mengandung bahan pencemaran ini, akibatnya 

tanah akan tercemar juga. 

  Cara pencegahan dan penanggulangan pencemaran tanah, antra lain sebagai    

berikut : 

a. Sebelum dibuang ke tanah senyawa sintetis seperti plastic sebaiknya diurakan 

lebih dahulu, misalnya dengan dibakar. 

b. Untuk bahan-bahan yang dapat di daur ulan, hendaknya dilakukan proses daur 

ulang, seperti kaca, plastik, kaleng, dan sebagainya. 

c. Membuang sampah pada tempatnya 

d. Penggunaan pestisida dengan dosis yang telah ditentukan 

e. Penggunaan pupuk anorganik secara tidak berlebihan pada tanaman. 

a. Bioremedasi 

 Bioremedasi merupakan preoses pembersihan pencemaran tanah dengan 

menggunakan mikroorganisme (jamur, bakteri). Bioremedasi bertujuan untuk 

memecahkan atau mendegradasi zat pencemar menjadi bahan yang kurang beracun 

atau tidak beracun (karbon dioksida dan air). Proses bioremedasi harus 

memperhatikan temperatur tanah, ketersediaan air, nutrient (N, P, K), perbandingan C 

: N kurang dari 30 : 1 dan ketersediaan oksigen. Terdapat 4 teknik dasar yang bisa 

digunakan dalam bioremedasi : 

a. Stimulus aktivitas mikroorganisme asli (di lokasi tercemar) dengan 

penambahan nutrient, pengaturan kondisi redoks, optimasi pH, dan 

sebagainya. 

b. Inokulasi (penanaman) mikroorganisme di lokasi tercemar, yaitu 

mikroorganisme yang memiliki kemampuan biotransformasi khusus. 

c. Pencemaran immobilized enzymes. 

d. Penggunaan tanaman (pytoremediation) untuk menghilangkan atau mengubah 

pencemaran. 
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 Bila membicarakan tentang populasi tanah tidakan akan terlepas dari populasi air 

karena pencemaran tanah dipercepat oleh adanya air, contohnya sisa pestisida yang 

larut dalam air oleh petani akan terbawa kemana-mana, mencemari tanah di 

sekitarnya atau tanah-tanah lain yang dilalui oleh aliran air tersebut.  

 

B. Pengertian Limbah 

Pengelompokan limbah dan contoh-contohnya 

 Limbah merupakan suatu barang atau benda sisa dari sebuah kegiatan produksi 

yang tidak bermanfaat atau bernilai ekonomis lagi. Limbah sendiri dari tempat 

asalnya bisa beraneka ragam, ada yang libah dari rumah tangga, limbah dari pabrik-

pabrik besar dan ada juga limbah dari suatu kegiatan tertentu. Dalam dunia 

masyarakat yang semakin maju dan modern, peningkatan akan jumlah limbah 

semakin meningkat. Logika yang mudah seperti ini dahulunya manusia hanya 

menggunakan jeruk nipis untuk mencuci piring, namun sekarang manusia sudah 

menggunkan sabun untuk mencuci piring sehingga peningkatan akan limbah tak bisa 

di pungkiri lagi. Limbah sendiri dikelompokkan menjadi tiga, yaitu : 

1. Berdasarkan Wujudnya 

 Pada pengolahan limbah berdasarkan wujud lebih cenderung di lihat  dari fisik 

limbah tersebut. Contohnya limbah padat, disebut limbah padat karena memang 

fisiknya berupa padat, sedangkan limbah cair dikarenakan fisiknya berbentuk cair 

begitu pula dengan limbah gas. Berikut ini penjelasannya : 

a. Limbah gas merupakan jenis libah yang berbentuk gas, contohnya : karbon 

diokdisa (C02), karbon monoksida (CO), SO2, HCL, NO2 dll. 

b. Limbah cair, adalah jenis limbah yang memiliki fisik berupa zat cair misalnya: air 

hujan, rembesan AC, air cucian, air sabun, minyak goreng buangan dll. 

c. Limbah padat merupakan jenis limbah yang berupa padat, contonya : bungkusan 

jajanan, plastik, ban bekas,dll. 
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2. Berdasarkan Sumbernya 

 Berdasarkan pengelompokan limbah yang berdasarkan dengan sumbernya lebih 

difokuskan dari mana limbah tersebut dihasilkan : 

1. Limbah industri, limbah yang dihasilkan oleh pembuangan kegiatan industri.  

2. Limbah pertanian, limbah yang ditimbulkan karena kegiatan pertanian  

3. Limbah pertambangan, merupakan limbah yang asalnya dari kegiatan 

pertambangan. 

4. Limbah domestik, limbah yang berasal dari rumah tangga, pasar, restoran dan 

pemukiman-pemukiman penduduk yang lain. 

3. Berdasarkan Senyawa 

 Berdasarkan senyawa limbah dibagi lagi menjadi dua jenis, yakmi limbah organik 

dan limbah anorganik. Limbah organik merupakan limbah yang bisa dengan mudah 

diuraikan (mudah membusuk), limbah organik mengandung unsur karbon. Contohnya 

limbah organik dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari seperti kotoran manusia 

dan hewan. Limbah anorganik adalah jenis limbah yang sangat silit atau bahkan tidak 

bisa untuk di uraikan (tidak bisa membusuk) dan tidak mengandung unsur karbon. 

Contoh limbah anorganik adalah platik dan baja. 

4. Limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun)  

 Limbah B3 merupakan jenis limbah yang sangat berbahaya, suatu limbah dapat 

dikatakan sebagai limbah B3 jika mengandung bahan yang bebahaya serta beracun 

karena sifat dan konsentrasinya bisa mencemari lingkungan dan membahayakan 

kehidupan manusia dan lingkungan. Limbah B3 sendiri masih memiliki beberapa 

karakteristik lagi yakni, beracun, mudah meledak, mudah terbakar, bersifat korosif, 

bersifat reaktif, dapat menyebabkan infeksi. 
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C. Cara Pembuangan Limbah 

 Limbah cair, padat, gas dan limbah B3 memiliki cara tersendiri dalam penanganan 

pembuangan. Limbah B3 tidak bisa disamakan pembuangannya dengan limbah cair 

maupun limbah padat begitupun sebaliknya. Dalam penanganan limbah cair masih 

dibagi lagi menjadi beberapa bagian, yaitu : 

1. Penanganan Limbah Cair 

 Penanganan limbah cair sangatlah sulit, setiap bahan yang berbrda harus ditangani 

dengan cara yang berbeda pula. Dalam penanganan limbah cair terdapat beberapa 

cara yaitu : 

a. Pengolahan primer 

b. Pengolahan sekunder 

c. Pengolahan tersier 

d. Desinfeksi 

e. Pengolahan lumpur 

2. Pengolahan Limbah Padat 

 Pada pengolahan limbah pada berbeda dengan penanganan  limbah cair, dalam 

penanganan limbah padat dibagi dalam beberapa cara yakni : 

a. Penimbunan terbuka 

b. Sanitary landfill 

c. Daur ulang 

d. Insinerasi 

e. Dijadikan kompos 

3. Pengolahan Limbah Gas 

 Penanganan  limbah gas lebih ditekankan pada bagaimana mencegah pencemaran 

gas pencemaran tersebut mencemari lingkungan, misalnya dengan memasang filter 
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(penyaring) pada knalpot kendaraan bermotor, pengendapan siklon, mengontrol emisi 

gas buang dan masih banyak lagi. 

 

4. Pengolahan Limbah B3 

 Pengolahan limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) memiliki cara yang 

berbeda, jenis limbah ini bisa menimbulkan bahaya bagi lingkungan maka 

penanganan dengan benar haruslah diperhatikan. Untuk pembuangan limbah B3 

haruslah berhati-hati karena tidak bisa dibuang begitu saja. Limbah haruslah diolah 

terlebih dahulu baik melalui pengolahan fisik, biologi dan kimia dengan tujuan agar 

dapat menghilangkan efek berbahaya yang terdapat didalam limbah. Berikut ini 

beberapa cara pengolahan limbah B3 : 

1. Kolam penyimpanan (surface impoundments) 

2. Sumur dalam / sumur injeksi 

3. Secure landfill / landfill untuk limbah B3 

 Limbah menjadi persoalan penting di negeri ini, untuk dapat menciptakan negeri 

yang bersih dan sehat tentunya harus kita mulai dengan cara hidup bersih dan sehat 

pula. Untuk itu mulailah dengan kehidupan sehari-hari misalnya membersihkan 

halaman rumah, sekolah, dan menyadarkan diri akan pentingnya membuang sampah 

pada tempatnya. Kesadaran ini juga harus dilakukan oleh semua pihak. Karena selain 

merugikan bagi kesehatan limbah yang di buang di sungai akan membuat efek, 

seperti biota sungai, plankton dan tanaman air akan mati.  

 

D. Daur Ulang Limbah 

 Daur ulang limbah proses dari pengumpulan sampah, penyortiran, pembersihan, 

dan pemrosesan material baru untuk proses produksi. Proses daur ulang harus 

menghasilkan barang yang mirip dengan barang aslinya dengan material yang sama. 

Contohnya kertas bekas menjadi kertas dengan kualitas yang sama. Hal ini sulit 

dilakukan karena lebih mahal dibandingkan dengan proses pembuatan dari bahan 
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yang baru. Bentuk lain dari daur ulang yaitu seperti ekstrasi material beharga dari 

sampah, seperti emas dari prosesor computer, timah hitam dari batrai, atau ekstraksi 

material yang berbahaya bagi lingkungan seperti merkuri. 

 Proses daur ulang alumunium dapat menghemat energi dan mengurangi polusi 

udara jika dibandingkan dengan ekstrasi alumunium dari tambang hingga di pabrik. 

Penghematan yang cukup besar pada energy juga dapat dengan mendaur ulang kertas, 

logam, kaca, dan plastik. Banyak varian batrai membuat proses daur ulang bahan ini 

relativ sulit. Maka harus disortir telebih dahulu, misalnya batrai jenis lama 

mengandung merkuri dan cadmium, harus ditangani secara lebih serius demi 

mencegah kerusakan lingkungan dan kesehatan manusia. Batreai mobil umumnya 

jauh lebih mudah dan lebih murah untuk didaur ulang.  

1. Limbah Kaca 

 Kaca dapat untuk didaur ulang. Kaca yang didapat dari botol dan lain sebagainya 

dibersihkan dari bahan kontaminan, kemudian di lelehkan bersama dengan material 

kaca baru. Dapat juga dipakai sebagai bahan bangunan dan jalan. Sudah terdapat 

Glasspalt merupakan bahan pelapis jalan dengan menggunakan 30% material kaca 

daur ulang. 

2. Limbah Kertas 

 Kertas dapat didaur ulang dengan mencampurkan kertas bekas yang telah 

dijadikan pulp dengan material kertasbaru. Namun kertas akan mengalami penurunan 

kualitas jika terus di daur ulang.  Hal ini menjadikan kertas harus didaur ulang 

dengan mencampurkan dengan material yang baru, atau mendaur ulang menjadi 

bahan yang berkualitas lebih rendah. Plastic dapat didaur ulang sama alnya seperti 

mendaur ulang logam. Hanya saja terdapat berbagai jenis plastik, saat ini berbagai 

jenis plastic terdapat kode mengenai jenis plastic yang membentuk material sehingga 

mempermudah untuk mendaur ulang. Kode pada kemasan yang berbentuk segitiga 

3R dengan kode angka di tengah, jenis angka tersebut merupakan jenis plastic 
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tertetu, dan kadang-kadang disingkat menjadi LDPE untuk Low Density Etilene, PS 

untuk polistirena sehingga dapat mempermudah proses daur ulang. 

3. Limbah Daun Kering 

 Sampah daun kering dapat didaur ulang menjadi kompos. Kompos sendiri dapat 

digunakan untuk pupuk tanaman. 

4. Limbah Plastik 

 Limbah plastic dapat dimanfaatkan atau di daur ulang kembali dengan dilarutkan 

dan diproses lagi menjadi bahan pembungkus yaitu seperti tas, botol minyak 

pelumas, botol minum dan botol sampo. Plastic dapat didaur ulang sama halnya 

seperti mendaur ulang logam. 

5. Alumunium 

 Kaleng bekas, makanan atau minuman dapat didaur ulang untuk dibuat kaleng 

pengemas. 

 

E. Limbah yang langsung dan dapat dimanfaatkan ulang 

 Sebagian limbah dapat dimanfaatkan kembali secara langsung tanpa melalui 

proses daur ulang yaitu : 

1. Ampas Tahu : dapat digunakan sebagai pakan ternak dan mengandung gizi yang 

tinggi yang digunakan dalm pertumbuhan dan perkembangan ewan ternak. 

2. Enceng gondok : dapat menjadi limbah perairan jika terdapat populasinya terlalu 

banyak dan dapat dimanfaatkan dalam membuat berang krajian yaitu seperti tas. 
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LAMPIRAN D.8 

 

 

 

 

 

Kelompok  : 

Anggota Kelompok : 1. 

   2. 

 3. 

 4. 

 5. 

Kelas : 

A. Tujuan 

Pengamati pengaruh limbah air deterjen dan minyak goreng teradap respirasi ikan. 

B. Alat dan Bahan 

Alat :  - Beaker glass 

- Alat tulis 

- Glass ukur 

- Counter digital 

- Stopwach 

- Pengaduk  

Bahan : - Ikan mas (Cyprinus carpio) 

- 400 ml air 

- 1 Sendok bubuk deterjen 

- 1 Sendok minyak goreng 

LEMBAR KERJA KELOMPOK 

Materi : Perubahan Lingkungan  

‘’Pengaruh Limbah Air Deterjen 
Terhadap Ikan Mas (Cyprinus carpio)‘’ 
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1. Langkah Kerja 

1. Menyiapkan alat dan bahan 

2. Melarutkan 1 sendok deterjen kedalam 400 ml air pada wadah 1 kemudian diaduk 

3. Melarutkan 1 sendok minyak goreng kedalam 400 ml air pada wadah 2 kemudian 

diaduk 

4. Masukkan air 400 ml kedalam wadah 3 tanpa diberi perlakuan (sebagai kontrol) 

5. Masukkan 1 ekor ikan mas (Cyprinus carpio) dengan ukuran yang sama kedalam 

wadah 1, wadah 2, dan wadah 3 

6. Amatilah apa saja yang terjadi pada ikan mas (Cyprinus carpio) diwadah 1, wadah 

2, dan wadah 3 

7. Menghitung buka tutp insang pada ikan mas (Cyprinus carpio) selama 5 menit 

dengan menggunakan alat penghitung (counter digital) 

8. Mencatat hasil yang didapat dalem tabel pengamatan 

 

2. Data Hasil Pengamatan 

1. Pergerakan ikan mas (Cyprinus carpio) 

Ikan dalam wadah Pergerakan ikan mas (Cyprinus carpio) 

Aktif Lambat 

Ikan mas 

(Cyprinus carpio) 

Wadah 1 

Deterjen 

  

Ikan mas 

(Cyprinus carpio) 

Wadah 2 

Minyak goreng 

  

Ikan mas 

(Cyprinus carpio) 

Wadah 3 

Kontrol 
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2. Jumlah buka tutup insan selama 5 menit 

Ikan dalam wadah Jumlah buka tutup insan selama 5 menit  

Ikan mas 

(Cyprinus carpio) 

Wadah 1 

Deterjen 

 

 

 

 

 

 

Ikan mas 

(Cyprinus carpio) 

Wadah 2 

Minyak goreng 

 

 

 

 

 

 

Ikan mas 

(Cyprinus carpio) 

Wadah 3 

Kontrol 
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3. Pertanyaan  

1. Berdasarkan hasil pengamatanmu bagaimana kondisi ikan dalam wadah 1 

setelah diberi perlakuan dengan di tambahkan deterjen?  

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

2. Adakah perbedaan antara ikan dalam wadah 1 (deterjen) dan wadah 2 (minyak 

goreng) setelah diberi perlakuan? Jelaskan!  

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

3. Berdasarkan pengamatanmu mengapa ikan dalam kondisi seperti itu dan apa 

penyebabnya? 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

4. Dari ketiga wadah tersebut, wadah manakah yang ikannya masih bertahan 

hidup? Mengapa? 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

5. Kesimpulan apakah yang dapat kalian ambil dari kegiatan ini? 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………….... 
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LAMPIRAN E. LEMBAR VALIDASI PENILAIAN PSIKOMOTORIK 

                           OLEH AHLI 
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LAMPIRAN E.1 LEMBAR VALIDASI PENILAIAN AFEKTIF OLEH  

                           AHLI 
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LAMPIRAN E.2 LEMBAR VALIDASI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

                             HASIL BELAJAR OLEH AHLI 
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LAMPIRAN E.3 

KISI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST ASPEK KOGNITIF 

 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas / Semester : X / Genap 

Alokasi Waktu : 45 Menit 

Jumlah Soal  : 20 

Bentuk Soal  : pilihan ganda dan essay 

Kompetensi Inti 

KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawan, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), 

santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3: Memahami menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasar-kan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prose-dural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minat-nya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan. 
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Kompetensi Dasar 

3.11  Menganalisis pencemara lingkungan dan penyebab, serta dampak dari perubahan-perubahan tersebut bagi 

kehidupan. 

4.11 Mengajukan gagasan pemecahkan masalah perubahan lingkungan sesuai konteks permasalahan lingkungan. 

 

A. Tipe Soal Pilihan Ganda 

Indikator Tingkat 

Kognitif 

Soal Jawaban Nilai 

Mengamati 

foto/gambar 

berbagai 

perubahan 

lingkungan 

 

 

 

 

C3 

Peratikan gambar dibawa ini! 

Salah satu contoh perubahan lingkungan secara alami 

adalah? 

 
 

 

 

 

 

C 

 

 

 

3 

a b 

c d 
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a. pembangunan waduk 

b. penebangan hutan 

c. letusan gunung berapi 

d. pembangunan rumah 

e. adanya pabrik-pabrik besar 

Mengamati 

berbagai 

perubahan 

lingkungan 

 

 

 

 

 

C3 

Cermati pertanyaan berikut! Polusi merupakan peristiwa 

masuknya zat atau bahan ke lingkungan yang dapat 

menurunkan mutu lingkungan dan daya dukung 

lingkungan. Zat atau bahan yang yang menurunkan mutu 

lingkungan dan daya dukung lingkungan tersebut 

dinamakan? 

a. toksik  

d. polutan 

b. pencemaran  

c. polusi 

e. degradasi 

 

 

 

B 

 

 

 

3 

Menganalisis 

perubahan 

pencemaran 

lingkungan 

 

 

C4 

Pemakaian CFC pada mesin pendingin ruangan, AC, 

kulkas sebaiknya dipertimbangkan lagi untuk dicarikan 

alternatif pengganti yang lebih ramah lingkungan. Efek 

penggunaan CFC terhadap lingkungan adalah? 

a. terjadi hujan asam 

 

 

E 

 

 

3 

e 
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b. efek rumah kaca 

c. pemanasan global 

d. eutrofikasi 

e. penipisan lapisan ozon 

Mengurutkan 

kegunaan air 

dalam kehidupan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C3 

Berdasarkan tabel dibawah, maka air yang layak digunakan 

untuk kehidupan dan keperluan sehari-hari adalah? 

 

Jenis air Ph Kandungan 

mikroorganisme 

Air 

sumur 

5 Coliform 5/10 0 

ml 

Air 

kolam 

10 

E.coli 10/100 ml 

Air kran 7 E.coli 0/100 ml 

Air 

sungai 

11 Coliform 25/100 

ml 

a. air sumur dan kolam 

b. air sumur dan air kran 

c. air Kran 

d. air kolam dan air sumur 

e. air kolam dan aiar sungai 

 

 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

 

3 

Menganalisis 

perubahan yang 

terjadi akibat 

pencemaran 

lingkungan 

 

 

 

C4 

Menumpuknya gas C02 dapat menyebabkan terhalangnya 

bumi melepas kembali panas ke atmosfer akibatnya suhu 

panas terperangkap di permukaaan bumi hal ini 

mengakibatkan? 

a. mencairnya es di daerah kutub 

b. hujan didaerah gurun 

c. turunnya hujan salju 

 

 

 

A 

 

 

 

3 
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d. turunnya permukaan air laut  

e. manusia terkena kanker kulit 

Memecahkan 

perubahan 

pencemaran 

lingkungan akibat 

efek rumah kaca 

 

 

 

C4 

Pada efek rumah kaca, C02 dapat berkumpul di udara dan 

membentuk lapisan. Hal yang dapat menyebabkan C02  

dapat melayang di udara dan berkumpul di atmosfer 

adalah? 

a. C02 dapat berikatan dengan oksigen bebas udara 

b. karena gas C02 yang lebih ringan dari udara 

c. tingginya radiasi ultraviolet di atmosfer 

d. C02 mudah berikatan di udara dengan gas lainnya 

e. karena pencemaran udara yang tinggi 

 

 

 

A 

 

 

 

3 

Menentukan efek 

yang terjadi akibat 

penggunaan 

pupuk yang 

berlebihan 

 

C3 

Penggunaan pupuk pertanian yang berlebihan dapat 

menyebabkan eutrofikasi efek lebih lanjut dari eutrofikasi 

adalah? 

a. ledakan populasi pengurai 

b. ledakan pertumbuhan tanaman produksi 

c. ledakan populasi gulma seperti enceng gondok 

d. gulma misalnya enceng gondok menjadi resisten 

teradap hama 

e. gulma menjadi resisten terhadap herbisida  

 

C 

 

3 

Menganalisis 

perubahan 

pencemaran 

lingkungan yang 

terjadi 

dipegunungan 

 

 

 

C4 

Di daerah pegunungan yang dulunya sejuk, indah dan asri 

sekarang menglami perubahan dengan adanya bencana 

longsor, banjir, dan bencana lainnya, hal ini disebabkan 

karena… 

a. manusia menjaga lingkungan 

b. penebangan hutan secara liar yang dilakukan oleh 

manusia 

c. banyaknya tumbuhan disekitar gunung 

d. banyaknya air yang mengalir dari gunung 

 

 

 

B 

 

 

 

3 
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e.  manusia membuang sampah sembarangan 

Mengurutkan 

mengenai proses 

dari daur ulang 

 

C3 

Berikut ini merupakan proses daur ulang: 

 1) Pembuatan pupuk kompos 

2) Pembuatan biogas 

3) Pembuatan kertas daur ulang 

4) Peleburan biji besi 

Yang memanfatkan aktivits mikroorganisme adalah? 

a. 1 dan 3 

b. 1 dan 2 

c. 2 dan 3 

d. 2 dan 4 

e. 3 dan 4 

 

B 

 

3 

Mengurutkan 

lingkungan yang 

tercemar akibat 

pencemaran 

lingkungan 

 

 

 

 

 

C3 

Pernyataan yang benar mengenai perbedaan lingkungan   

tercemar dan  lingkungan alami adalah? 

 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

3 
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a. 2 dan 4 

b. 1 dan 3 

c. 2 dan 3 

d. 3 dan 4 

e. 1 dan 2 

No. Lingkungan Rerancam Lingkungan Alami 

1. Terdapat asap rokok 

diudara 

Komposisi udara 

seimbang 

2. Terjadi banjir akibat 

membuang sampah di 

sungai 

Udara yang dihirup 

berbau busuk 

3. Tanah menjadi tidak 

produktif karena 

kehilangan humus 

akibat penggundulan 

Menanam tanaman 

menjadi tumbuh subur 

4. Air keruh berbau 

busuk dan 

mengandung logam 

Air tidak berwarna PH 

air 11 dan tidak 

mengandung logam 

Mengurutkan 

beberapa 

penanggulangan 

kebakaran hutan 

akibat perubahan 

pencemaran 

lingkungan 

 

 

 

 

 

 

C3 

Berikut ini beberapa kegiatan pencegahan dan 

penaggulangan kebakaran hutan : 

1.Penyediaan system informasi kebakaran hutan  

2. Meminta bantuan luar negeri untuk memadamkan 

kebakaran  

3.Pengawasan untuk menentukan status ketika akan terjadi 

kebakaran hutan  

4. Meningkatkan koordinasi pada setiap instansi  

5. Melakukan pelatihan pengendalian kebakaran hutan bagi 

aparat pemerintah 

6. Memberdayakan posko-posko kebakaran hutan disemua 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

3 
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tingkat  

Berdasarkan data diatas, manakah yang merupakan cara 

mencegah terjdinya kebakaran hutan… 

a. 1,3,4 

b. 1,3,5 

c. 2,4,5 

d. 2,3,4 

e. 4,5,6 

 

Mengamati 

foto/gambar 

berbagai 

perubahan 

lingkungan 

 

 

 

C3 

 

 
 

Karbondioksida yang meningkat di udara bisa 

menyebabkan? 

a. terjadinya efek rumah kaca 

b. rusaknya lapisan ozon 

c. korosi pada logam 

d. penurunan suhu udara 

e. terbentuknya hujan asam 

 

 

B 

 

 

3 
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Mengurutkan 

penanggulangan 

akibat 

pencemaran air 

dalam perubahan 

pencemaran 

lingkungan 

 

 

 

C3 

I. Tidak menyemprot peptisida pada tanaman 

II. Tidak membuang limbah deterjen ke sungai 

III. Mengolah limbah pabrik sebelum membuangnya 

kesungaI 

IV. Membuat kerajinan tas dari limbah plastic  

Berdasarkan data diatas yang merupakan penanggulangan 

pencemaran air. 

a.I dan II  

b. II dan III 

c. III dan IV 

d. I dan IV 

e. I dan III 

 

 

 

B 

 

 

 

3 

Menganalisis 

perubahan 

pencemaran 

lingkungan 

teradap 

penghijauan di 

kota besar 

C4 Penghijauan yang dijalankan di kota-kota besar merupakan 

salah satu cara dalam menanggulangi pencemaran yang 

bertujuan? 

a. meningkatkan kelembapan lingkungan 

b. mencegah terjadinya penguapan 

c. meningkatkan kesejukan dan keindahan kota 

d. meningkatkan kadar oksigen di udara 

e. meningkatkan suhu udara 

 

 

D 

 

 

3 

Menganalisis 

solusi ketika kapal 

berisi minyak 

tumpah untuk 

penggunaan 

bakteri pengurai 

dalam perubahan 

pencemaran 

lingkungan  

C4 Ketika kapal tanker berisi minyak mentah tumpah di lautan 

menyebabkan pencemaran air. Solusi yang tepat adalah 

dengan menggunakan bakteri pengurai minyak. Usaha ini 

disebut dengan? 

a. biofuleing 

b. biodiesel 

c. biodetoksifikasi 

d. biogas 

e. bioremediasi  

 

 

E 

 

 

3 
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B. Tipe Soal Essay 

Indikator Tujuan 

Pembelajaran 

Tingkat 

Kognitif 

Soal Jawaban Nilai 

Mendiskusikan, 

membandingkan 

dan 

menganalisis 

perubahan 

pencemaran 

lingkungan 

Siswa dapat 

menganalisis 

yang 

menyababkan 

pencemaran 

lingkungan 

 

 

 

 

C4 

Langkah apa yang harus dilakukan 

untuk menangani masalah 

keseimbangan lingkungan dalam 

limbah rumah sakit yang dekat 

dengan pemukiman warga, karena 

kemungkinan besar limbah rumah 

sakit  mengandungpatogen atau 

bahan kimia yang beracun dan 

berbahaya, sehingga potensi 

tertularnya bermacam-macam 

penyakit dapat mengganggu 

kesehatan manusia dan lingkungan, 

berikan pendapat kalian dalam 

pernyataan diatas?  

 

Sasaran pengelolaan 

limbah rumah sakit 

adalah bagaimana 

menangani limbah 

berbahaya, menying

kirkan dan 

memusnahkannya 

seekonomis 

mungkin, namun 

higienis dan 

tidak membahayakan 

lingkungan. Untuk 

limbah yang bersifat 

umum, 

penanganannya 

adalah 

identik dengan 

limbah 

domestik yang lain. 

Bahan-bahan tajam 

yang tidak terinfeksi 

harus dibungkus 

secara baik serta 

tidak 

 

 

 

10 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


  

186 

 

akan mencelakakan 

orang lain dan dapat 

dibuang seperti 

limbah umum, 

sedangkan bahan-

bahan tajam yang 

terinfeksi 

diperlakukan sebagai 

limbah berbahaya. 

Limbah yang telah 

dipisahkan 

dimasukkan 

kantong-kantong 

yang kuat (dari 

pengaruh 

luar ataupun dari 

limbahnya sendiri) 

dan tahan air atau 

dimasukkan dalam 

kontainer-

kontainer logam. 

Kantong-kantong 

yang digunakan 

dibedakan dengan 

warna yang seragam 

dan jelas, dan diisi 

secukupnya agar 

dapat ditutup degan 

mudah dan rapat. 
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Disamping warna 

yang seragam, 

kantong tersebut 

diberi label atau 

simbol yang sesuai. 

Kontainer harus 

ditutup dengan baik 

sebelum diangkut. 

Bila digunakan 

kantong dan terlebih 

dahulu harus masuk 

autoclave, maka 

kantong-kantong itu 

harus bisa ditembus 

oleh uap sehingga 

sterilisasi dapat 

berlangsung sempur

na. Limbah 

radioaktif juga harus 

mempunyai tanda-

tanda yang standar 

dan disimpan untuk 

menunggu masa 

aktifnya terlampaui 

sebelum 

dikategorikan limbah 

biasa atau 

limbah berbahaya 

lainnya. 
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Mendiskusikan, 

membandingkan 

dan 

menganalisis 

perubahan 

pencemaran 

lingkungan 

Siswa dapat 

menganalisis 

faktor 

penyabab 

kerusakan 

lingkungan 

 

 

 

 

C4 

Analisislah dampak apabila terjadi 

penebangan liar yang dilakukan di 

hutan yang berbatasan dengan 

pemukiman penduduk? Bagaimana 

pendapat kalian? 

 

Pohon-pohon yang 

ada hutan dapat 

menyerap dengan 

cepat dan 

menyimpan air 

dalam jumlah yang 

banyak ketika hujan 

lebat terjadi. Akar 

pohon yang 

berfungsi sebagai 

penyerapan air juga 

hilang sehingga akan 

lebih mudah terjadi 

nya banjir karena 

tidak ada 

perlindungan pohon 

untuk menahan 

serapan air. Namun 

ketika hutan di 

tebang liar atau 

digunduli, hal ini 

tentu saja akan 

membuat aliran air 

terganggu dan 

menyebabkan air 

menggenang dan 

banjir yang mengalir 

ke pemukiman 

 

 

 

10 
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penduduk 

Mendiskusikan, 

membandingkan 

dan 

menganalisis 

perubahan 

pencemaran 

lingkungan 

Siswa dapat 

menganalisis 

faktor 

penyabab 

kerusakan 

lingkungan 

 

 

 

 

C5 

Dalam beberapa perubahan 

lingkungan yang sering terjadi 

disekitar kita terdapat pencemaran 

air seperti terjadinya banjir, 

pencemaran tanah akibat sawah yang 

sering dipupuk dan diberi obat-

obatan tanpa terkendali, dan 

pencemaran udara seperti asap rokok 

dan akibat aktifitas dari pabrik dan 

kendaraan bermotor. Dari penjelasan 

diatas dapatkah kalian menganalisis 

dengan memberikan saran serta cara 

untuk menanggulanginya. Jelaskan 

pendapat kalian? 

 

Cara menanggulangi 

limbah air caranya 

dimulai dari tidak 

membuang sampah 

ke sungai 

menetralkan limbah 

yang akan dibuang 

ke sungai diadakan 

kerja bakti 

membersikan sungai 

setiap bulan minimal 

dan untuk 

menanggulangi. 

Pencemaran udara 

bisa dilakukan 

dengan pembuatan 

tempat khusus untuk 

perokok seperti di 

tempat umum, 

menghimbau 

masyarakat untuk  

menggunakan 

kendaraan ramah 

lingkungan pada 

bahan bakarnya, 

maka dapat 

dilakukan dengan 

metode menara 

 

 

 

15 
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semprot (Spray 

Tower) yang 

diletakkan pada 

cerobong asap 

pabrik. Semprot 

menara atau ruang 

semprot adalah 

bentuk teknologi 

pengendalian polusi. 

Karena asap-asap 

tersebut dapat 

menurunkan kualitas 

udara untuk 

penafasan semua 

organisme, terutama 

manusia sehingga 

akan menurunkan 

derajat kesehatan 

masyarakat. Untuk 

penanggulangan 

pencemara tanah 

melarang msyarakat 

untuk menggunakan 

DDT dan peptisida 

berlebihan yang 

berlebian karena 

dapat merusak tanah. 
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Mendiskusikan, 

membandingkan 

dan 

menganalisis 

perubahan 

pencemaran 

lingkungan 

Siswa dapat 

menganalisis  

pencemaran 

lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C5 

Jakarta Kompas.com. Masalah banjir 

belum juga terselesaikan di Ibu 

Kota. Pengamatan kota mengatakan 

sejumlah faktor turut menyebabkan 

banjir, waduk-waduk di Jakarta 

dipenuhi tumbuhan enceng gondok 

karena banyaknya limbah dan 

sampah pendangkalanpun terjadi 

akibat sedimentasi lumpur. Waduk 

yang akhirnya mengering kemudian 

dijadikan daerah hunian. Menurut 

ahli hidrologi banjir yang sering 

terjadi adalah banjir bandang, banjir 

kiriman dan banjir pasang surut. 

Berdasarkan wacana diatas banjir 

yang terjadi di Jakarta salah satunya 

disebabkan oleh tidak berfungsinya 

waduk. Buatlah analisis dari 

permasalahan diatas ! 

 

Karena banyaknya 

zat tercemar yang 

dibuang kewaduk 

sehingga dapat 

mengakibatkan 

tumbuhnya enceng 

gondok di 

waduk.Eceng 

gondok yang telah 

mati akan 

mengendap di dasar 

danau, mempercepat 

proses pendangkalan 

yang mengakibatkan 

terjadinya banjir 

pada pemukiman di 

sekitar waduk serta 

dapat menurunkan 

kuantitas air waduk. 

Adapun cara untuk 

mengurangi 

penyebaran eceng 

gondok yang begitu 

cepat dapat 

dilakukan beberapa 

cara : memanfaatkan 

eceng gondok, 

seperti membuat 

kerajinan dari eceng 
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gondok dan 

memanfaatkan eceng 

gondok sebagai 

biogas, 

menggunakan hewan 

pemakan eceng 

gondok, seperti ikan 

grass carp (ikan 

Koan), 

mengeluarkan eceng 

gondok dari danau 

ke daratan, yang 

seringkali digunakan 

sebagai penjaga 

kelembapan tanah 

tanaman, 

menggunakan 

herbisida 

pemberantas gulma 

Mendiskusikan, 

membandingkan 

dan 

menganalisis 

perubahan 

pencemaran 

lingkungan 

Siswa dapat 

membuktikan 

proses 

terjadinya 

serta danpak 

pada efek 

rumah kaca 

(Green House 

Effect) 

 

 

 

C6 

Dengan cara apakah efek rumah 

kaca (Green House Effect) dapat 

diminamilisir dari kegiatan yang ada 

diskitar kalian? 

 

Pembakaran hutan 

menyebabkankenaik

an kadar C02 dalam 

atmosfer. Kadar C02 

yang tinggi di 

atmosfer 

menghalangi 

pantulan panas dari 

bumi ke atmosfer, 

sehingga panas di 

 

 

 

10 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


  

193 

 

 pantulkan kembali 

ke bumi dan 

permukaan bumi 

menjadi lebih panas. 

Tidak menggunakan 

kulkas dan AC yang 

mengandung gas 

Chlorofluorocarbon 

(CFC) dalam bentuk 

freon yang berfungsi 

sebagai pendingin. 

Gas CFC ini cukup 

berbahaya bagi 

bumi. Karena dapat 

merusak lapisan 

ozon bumi yang 

akan menyebabkan 

peningkatan suhu di 

bumi. Akibatnya 

bumi terasa sangat 

panas dan sering 

terjadi perubahan 

iklim yang tidak 

menentu. Tidak 

menggunakan bahan 

bakar motor yang 

emisinya tinggi dan 

menggantikan 

dengan 
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menggunakan bahan 

bakar yang rama 

lingkungan.  Tidak 

membakar sampah 

melainkanmembeda

kan antra sampa 

organik dan 

anorganik. Pada 

sampah organik 

yaitu dengan cara 

sampah ditanam 

kedalam tanah akan 

menjadi pupuk 

kompos dan bias 

dijadikan sebagai 

pakan ternak. Untuk 

sampah  anorganik 

bias didaur ulang 

kembali dan 

dijadikan krajinan 

yang mempunyai 

nilai ekonomi. 
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LAMPIRAN E.4 PENILAIAN KOGNITIF (PRE-TEST DAN POST-TEST) 

                             KELAS EKSPERIMEN 

 

 

Contoh Hasil Pre-test Eksperimen Siswa 
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Contoh Hasil Pos-test Eksperimen Siswa 
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No. Nama Pre-test Post-test Rata2 Selisih N-Gain Keriteria 

1 Achmad rizal farizki 51 86 68,5 35 0,71 Tinggi 

2 Aditya bima bramastu 49 88 68,5 39 0,76 Tinggi 

3 Agil firza dhiya'ulhaq 46 77 61,5 31 0,57 Sedang  

4 Agil tri jaya 40 78 59 38 0,63 Sedang  

5 Ahmad rafli 51 59 55 8 0,16 Rendah 

6 Aisyah dwi lestari 43 76 59,5 33 0,58 Sedang  

7 Akbar maulana 50 77 63,5 27 0,54 Sedang  

8 Deby khotibul umam 23 66 44,5 43 0,56 Sedang  

9 Dela dwi riyanti 36 70 53 34 0,53 Sedang  

10 Dela renita widi 44 65 54,5 21 0,38 Sedang  

11 Deny widyanto r 46 77 61,5 31 0,57 Sedang  

12 Devan iqbal f 45 86 65,5 41 0,75 Tinggi 

13 Diana komariah 43 75 59 32 0,56 Sedang  

14 Dimas dwi darmawan  37 68 52,5 31 0,49 Sedang  

15 Elsa triana putri 45 65 55 20 0,36 Sedang  

16 Firdha yuniarti s 45 75 60 30 0,55 Sedang  

17 Intan maulida  44 66 55 22 0,39 Sedang  

18 Ivan bintang aji p 28 69 48,5 41 0,57 Sedang  

19 Lulung luwanda sari 44 76 60 32 0,57 Sedang  

20 Mai lisa sri dwi 51 80 65,5 29 0,59 Sedang  

21 Moh. zainul marshofi  86 78 82 -8 -0,57 Sedang  

22 Muhammad ghulam h 45 54 49,5 9 0,16 Rendah 

23 Muhammad ibnu arifin 30 67 48,5 37 0,53 Sedang  

24 Muhammad yusuf q 52 65 58,5 13 0,27 Rendah 

25 Olivia resty farid m 39 36 37,5 -3 -0,05 Rendah 

26 Prestivita wijayanti 32 77 54,5 45 0,66 Sedang  

27 Puspita sari riantika 24 76 50 52 0,68 Sedang  

28 (KELUAR) 

      29 Ronal asemki 33 78 55,5 45 0,67 Sedang  

30 Siska surya kamelia 53 80 66,5 27 0,57 Sedang  

31 Sukron kasyir 36 75 55,5 39 0,61 Sedang  

32 Sulton limubin  42 79 60,5 37 0,64 Sedang  

33 Ulfatus beriroh  40 80 60 40 0,67 Sedang  

34 Vicky  firmansyah 48 65 56,5 17 0,33 Sedang  

35 Yaumil umamah  54 80 67 26 0,57 Sedang  

36 Yuda Firmansyah  39 69 54 30 0,49 Sedang  

 

 43,2571 72,5143 57,88571 

 

0,49 Sedang  

 
SD 10,9123 9,92137 8,036759 
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LAMPIRAN E.5 PENILAIAN KOGNITIF (PRE-TEST DAN POST-TEST) 

                             KELAS KONTROL 

 

 

 

 

Contoh Hasil Pre-test Kontrol Siswa 
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Contoh Hasil Pos-test Kontrol Siswa 
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No. Nama Pre-test Post-test Rata2 Selisih N-Gain Kriteria 

1 Achmad risky p 47 70 58,5 23 0,43 Sedang 

2 Achmad robbert r 40 55 47,5 15 0,25 Rendah 

3 Agnes monica k 34 71 52,5 37 0,56 Sedang 

4 Ahmad faruq h 54 65 59,5 11 0,24 Rendah 

5 Ahmad rofiki 35 49 42 14 0,22 Rendah 

6 Akbar fitriah m 48 59 53,5 11 0,21 Rendah 

7 KELUAR 

      8 Angelica s 40 84 62 44 0,73 Tinggi 

9 Anindiah putra n 63 78 70,5 15 0,41 Rendah 

10 Arif wijayanto 45 47 46 2 0,04 Rendah 

11 Bima anggara w 51 65 58 14 0,29 Rendah 

12 Diana vebilia 58 68 63 10 0,24 Rendah 

13 Diaz pramandhito  52 56 54 4 0,08 Rendah 

14 Dwi anggara p 36 81 58,5 45 0,70 Tinggi 

15 Dwi intan w 38 73 55,5 35 0,56 Sedang 

16 Dwiji kartika s 62 66 64 4 0,11 Rendah 

17 Edi aryadi 36 48 42 12 0,19 Rendah 

18 Erfinno rifqi p 55 71 63 16 0,36 Sedang 

19 Erlangga putra j 43 44 43,5 1 0,02 Rendah 

20 KELUAR 

      21 Firda izzatul w 64 71 67,5 7 0,19 Rendah 

22 Galela yudha o 45 56 50,5 11 0,20 Rendah 

23 Hilda melina putri  40 82 61 42 0,70 Tinggi 

24 Imam Al habdi 35 45 40 10 0,15 Rendah 

25 Inggrita liana d 45 66 55,5 21 0,38 Sedang 

26 Iwan cahyadi 42 53 47,5 11 0,19 Rendah 

27 KELUAR 

      28 Jasmine choirun n 64 65 64,5 1 0,03 Rendah 

29 Lailatul husnul h 43 65 54 22 0,39 Sedang 

30 Miftahul qori'anto 38 53 45,5 15 0,24 Rendah 

31 Mohamad badri 23 41 32 18 0,23 Rendah 

32 Muhammad ilham  45 47 46 2 0,04 Rendah 

33 Muhammad syarif  43 60 51,5 17 0,30 Sedang 

34 Reti  kartika s 23 65 44 42 0,55 Sedang 

35 Serli novita sari 51 60 55,5 9 0,18 Rendah 

36 Sultan  miftah p 36 77 56,5 41 0,64 Sedang 

 

 44,6667 62,3030 53,48484848 

 

0,30 Sedang  

 

SD 10,5198 11,76989 8,864857628 
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LAMPIRAN E.6 PENILAIAN PSIKOMOTORIK OLEH OBSERVER 

                              KELAS EKSPERIMEN 
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Contoh Hasil Penilaian Psikomotorik Kelas Eksperimen 
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No. Nama 
Indikator 

  Jumlah Skor  
1 2 3 4 5 6 

1 Achmad rizal farizki 3 4 3 3 4 4 21 88 

2 Aditya bima bramastu 3 4 3 4 3 3 20 83 

3 Agil firza dhiya'ulhaq 3 3 3 4 3 4 20 83 

4 Agil tri jaya 4 3 3 3 4 3 20 83 

5 Ahmad rafli 4 4 3 4 3 3 21 88 

6 Aisyah dwi lestari 3 4 4 3 3 4 21 88 

7 Akbar maulana 4 3 3 3 3 4 20 83 

8 Deby khotibul umam 3 3 4 4 3 3 20 83 

9 Dela dwi riyanti 4 4 3 4 3 3 21 88 

10 Dela renita widi 3 4 3 3 3 3 19 79 

11 Deny widyanto rahmad  4 4 3 3 3 4 21 88 

12 Devan iqbal firmansyah 4 3 4 4 3 3 21 88 

13 Diana komariah 4 3 4 3 4 3 21 88 

14 Dimas dwi darmawan  3 3 3 4 4 3 20 83 

15 Elsa triana putri 4 3 3 3 4 3 20 83 

16 Firdha yuniarti salsabila 3 4 4 4 3 3 21 88 

17 Intan maulida  4 4 3 3 3 3 20 83 

18 Ivan bintang aji pangestu 3 3 3 4 4 4 21 88 

19 Lulung luwanda sari 4 3 4 4 3 3 21 88 

20 Mai lisa sri dwi 4 4 3 3 4 4 22 92 

21 Moh. zainul marshofi  3 3 3 3 3 3 18 75 

22 Muhammad ghulam hilmi 4 4 4 4 4 4 24 100 

23 Muhammad ibnu arifin 4 3 4 3 3 3 20 83 

24 Muhammad yusuf qomaru 3 4 4 3 3 3 20 83 

25 Olivia resty farid mahfud  3 3 3 4 4 3 20 83 

26 Prestivita wijayanti 4 3 3 4 3 4 21 88 

27 Puspita sari riantika 4 3 4 3 4 4 22 92 

28 Rio antowijaya (KELUAR) 

        29 Ronal asemki 4 3 3 3 4 3 20 83 

30 Siska surya kamelia 3 4 3 4 3 3 20 83 

31 Sukron kasyir 4 3 4 3 4 3 21 88 

32 Sulton limubin  4 4 3 3 3 3 20 83 

33 Ulfatus beriroh  4 3 3 4 3 4 21 88 

34 Vicky  firmansyah 3 4 3 4 4 3 21 88 

35 Yaumil umamah  4 3 3 4 4 4 22 92 

36 Yuda Firmansyah  4 4 3 3 3 3 20 83 

 

Jumlah 

       

3004 

 

Rata-rata 

       

86 
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LAMPIRAN E.7 PENILAIAN PSIKOMOTORIK OLEH OBSERVER 

                              KELAS KONTROL 
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Contoh Hasil Penilaian Psikomotorik Kelas Kontrol 
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No. Nama 
Indikator 

Jumlah 
Skor 

Persentase 1 2 3 4 5 6 

1 Achmad risky pradana 4 3 3 3 3 3 19 79 

2 Achmad robbert robby 4 4 3 4 3 3 21 88 

3 Agnes monica kromen 4 3 3 3 4 3 20 83 

4 Ahmad faruq hidayatullah 4 3 3 4 3 3 20 83 

5 Ahmad rofiki 3 4 3 3 4 3 20 83 

6 Akbar fitriah maulana 4 3 3 4 3 3 20 83 

7 KELUAR 

        8 Angelica shafabila arsita 4 3 3 4 3 3 20 83 

9 Anindiah putra nurhasan 3 3 3 3 3 3 18 75 

10 Arif wijayanto 3 3 4 3 3 3 19 79 

11 Bima anggara wirasatya 3 3 4 3 3 4 20 83 

12 Diana vebilia 4 3 3 4 3 3 20 83 

13 Diaz pramandhito ferdia 3 3 3 3 3 4 19 79 

14 Dwi anggara permata 3 4 3 4 3 3 20 83 

15 Dwi intan wulandari 4 3 3 3 3 4 20 83 

16 Dwiji kartika sakamurti 4 3 3 3 3 3 19 79 

17 Edi aryadi 3 3 4 3 3 3 19 79 

18 Erfinno rifqi pahlevi 4 3 3 4 3 3 20 83 

19 Erlangga putra jatmiko 4 4 3 3 3 3 20 83 

20 KELUAR 

        21 Firda izzatul wahidah 4 3 3 4 3 3 20 83 

22 Galela yudha octaviandra 4 3 4 3 3 4 21 88 

23 Hilda melina putri  3 4 3 3 4 3 20 83 

24 Imam Al habdi 4 3 3 4 3 3 20 83 

25 Inggrita liana destari 3 3 3 4 3 3 19 79 

26 Iwan cahyadi 4 3 3 3 3 4 20 83 

27 KELUAR 

        28 Jasmine choirun nisa' 3 3 3 4 4 3 20 83 

29 Lailatul husnul hotimah 4 3 3 3 3 4 20 83 

30 Miftahul qori'anto 4 4 4 3 4 4 23 96 

31 Mohamad badri 3 4 3 3 3 3 19 79 

32 Muhammad ilham aditya 3 3 4 3 3 4 20 83 

33 Muhammad syarif hidatul  3 3 3 4 4 3 20 83 

34 Reti  kartika silfani putri 4 3 3 3 3 4 20 83 

35 Serli novita sari 3 3 3 4 3 3 19 79 

36 Sultan  miftah priandana 4 3 3 3 3 3 19 79 

 

Jumlah 

       

2725 

 

Rata-rata 

       

83 
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LAMPIRAN E.8 PENILAIAN AFEKTIF OLEH OBSERVER  

                             KELAS EKSPERIMEN 
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Contoh Hasil Penilaian Afektif Kelas Eksperimen 
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No. Nama 
Indikator 

   Jumlah Skor  
1 2 3 4 5 6 7 

1 Achmad rizal farizki 4 3 4 3 4 4 3 25 89 

2 Aditya bima bramastu 3 4 3 4 3 3 4 24 86 

3 Agil firza dhiya'ulhaq 4 4 3 4 4 3 4 26 93 

4 Agil tri jaya 3 3 4 4 2 3 3 22 79 

5 Ahmad rafli 4 3 4 3 4 3 4 25 89 

6 Aisyah dwi lestari 4 2 3 3 4 3 4 23 82 

7 Akbar maulana 3 4 4 4 3 4 3 25 89 

8 Deby khotibul umam 4 3 4 3 4 3 4 25 89 

9 Dela dwi riyanti 3 4 3 3 3 4 3 23 82 

10 Dela renita widi 4 4 3 4 3 3 2 23 82 

11 Deny widyanto rahmad  4 3 3 3 4 4 4 25 89 

12 Devan iqbal firmansyah 3 4 3 4 3 3 4 24 86 

13 Diana komariah 4 3 3 4 3 4 4 25 89 

14 Dimas dwi darmawan  4 3 4 3 3 3 3 23 82 

15 Elsa triana putri 4 3 3 4 4 4 3 25 89 

16 Firdha yuniarti salsabila 4 4 3 4 3 3 3 24 86 

17 Intan maulida  4 3 3 4 3 4 4 25 89 

18 Ivan bintang aji pangestu 4 4 4 3 2 3 4 24 86 

19 Lulung luwanda sari 3 4 3 3 4 4 3 24 86 

20 Mai lisa sri dwi 3 4 3 4 3 3 4 24 86 

21 Moh. zainul marshofi  4 4 3 3 4 3 3 24 86 

22 Muhammad ghulam hilmi 4 3 4 4 3 4 3 25 89 

23 Muhammad ibnu arifin 3 3 4 3 3 3 3 22 79 

24 Muhammad yusuf qomaru 4 3 4 3 4 3 4 25 89 

25 Olivia resty farid mahfud  4 4 4 3 3 3 4 25 89 

26 Prestivita wijayanti 4 3 3 4 2 4 3 23 82 

27 Puspita sari riantika 4 3 4 4 3 3 4 25 89 

28 Rio antowijaya (KELUAR) 

         29 Ronal asemki 4 3 4 3 4 4 3 25 89 

30 Siska surya kamelia 4 3 3 4 4 3 4 25 89 

31 Sukron kasyir 4 3 2 4 3 4 3 23 82 

32 Sulton limubin  3 4 3 4 3 3 4 24 86 

33 Ulfatus beriroh  4 3 3 4 3 3 4 24 86 

34 Vicky  firmansyah 3 3 4 3 4 3 4 24 86 

35 Yaumil umamah  4 4 3 3 4 4 3 25 89 

36 Yuda Firmansyah  4 4 3 4 3 4 3 25 89 

 

Jumlah 

        

3029 

 

Rata-rata 

        

87 
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LAMPIRAN E.9 PENILAIAN AFEKTIF OLEH OBSERVER 

                              KELAS KONTROL 
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Contoh Hasil Penilaian Afektif Kelas Kontrol 
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No. Nama 
Indikator 

 Jumlah 
Skor 

Persentase 1 2 3 4 5 6 7 

1 Achmad risky pradana 4 3 4 2 3 3 4 23 82 

2 Achmad robbert robby 3 4 3 3 4 3 3 23 82 

3 Agnes monica kromen 4 3 3 3 2 3 3 21 75 

4 Ahmad faruq hidayatullah 4 3 2 3 2 4 3 21 75 

5 Ahmad rofiki 3 4 4 3 4 4 3 25 89 

6 Akbar fitriah maulana 3 3 3 2 4 3 4 22 79 

7 KELUAR 

         8 Angelica shafabila arsita 3 3 3 3 4 4 3 23 82 

9 Anindiah putra nurhasan 4 3 4 3 2 4 3 23 82 

10 Arif wijayanto 4 3 2 3 4 4 3 23 82 

11 Bima anggara wirasatya 3 2 4 3 4 2 3 21 75 

12 Diana vebilia 4 3 4 4 4 3 4 26 93 

13 Diaz pramandhito ferdia 4 3 3 3 3 3 3 22 79 

14 Dwi anggara permata 3 3 3 3 4 4 3 23 82 

15 Dwi intan wulandari 4 3 3 3 3 3 4 23 82 

16 Dwiji kartika sakamurti 4 3 4 3 4 4 3 25 89 

17 Edi aryadi 3 3 2 4 3 3 4 22 79 

18 Erfinno rifqi pahlevi 4 4 4 3 4 3 3 25 89 

19 Erlangga putra jatmiko 3 4 4 3 3 4 2 23 82 

20 KELUAR 

         21 Firda izzatul wahidah 4 4 4 3 4 3 3 25 89 

22 Galela yudha octaviandra 3 2 4 4 3 3 4 23 82 

23 Hilda melina putri  4 3 4 4 3 4 3 25 89 

24 Imam Al habdi 3 3 3 4 4 3 3 23 82 

25 Inggrita liana destari 4 4 3 3 3 3 4 24 86 

26 Iwan cahyadi 3 4 4 3 2 3 3 22 79 

27 KELUAR 

         28 Jasmine choirun nisa' 4 3 4 4 4 4 3 26 93 

29 Lailatul husnul hotimah 3 4 3 2 4 3 3 22 79 

30 Miftahul qori'anto 4 2 3 4 3 4 4 24 86 

31 Mohamad badri 3 4 2 4 4 3 4 24 86 

32 Muhammad ilham aditya 3 3 3 4 2 2 3 20 71 

33 Muhammad syarif hidatul  4 4 4 3 2 3 3 23 82 

34 Reti  kartika silfani putri 3 3 3 2 4 3 4 22 79 

35 Serli novita sari 4 4 3 3 4 2 3 23 82 

36 Sultan  miftah priandana 4 3 4 3 4 3 3 24 86 

 

Jumlah 

        

2729 

 

Rata-rata 

        

83 
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LAMPIRAN F. 

Angket Metacognitive Awareness Inventory (MA1) 

Angket Kesadaran Metakognisi 

 

Nama  : 

No. Absen : 

Kelas  : 

 

Pililah alternatif jawaban (1/2/3/4) dengan memberi tanda centang (V) pada 

kolom yang tersedia. Semua pertanyaan supaya dijawab, jamam sampai kosong. 

Penjelasan : 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Setuju 

4 = Sangat Setuju 

No. Pertanyaan 1 2 3 4 

1. Saya terus melangkah selama belajar supaya bisa 

memiliki waktu yang cukup 

    

2. Saya berpikir tentang apa yang benar-benar perlu saya 

pelajari sebelum saya mulai mengerjakan 

    

3. Saya menetapkan tujuan-tujuan khusus sebelum saya 

mulai suatu tugas 

    

4. Saya membuat pertanyaan-pertanyaan dalam diri saya 

sendiri tentang suatu materi pelajaran sebelum pelajaran 

dimulai 

    

5. Saya berpikir tentang tentang beberapa cara untuk 

memecakan suatu masalah dan memilih salah satu yang 

terbaik  
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6. Saya membaca perintah secara teliti sebelum saya mulai 

mengerjakan tugas 

    

7. Saya mengatur waktu saya untuk menyelesaikan 

beberapa tujuan 

    

8. Saya pelan-pelan ketika saya menemui informasi 

penting 

    

9. Saya dengan sadar memfokuskan perhatian saya pada 

informasi yang penting 

    

10. Saya memfokuskan pada arti dan makna dari suatu 

informasi yang baru 

    

11. Saya menciptakan contoh-contoh sendiri untuk 

membuat informasi lebih bermakna 

    

12. Saya melukiskan dalam bentuk gambar atau diagram 

untuk membantu saya memahami sesuatu selama saya 

belajar 

    

13. Saya mencoba menterjemahkan informasi baru ke 

dalam kata-kata saya sendiri 

    

14. Saya menggunakan struktur organisasi suatu teks untuk 

membantu saya 

    

15. Saya bertanya kepada diri saya sendiri apakah yang saya 

baca berkaitan dengan apa yang telah saya ketahui 

    

16. Saya berusaha untuk memecahkan pelajaran ke dalam 

tahap-tahap yang lebih kecil 

    

17. Saya memfokuskan kepada makna secara menyeluruh 

dibandingkan pokok-pokok saja 

    

18. Saya bertanya pada diri sendiri pada waktu-waktu 

tertentu jika saya sedang menemukan tujuanku belajar 

Biologi 

    

19. Saya mempertimbangkan beberapa alternative jawaban 

terhadap suatu persoalan sebelum saya menjawabnya 
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20. Saya bertanya pada diri saya sendiri apakah saya 

mempertimbangkan semua pilihan ketika memecahkan 

suatu masalah 

    

21. Saya secara periodik meninjau ulang untuk membantu 

saya memahami hubungan-hubungan yang penting 

    

22. Saya dapat menganalisis manfaat strategi-strategi 

selama saya belajar 

    

23. Saya dapat berhenti sebentar untuk mengecek 

pemahaman saya  

    

24. Saya bertanya kepada diri saya sendiri tentang seberapa 

baikkah saya bekerja selama saya mempelajari sesuatu 

yang baru  

    

25. Saya bertanya kepada yang lain untuk membantu ketika 

saya tidak memahami sesuatu 

    

26. Saya mengubah beberapa strategi ketika saya gagal 

memahaminya sesuatu 

    

27. Saya mengevaluasi kembali asumsi-asumsi saya ketika 

saya merasa bingung 

    

28. Saya berhenti dan kembali mencari informasi baru yang 

tidak jelas 

    

29. Saya berhenti dan membaca kembali ketika saya 

mendapat kesulitan 

    

30. Saya mengetahui seberapa baik saya menyelesaikan 

suatu tes 

    

31. Saya bertanya pada diri sendiri apakah terdapat cara 

yang lebih mudah untuk mengerjakan sesuatu setelah 

saya menyelesaikan sebuah tugas 

    

32. Saya meringkas apa yang saya sudah pelajari setelah 

selesai mempelajari  

    

33. Saya bertanya pada diri saya sendiri tentang seberapa 

baikkah saya menyesuaikan tujuan-tujuan saya jika saya 
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telah selesai 

34. Saya bertanya pada diri saya sendiri apakah saya telah 

mempertimbangkan semua pilihan setelah saya 

memecahkan sebuah masalah 

    

35. Saya bertanya pada diri saya sendiri tentang apakah 

saya telah belajar sebanyak yang saya dapat lakukan jika 

saya menyelesaikan suatu tugas 

    

Metacognitive Awareness Inventory (MA1) oleh Scraw, G & Dennison, R.S (1994: 

460-475). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


221 
 

 
 

LAMPIRAN F.1 LEMBAR VALIDASI KESADARAN METEKOGNISI  

     OLEH AHLI 
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LAMPIRAN F.2 PENILAIAN KESADARAN METAKOGNISI 

                  KELAS EKSPERIMEN 

No. Nama 
No.Soal                                         

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 Achmad rizal farizki 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

2 Aditya bima bramastu 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 2 2 3 

3 Agil firza dhiya'ulhaq 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 

4 Agil tri jaya 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 

5 Ahmad rafli 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 

6 Aisyah dwi lestari 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 

7 Akbar maulana 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 

8 Deby khotibul umam 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

9 Dela dwi riyanti 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 2 3 

10 Dela renita widi 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 

11 Deny widyanto rahmad  3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 

12 Devan iqbal firmansyah 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

13 Diana komariah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

14 Dimas dwi darmawan  4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 

15 Elsa triana putri 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 

16 Firdha yuniarti salsabila 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 

17 Intan maulida  3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

18 Ivan bintang aji pangestu 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 

19 Lulung luwanda sari 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

20 Mai lisa sri dwi 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 
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21 Moh. zainul marshofi  3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 

22 Muhammad ghulam hilmi 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 

23 Muhammad ibnu arifin 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 

24 Muhammad yusuf qomaru 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 

25 Olivia resty farid mahfud  3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 

26 Prestivita wijayanti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

27 Puspita sari riantika 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 4 3 3 3 

28 Rio antowijaya (KELUAR) 

                     29 Ronal asemki 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

30 Siska surya kamelia 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 

31 Sukron kasyir 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

32 Sulton limubin  3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

33 Ulfatus beriroh  3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 

34 Vicky  firmansyah 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 

35 Yaumil umamah  4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 

36 Yuda Firmansyah  3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
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No. Nama 
No.Soal                                 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Jumlah Persentase 

1 Achmad rizal farizki 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 106 83 

2 Aditya bima bramastu 3 2 3 2 4 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 115 90 

3 Agil firza dhiya'ulhaq 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 117 91 

4 Agil tri jaya 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 117 91 

5 Ahmad rafli 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 95 74 

6 Aisyah dwi lestari 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 114 89 

7 Akbar maulana 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 89 70 

8 Deby khotibul umam 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 104 81 

9 Dela dwi riyanti 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 102 80 

10 Dela renita widi 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 127 99 

11 Deny widyanto .R 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 113 88 

12 Devan iqbal .F 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 110 86 

13 Diana komariah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105 82 

14 Dimas dwi darmawan  3 2 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 110 86 

15 Elsa triana putri 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 109 85 

16 Firdha yuniarti .S 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 110 86 

17 Intan maulida  3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 100 78 

18 Ivan bintang aji .P 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 96 75 

19 Lulung luwanda sari 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105 82 

20 Mai lisa sri dwi 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 112 88 

21 Moh. zainul marshofi  3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 106 83 

22 Muhammad ghulam  3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 98 77 

23 Muhammad ibnu A 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 105 82 

24 Muhammad yusuf Q 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 110 86 

25 Olivia resty farid M 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 89 70 

26 Prestivita wijayanti 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 107 84 
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27 Puspita sari riantika 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 109 85 

28 (KELUAR)                  

29 Ronal asemki 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 108 84 

30 Siska surya kamelia 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 112 88 

31 Sukron kasyir 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 100 78 

32 Sulton limubin  3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 100 78 

33 Ulfatus beriroh  2 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 106 82,8 

34 Vicky  firmansyah 3 2 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 108 84,4 

35 Yaumil umamah  3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 117 91,4 

36 Yuda Firmansyah  3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 105 82,0 

                Jumlah  3736,00 2918,8 

                Rata2 106,74 83,40 

                SD  6,193 
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LAMPIRAN F.3 PENILAIAN KESADARAN METAKOGNISI 

                  KELAS KONTROL 

No. Nama 
No.Soal 

                    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 Achmad risky pradana 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 

2 Achmad robbert robby 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 

3 Agnes monica kromen 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 

4 
Ahmad faruq 

hidayatullah 4 4 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

5 Ahmad rofiki 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 

6 Akbar fitriah maulana 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 

7 KELUAR 

                     8 Angelica shafabila arsita 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 

9 Anindiah putra nurhasan 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 

10 Arif wijayanto 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

11 Bima anggara wirasatya 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 2 2 4 2 4 3 3 2 4 3 

12 Diana vebilia 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

13 Diaz pramandhito ferdia 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 

14 Dwi anggara permata 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 

15 Dwi intan wulandari 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 2 4 3 2 3 4 4 3 

16 Dwiji kartika sakamurti 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 

17 Edi aryadi 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 

18 Erfinno rifqi pahlevi 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 

19 Erlangga putra jatmiko 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 

20 KELUAR 
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21 Firda izzatul wahidah 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 

22 Galela yudha octaviandra 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 2 4 3 2 3 

23 Hilda melina putri  3 4 3 2 4 4 4 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 4 2 

24 Imam Al habdi 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 

25 Inggrita liana destari 3 4 3 2 4 4 4 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 4 2 

26 Iwan cahyadi 3 4 3 2 3 4 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 

27 KELUAR 

                     28 Jasmine choirun nisa' 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 

29 Lailatul husnul hotimah 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 

30 Miftahul qori'anto 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 

31 Mohamad badri 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 

32 Muhammad ilham aditya 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 

33 Muhammad syarif hidatul  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 

34 Reti  kartika silfani putri 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

35 Serli novita sari 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 

36 Sultan  miftah priandana 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 2 2 3 3 4 3 
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No. Nama 
No.Soal 

               22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Jumlah Persentase 

1 Achmad risky pradana 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 109 85 

2 Achmad robbert robby 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 101 79 

3 Agnes monica kromen 3 3 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 3 3 114 89 

4 Ahmad faruq .H 4 2 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 95 74 

5 Ahmad rofiki 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 102 80 

6 Akbar fitriah maulana 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 71 

7 KELUAR                 

8 Angelica shafabila .A 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 105 82 

9 Anindiah putra .N 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 4 96 75 

10 Arif wijayanto 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 105 82 

11 Bima anggara .W 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 104 81 

12 Diana vebilia 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 103 80 

13 Diaz pramandhito .F 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 103 80 

14 Dwi anggara permata 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 2 4 106 83 

15 Dwi intan wulandari 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 106 83 

16 Dwiji kartika .S 4 4 4 2 4 2 4 3 3 4 3 3 2 4 121 95 

17 Edi aryadi 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 114 89 

18 Erfinno rifqi pahlevi 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 103 80 

19 Erlangga putra jatmiko 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 71 

20 KELUAR                 

21 Firda izzatul wahidah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 77 

22 Galela yudha .O 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 104 81 

23 Hilda melina putri  3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 95 74 
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24 Imam Al habdi 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 109 85 

25 Inggrita liana destari 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 95 74 

26 Iwan cahyadi 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 88 69 

27 KELUAR                 

28 Jasmine choirun nisa' 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 123 96 

29 Lailatul husnul .H 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 109 85 

30 Miftahul qori'anto 3 3 4 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 99 77 

31 Mohamad badri 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 97 76 

32 Muhammad ilham .A 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 4 2 2 4 103 80 

33 Muhammad syarif .H 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 86 67 

34 Reti  kartika silfani .P 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 112 87,5 

35 Serli novita sari 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 103 80,5 

36 Sultan  miftah .P 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 95 74,2 

               Jumlah 3385 2644,5 

               Rata2 106,74 80,06 

               SD  6,718 
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LAMPIRAN G. Lembar Observasi Keterlaksanaan Aktivitas Guru 

                            dalam Kegiatan Belajar Mengajar Oleh Observer 
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LAMPIRAN H. Daftar Nilai Hasil Aspek Kognitif Siswa 

Kelas X-MIPA 4 (Kelas Eksperimen) 

No. Nama Pre-test Post-test Rata-rata 

1 Achmad rizal farizki 51 86 68,5 

2 Aditya bima bramastu 49 88 68,5 

3 Agil firza dhiya'ulhaq 46 77 61,5 

4 Agil tri jaya 40 78 59 

5 Ahmad rafli 51 59 55 

6 Aisyah dwi lestari 43 76 59,5 

7 Akbar maulana 50 77 63,5 

8 Deby khotibul umam 23 66 44,5 

9 Dela dwi riyanti 36 70 53 

10 Dela renita widi 44 65 54,5 

11 Deny widyanto r 46 77 61,5 

12 Devan iqbal f 45 86 65,5 

13 Diana komariah 43 75 59 

14 Dimas dwi darmawan  37 68 52,5 

15 Elsa triana putri 45 65 55 

16 Firdha yuniarti s 45 75 60 

17 Intan maulida  44 66 55 

18 Ivan bintang aji p 28 69 48,5 

19 Lulung luwanda sari 44 76 60 

20 Mai lisa sri dwi 51 80 65,5 

21 Moh. zainul marshofi  86 78 82 

22 Muhammad ghulam h 45 54 49,5 

23 Muhammad ibnu arifin 30 67 48,5 

24 Muhammad yusuf q 52 65 58,5 

25 Olivia resty farid m 39 36 37,5 

26 Prestivita wijayanti 32 77 54,5 

27 Puspita sari riantika 24 76 50 

28 (KELUAR) 

   29 Ronal asemki 33 78 55,5 

30 Siska surya kamelia 53 80 66,5 

31 Sukron kasyir 36 75 55,5 

32 Sulton limubin  42 79 60,5 
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33 Ulfatus beriroh  40 80 60 

34 Vicky  firmansyah 48 65 56,5 

35 Yaumil umamah  54 80 67 

36 Yuda Firmansyah  39 69 54 

 

 43,2571 72,5143 57,88571 

 

SD 10,9123 9,92137 8,036759 

 

Kelas X-MIPA 2 (Kelas Kontrol) 

No. Nama Pre-test Post-test Rata-rata 

1 Achmad risky p 47 70 58,5 

2 Achmad robbert r 40 55 47,5 

3 Agnes monica k 34 71 52,5 

4 Ahmad faruq h 54 65 59,5 

5 Ahmad rofiki 35 49 42 

6 Akbar fitriah m 48 59 53,5 

7 KELUAR 

   8 Angelica s 40 84 62 

9 Anindiah putra n 63 78 70,5 

10 Arif wijayanto 45 47 46 

11 Bima anggara w 51 65 58 

12 Diana vebilia 58 68 63 

13 Diaz pramandhito  52 56 54 

14 Dwi anggara p 36 81 58,5 

15 Dwi intan w 38 73 55,5 

16 Dwiji kartika s 62 66 64 

17 Edi aryadi 36 48 42 

18 Erfinno rifqi p 55 71 63 

19 Erlangga putra j 43 44 43,5 

20 KELUAR 

   21 Firda izzatul w 64 71 67,5 

22 Galela yudha o 45 56 50,5 
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23 Hilda melina putri  40 82 61 

24 Imam Al habdi 35 45 40 

25 Inggrita liana d 45 66 55,5 

26 Iwan cahyadi 42 53 47,5 

27 KELUAR 

   28 Jasmine choirun n 64 65 64,5 

29 Lailatul husnul h 43 65 54 

30 Miftahul qori'anto 38 53 45,5 

31 Mohamad badri 23 41 32 

32 Muhammad ilham  45 47 46 

33 Muhammad syarif  43 60 51,5 

34 Reti  kartika s 23 65 44 

35 Serli novita sari 51 60 55,5 

36 Sultan  miftah p 36 77 56,5 

 

 44,6667 62,303 53,48484848 

 

SD 10,5198 11,7699 8,864857628 
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LAMPIRAN I. Hasil N-gain Score 

Kelas X-MIPA 4 (Kelas Eksperimen) 

No. Nama Pre-test Post-test Rata2 Selisih N-Gain Keriteria 

1 Achmad rizal farizki 51 86 68,5 35 0,71 Tinggi 

2 Aditya bima bramastu 49 88 68,5 39 0,76 Tinggi 

3 Agil firza dhiya'ulhaq 46 77 61,5 31 0,57 Sedang  

4 Agil tri jaya 40 78 59 38 0,63 Sedang  

5 Ahmad rafli 51 59 55 8 0,16 Rendah 

6 Aisyah dwi lestari 43 76 59,5 33 0,58 Sedang  

7 Akbar maulana 50 77 63,5 27 0,54 Sedang  

8 Deby khotibul umam 23 66 44,5 43 0,56 Sedang  

9 Dela dwi riyanti 36 70 53 34 0,53 Sedang  

10 Dela renita widi 44 65 54,5 21 0,38 Sedang  

11 Deny widyanto r 46 77 61,5 31 0,57 Sedang  

12 Devan iqbal f 45 86 65,5 41 0,75 Tinggi 

13 Diana komariah 43 75 59 32 0,56 Sedang  

14 Dimas dwi darmawan  37 68 52,5 31 0,49 Sedang  

15 Elsa triana putri 45 65 55 20 0,36 Sedang  

16 Firdha yuniarti s 45 75 60 30 0,55 Sedang  

17 Intan maulida  44 66 55 22 0,39 Sedang  

18 Ivan bintang aji p 28 69 48,5 41 0,57 Sedang  

19 Lulung luwanda sari 44 76 60 32 0,57 Sedang  

20 Mai lisa sri dwi 51 80 65,5 29 0,59 Sedang  

21 Moh. zainul marshofi  86 78 82 -8 -0,57 Sedang  

22 Muhammad ghulam h 45 54 49,5 9 0,16 Rendah 

23 

Muhammad ibnu 

arifin 30 67 48,5 37 0,53 Sedang  

24 Muhammad yusuf q 52 65 58,5 13 0,27 Rendah 

25 Olivia resty farid m 39 36 37,5 -3 -0,05 Rendah 

26 Prestivita wijayanti 32 77 54,5 45 0,66 Sedang  

27 Puspita sari riantika 24 76 50 52 0,68 Sedang  

28 (KELUAR) 

      29 Ronal asemki 33 78 55,5 45 0,67 Sedang  

30 Siska surya kamelia 53 80 66,5 27 0,57 Sedang  

31 Sukron kasyir 36 75 55,5 39 0,61 Sedang  

32 Sulton limubin  42 79 60,5 37 0,64 Sedang  

33 Ulfatus beriroh  40 80 60 40 0,67 Sedang  

34 Vicky  firmansyah 48 65 56,5 17 0,33 Sedang  

35 Yaumil umamah  54 80 67 26 0,57 Sedang  

36 Yuda Firmansyah  39 69 54 30 0,49 Sedang  

 

 43,2571 72,5143 57,88571 

 

0,49 Sedang  

 

SD 10,9123 9,92137 8,036759 
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Kelas X-MIPA 2 (Kelas Kontrol) 

No. Nama Pre-test Post-test Rata2 Selisih N-Gain Kriteria 

1 Achmad risky p 47 70 58,5 23 0,43 Sedang 

2 Achmad robbert r 40 55 47,5 15 0,25 Rendah 

3 Agnes monica k 34 71 52,5 37 0,56 Sedang 

4 Ahmad faruq h 54 65 59,5 11 0,24 Rendah 

5 Ahmad rofiki 35 49 42 14 0,22 Rendah 

6 Akbar fitriah m 48 59 53,5 11 0,21 Rendah 

7 KELUAR 

      8 Angelica s 40 84 62,0 44 0,73 Tinggi 

9 Anindiah putra n 63 78 70,5 15 0,41 Rendah 

10 Arif wijayanto 45 47 46 2 0,04 Rendah 

11 Bima anggara w 51 65 58 14 0,29 Rendah 

12 Diana vebilia 58 68 63 10 0,24 Rendah 

13 Diaz pramandhito  52 56 54 4 0,08 Rendah 

14 Dwi anggara p 36 81 58,5 45 0,70 Tinggi 

15 Dwi intan w 38 73 55,5 35 0,56 Sedang 

16 Dwiji kartika s 62 66 64 4 0,11 Rendah 

17 Edi aryadi 36 48 42 12 0,19 Rendah 

18 Erfinno rifqi p 55 71 63 16 0,36 Sedang 

19 Erlangga putra j 43 44 43,5 1 0,02 Rendah 

20 KELUAR 

      21 Firda izzatul w 64 71 67,5 7 0,19 Rendah 

22 Galela yudha o 45 56 50,5 11 0,20 Rendah 

23 Hilda melina putri  40 82 61 42 0,70 Tinggi 

24 Imam Al habdi 35 45 40 10 0,15 Rendah 

25 Inggrita liana d 45 66 55,5 21 0,38 Sedang 

26 Iwan cahyadi 42 53 47,5 11 0,19 Rendah 

27 KELUAR 

      28 Jasmine choirun n 64 65 64,5 1 0,03 Rendah 

29 Lailatul husnul h 43 65 54 22 0,39 Sedang 

30 Miftahul qori'anto 38 53 45,5 15 0,24 Rendah 

31 Mohamad badri 23 41 32 18 0,23 Rendah 

32 Muhammad ilham  45 47 46 2 0,04 Rendah 

33 Muhammad syarif  43 60 51,5 17 0,30 Sedang 

34 Reti  kartika s 23 65 44 42 0,55 Sedang 

35 Serli novita sari 51 60 55,5 9 0,18 Rendah 

36 Sultan  miftah p 36 77 56,5 41 0,64 Sedang 

 

 44,6667 62,303 53,48484848 

 

0,30 Sedang  

 

SD 10,5198 11,7699 8,864857628 
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LAMPIRAN J. Hasil Analisis Menggunakan SPSS 

1. Rerata Nilai Semester Ganjil Kelas X MIPA 

Descriptive Statistics 

 

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

KelasMipa1 36 82.5789 1.30689 80.69 86.94 

KelasMipa2 35 83.5880 1.05876 80.97 85.63 

KelasMipa3 35 83.2206 1.46353 78.13 84.91 

KelasMipa4 36 81.8875 .92344 79.69 84.44 

KelasMipa5 36 81.9789 1.24042 78.66 84.16 

 

2. Uji Normalitas Nilai Semester Ganjil Kelas X MIPA 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  KelasMipa1 KelasMipa2 KelasMipa3 KelasMipa4 KelasMipa5 

N 36 35 35 36 36 

Normal 

Parametersa 

Mean 82.5789 83.5880 83.2206 81.8875 81.9789 

Std. Deviation 1.30689 1.05876 1.46353 .92344 1.24042 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .128 .122 .163 .082 .082 

Positive .128 .077 .124 .082 .082 

Negative -.094 -.122 -.163 -.081 -.056 

Kolmogorov-Smirnov Z .768 .720 .963 .492 .492 

Asymp. Sig. (2-tailed) .596 .678 .312 .969 .969 

a. Test distribution is Normal.      

b. Calculated from data.      
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3. Uji Homogenitas Nilai Semester Ganjil Kelas X MIPA 

 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 
1.245 4 173 .294 

Based on Median 
.937 4 173 .444 

Based on Median and with 

adjusted df 
.937 4 145.974 .444 

Based on trimmed mean 
1.078 4 173 .369 
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4. Uji T-test Ranah Kognitif 

 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai Mipa2 
33 53.48 8.865 1.543 

Mipa4 
35 57.89 8.037 1.358 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Nilai Equal 

variances 

assumed 

.906 .345 -2.147 66 .035 -4.401 2.050 -8.494 -.308 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-2.141 64.409 .036 -4.401 2.056 -8.508 -.294 
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5. Uji T-test Ranah Afektif 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai Mipa2 33 82.70 5.175 .901 

Mipa4 35 86.49 3.338 .564 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

  
Lower Upper 

Nilai Equal 

variances 

assumed 

3.972 .050 -3.609 66 .001 -3.789 1.050 -5.885 -1.693 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-3.564 54.179 .001 -3.789 1.063 -5.920 -1.658 
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6. Uji T-test Ranah Psikomotorik 

 

 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai Mipa2 30 82.57 3.664 .669 

Mipa4 35 85.54 4.674 .790 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Nilai Equal 

variances 

assumed 

5.178 .026 -2.822 63 .006 -2.976 1.055 -5.084 -.869 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-2.875 62.541 .006 -2.976 1.035 -5.045 -.907 
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7. Uji T-test Metacognitive Awareness Inventory MAI (Kesadaran Metakognisi) 

 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai Mipa2 33 80.06 6.768 1.178 

Mipa4 35 83.40 6.089 1.029 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Nilai Equal 

variances 

assumed 

.222 .639 -2.141 66 .036 -3.339 1.559 -6.453 -.226 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-2.135 64.255 .037 -3.339 1.564 -6.464 -.214 
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LAMPIRAN K. Hasil Wawancara 

1.) Hasil Wawancara Terhadap Guru  

     Wawancara sebelum penelitian 

 

No. Pertanyaan Peneliti Jawaban Guru 

1. Kurikulum apakah yang digunakan di kelas X 

MIPA SMAN 1 Pakusari? 

Pada kelas X MIPA di SMAN 1 Pakusari 

menggunakan kurikulum 2013 revisi. 

2. Strategi pembelajaran apa yang selama ini 

pernah Bapak gunakan dalam pembelajaran 

biologi di kelas X IPA ? 

Strategi yang saya gunakan dalam 

pembelajaran, saya menerapkan berbagai 

macam strategi yaitu yang telah 

digunakan seperti ceramah, presentasi, 

diskusi maupun praktikum. 

3. Pernakah Bapak menerapkan pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan Problem 

Based Learning (PBL) dengan metode 

Concept Mapping? 

Masih belum pernah. 

4. Kendala apa yang Bapak hadapi dalam 

mengajar mata pelajaran Biologi? 

Permasalahan yang muncul pada saat 

KBM khususnya pada metari Perubahan 

Lingkungan terdapat keterkaitan antara 

kegiatan manusia dengan masalah 

perusakan atau pencemaran lingkungan 

serta upaya pelestarian pada lingkungan. 

Serta kesadaran metakognisi siswa masih 

kurang sehingga peserta didik dituntut 

untuk berfikir dalam memecahkan suatu 

permasalahan dan meningkatkan minat 

serta hasil belajar peserta didik.  

5. Upaya apa yang telah Bapak lakukan untuk 

mengatasi masalah tersebut ? 

Upaya yang telah saya lakukan adalah 

menerapkan metode pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kesadaran 

metakognisi dan hasil belajar dapat 

meningkat dari sebelumnya 

6. Buku apa saja yang digunakan dalam 

pembelajaran biologi di kelas X IPA 

Buku yang saya gunakan dari penerbit 

erlangga pengarangnya Pratiwi 

kurikulum 2013 revisi, buku ini 

merupakan buku pinjaman dari pihak 

sekolah. namun untuk menambah 

referensi lain, terdapat siswa yang 

membeli buku sendiri. Saya sering 

menyuruh siswa dalam menggunakan 
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internet agar cakupan atau informasi yang 

diterima siswa lebih luas. 

7. Bagaimana minat dan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran Biologi? 

Minat siswa dalam pembelajaran biologi 

masih belum efektif dan hasil belajar 

siswa masih kurang dalam KKM  

8. Jika hasi belajar siswa belum tuntas, tindakan 

apa yang yang ibu berikan kepada siswa? 

Tindakan yang saya lakukan dengan 

menjelaskan ualang materi yang belum 

dipahami siswa selanjutnya mengadakan 

remidi atau memberikan tugas kepada 

siswa. 

9. Apakah saya diizinkan untuk melakukan 

penelitian di SMAN 1 Pakusari hanya pada 

materi Perubahan Lingkungan? 

Boleh silahkan. Materi perubahan 

lingkungan harus mancakup macam-

macam, penyebabnya dan cara 

penanggulangan serta kaitkan pada 

kehidupan nyata, agar siswa dapat 

berfikir dalam memecahkan suatu 

permasalahan. 

 

Wawancara setelah penelitian 

No. Pertanyaan Peneliti Jawaban Guru 

1. Bagaimana pendapat Bapak jika pada 

pembelajaran Biologi menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning dengan 

Concept Mapping? 

Menurut saya ini merupakan 

pembelajaran yang menarik dan dapat 

membuat siswa lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Apakah terdapat manfaat yang Bapak dapatkan 

dari penelitian yang saya lakukan yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning dengan Concept Mapping? 

Manfaat yang saya dapatkan yaitu dapat 

membantu saya dalam menambah ilmu 

untuk melakukkan pembelajaran yang 

inovatif dalam membuat siswa lebih aktif 

lagi dalam kegiatan belajar mengajar 

yaitu dalam pembelajaran Problem Based 

Learning dengan Concept Mapping. 

3. Apa saran Bapak terhadap pembelajan 

Problem Based Learning dengan Concept 

Mapping yang saya lakukan pada penelitian 

ini? 

Saran saya terhadap pembelajaran yang 

anda gunakan tersebut adalah dapat 

mengkondisikan kelas khusunya pada 

saat kegiatan diskusi serta dapat 

mengatur waktu dengan baik. 
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2.) Hasil Wawancara Terhadap Siswa  

     Nama Siswa : Olivia Resty  

     No. Absen    : 26 

 

 

No. Pertanyaan Peneliti Jawaban Siswa 

1. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran 

Problem Based Learning dengan Concept 

Mapping pada materi perubahan lingkungan 

yang diterapkan di kelas ini? 

Pembelajaran menjadi menyenangkan 

dan tidak membosankan bu dan tidak 

mengantuk dengan pembelajaran yang 

ibu ajarkan. Apalagi karena terdapat 

praktikumnya disini saya dan teman-

taman dalam belajar lebih dalam lagi 

mengenai materi ini. 

2. Adakah perbedaan pembelajaran Problem 

Based Learning dengan Concept dengan 

pembelajaran yang biasa digunakan  ? 

Ada, karena biasanya Bapak Ali Wafa 

menjelaskan materi pelajaran hanya 

disuruh kegiatan literasi dan  diskusi 

biasa. 

 Apa saran dan manfaat yang kamu dapatkan 

terhadap pembelajan Problem Based Learning 

dengan Concept yang saya lakukan pada 

penelitian ini? 

Terdapat banyak sekali manfaatnya bu, 

saya lebih mudah dalam menyerep 

materi ini. Dengan demikian saya bisa 

meningkatkan nilai Biologi saya. 
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LAMPIRAN L.  Metode Dokumentasi Siswa Kelas X MIPA  

No. Nama 

Kelas MIPA 1 

1 Achmad Rizal Ramdani 

2 Adinda Thalia Salsabila 

3 Achmad Nabril Assalam 

4 Ahmad Rizal Nanda Ramadhan Z.A. 

5 Ardian Margi Utama 

6 Ayu Fatimatus Zahra 

7 Cici Angelina Putri 

8 Daffa’ Vival Athallah 

9 David Febriansyah 

10 Deni Ponco Abdi Prasetyo 

11 Dicky Pratama Nugraha 

12 Dwi Alfiatin Aprilia 

13 Fian Hadi Riski 

14 Fitriatur Rohmania 

15 HidayatulHasanah Riskiyanti 

16 Intan Ayu Permatasari 

17 Intan Renzi Yuliantin 

18 Irvan Firman Al Farizi 

19 Ismi Balza Azizatul Hasanah 

20 M. Irham Naufal Rizki 

21 Meidivva Naraya Sabrina 

22 Mohammad Alvin Hasan 

23 Muhammad Iqbal Alamsyah 

24 Nurul Affida Wulandari 

25 Puput Ari Yanti 

26 Putri Nabila Vidayanti 

27 Rahmawati Catur Agustini 

28 Roni Saputra 

29 Sandi Yudha Hidayat 

30 Shebillah Putri Anasta 

31 Sherly Neva Rivella 

32 Siti Fatimatus Zahro 
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33 Sugandi Alif Fadliansyah 

34 Sulhan M. H. Riski A. 

35 Vadori Lutfian 

36 Yoga Tri Fernanda 

Kelas MIPA 2 

1 Achmad Risky Pradana 

2 Achmad Robbert Robby 

3 Agnes Monica Kromen 

4 Ahmad Faruq Hidayatullah 

5 Ahmad Rofiki 

6 Akbar Fitrah Maulana 

7 AlfaniFitria Yuniarti 

8 Angelica Shafabila Arsita 

9 Anindiah Putri Nurhasanah 

10 Arif Wijayanto 

11 Bima Anggara Wirasatya 

12 Diana Vebilia 

13 Diaz Pramandhito Ferdiansyah 

14 Dwi Anggara Permana Putra 

15 Dwi Intan Wulandari 

16 Dwiji Kartika Sakamurti 

17 Edi Aryadi 

18 Erfinno Rifqi Pahlevi 

19 Erlannga Putra Jatmiko 

20 Firda Izzatul Wahidah 

21 Galela Yudha Octaviandri 

22 Hilda Melina Putri Pangestu 

23 Imam Al Habdi 

24 Inggrita Liana Destari 

25 Iwan Cahyadi 

26 Jainuri Fikri Putra Pratama 

27 Jasmine Choirun Nisa’ 

28 Lailatul Husnul Hotimah 

29 Miftahul Qori’ Anto Fatimah 

30 Mohamad Badri 
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31 Muhammad Ilham Aditya Faturrahman 

32 Muhammad Syarif Hidayatullah 

33 Reti Kartika Silfani Putri 

34 Serli Novita Sari 

35 Sultan Miftah Priandana 

Kelas MIPA 3 

1 Abir Risky Gunawan 

2 Agista Dewi Fortuna 

3 Akhmal Fattah Aunillah 

4 Anis Safira Putri 

5 Arifin Ansori 

6 Azizatur Rosyidah 

7 Dania Putri Windartik 

8 Dendi Tri Hariyanto 

9 Dicky Kurniawan 

10 Diego Islamy Tassla 

11 Edo Maulana Zarkasy 

12 Fitrianti Dwi Putri Shona 

13 Indah Setyowati 

14 Intan Permata Salsabilah 

15 Jaehan Fajar Mario 

16 Mardani Pratuan 

17 Mega Putri Firdaus 

18 Mohammad Rajil Qufron 

19 Muhammad Herdianto Subikan 

20 Muhammad Muqorrobin 

21 Muhammad Yusuf Qomarul Hudi 

22 Muttammimah 

23 Nadia Lestika Wahyuningtiyas 

24 Naufal Teguh Wijaya 

25 Putri Widy Priyanti 

26 Rahmadaniah Affelia Dianto 

27 Rhomadoni Irawan 

28 Samuel Verell Putra Kusuma 

29 Siti Maimunah 
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30 Sofi Lailatul Qomariyah 

31 Sumiyati 

32 Wardatul Triulfa Handayani 

33 Widya Kusfitri Handayani 

34 Yoga Pradana 

35 Zulvi Syafira Ghaizella 

Kelas MIPA 4 

1 Achmad Rizal Farizki 

2 Aditya Bima Bramastu 

3 Agil Firza Dhiya Ulhaq 

4 Agil Tri Jaya 

5 Ahmad Rafli 

6 Aisyah Dwi Lestari 

7 Akbar Maulana 

8 Deby Khotibul Umam 

9 Dela Dwi Riyanti 

10 Dela Renita Widi 

11 Deny Widyanto Rahmad Hidayat 

12 Devan Iqbal Firmansyah 

13 Diana Komariah 

14 Dimas Dwi Darmawan 

15 Elsa Triana Putri 

16 Firdha Yuniarti Salsabila 

17 Intan Maulida 

18 Ivan Bintang Aji Pangestu 

19 Lulung Luwanda Sari 

20 Mai Lisa Sri Devi 

21 Moh. Zainul Marshofi Sugiarto 

22 Muhammad Ghulam Hilmi Haqi 

23 Muhammad Ibnu Arifin 

24 Muhammad Yusuf Qomarul Huda 

25 Olivia Resty Farid Mahfud 

26 Prestivita Wijayanti 

27 Puspita Sari Riantika 

28 Rio Antowijaya 
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29 Ronal Asemki 

30 Siska Surya Kamelia 

31 Sukron Kasyir 

32 Sulton Limubin 

33 Ulfatus Beriroh 

34 Vicky Firmansyah 

35 Yaumil Umamah 

36 Yuda Firmansyah 

Kelas MIPA 5 

1 A. Bahroni Fauzan 

2 Ahmad Aziz Al Amin 

3 Ahmadul Khoiri 

4 Andre Bima Aditya 

5 Anissa Balgis Humairoh 

6 Aulin Suraida 

7 Berlian Ayu Diah Trianda 

8 Bintang Dwi Arindi 

9 Dea Ayunda Putri 

10 Dendra Dara Lucky 

11 Eka Nanda Beni Romadhon 

12 Erlin Pipit Iriyanti 

13 Fahma Alyafil Maulidia 

14 Faili Yusril Anwar 

15 Hamdi Fahmi 

16 Ikapor Salak 

17 Ima Firnanda 

18 Ivany Nur Najmi 

19 LailatulIsroiyeh 

20 M. AinulYaqin 

21 Much. Aeronur Vaghanza 

22 Muh. Fathurrosi 

23 Muhammad Hijriyatul Ihcsan 

24 Muhammad Putra Ardhi Pratama 

25 Mushoddiq Fiqri Assuyuni 

26 Okta Reviana 
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27 Oktavia Pratami Putri 

28 Putri Anggun Diva Vara Dewi 

29 Putri Destarani 

30 Ryan Dika Arrohim 

31 Serli Durotul Nafisa  

32 Stevent Yusantha Kusuma 

33 Teddy Andryansyah Anto Ilahi 

34 Tedi Fathur Gulam 

35 Varany Monica Refwalu 

36 Yuke Hikmatul Laili 
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LAMPIRAN M. Surat Ijin Penelitian 
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LAMPIRAN N . Lembar Konsultasi 
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LAMPIRAN O. Foto Kegiatan Penelitian 

1) Kegiatan Sebelum Penelitian 

     Foto 1. Siswa mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 

2.) Kegiatan Setelah Penelitian  

Foto 2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan mengajukan fenomena, 

             demonstrasi ataupun cerita untuk memunculkan masalah yang nantinya 

             akan dipecahkan oleh siswa. 
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 Foto 3. Guru membagi siswa ke dalam kelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Foto 4. Membimbing penyelidikan siswa dalam kelompok maupun individu. 
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Foto 5. Siswa mengembangkan dan menyajikan hasil Problem Based Learning dalam  

           bentuk Concept Mapping. 
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              Foto 6. Guru membantu siwa menganalisis dan mengevaluasi proses  

                           dan hasil pemecahan masalah. 
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